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MOTTO 

 

 

ةٍ أخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُونَ بِ  ِ ٱوَتؤُْمِنوُنَ بِ  لْمُنكَرِ ٱوَتنَْهَوْنَ عَنِ  لْمَعْرُوفِ ٱكُنتمُْ خَيْرَ أمَُّ   وَلَوْ ءَامَنَ أهَْلُ  ۗللَّّ

بِ ٱ نْهُمُ  لْكِتََٰ سِقُونَ ٱوَأكَْثرَُهمُُ  لْمُؤْمِنُونَ ٱلَكَانَ خَيْرًا لَّهُم ۚ م ِ لْفََٰ  

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik.” (QS. Ali 'Imran : 110) 

 

 

هِ باِلعِلْمِ مَنْ أرََادَ الدُّنْيَا فَعلََيْهِ باِلْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادَ الآخِرَهَ فَعلََيْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أرََادهَُمَا فَعلََيْ   

Artinya : "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, 

dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia 

menguasai ilmu," (HR Ahmad). 

 

 

لكََ طَرِيْقًا يلَْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا، سَهَّلَ اللهُ لَهُ بِهِ طَرِيْقًا إلِىَ الْجَنَّةِ مَنْ سَ   

Artinya : "Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga." (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Dengan adanya rencana pembangunan terminal angkutan barang yang 

berlokasi diruas Jalan Lingkar Pati (No. Ruas 024.16.K) Desa Penambuhan, 

Kecamatan Margorejo, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. Diperkirakan akan 

mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menghitung besaran dampak yang ditimbulkan akibat 

adanya pembangunan terminal angkutan barang dan memberikan rekomendasi 

mitigasi atau penanganan manajemen dan rekayasa lalu lintas yang tepat untuk 

meminimalisir dampak. 

Metode analisis data dengan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI 1997) dan untuk pemodelan lalu lintas menggunakan aplikasi PTV Vissim. 

Analisis kinerja lalu lintas meliputi kinerja ruas jalan dengan parameter v/c ratio, 

kecepatan dan kepadatan lalu lintas, kinerja persimpangan dengan parameter 

derajat kejenuhan, antrian dan tundaan serta kinerja jaringan jalan dengan 

parameter kecepatan jaringan, total waktu perjalanan, dan total panjang perjalanan. 

Dari hasil analisis bangkitan dan tarikan perjalanan baru pada masa 

konstruksi sebesar 19,1 smp/jam dan masa operasional tarikan perjalanan sebesar 

79,7 smp/jam, sedangkan bangkitan perjalanan sebesar 11,3 smp/jam. Akibatnya 

menimbulkan dampak lalu lintas bagi pengguna jalan di sekitar lokasi 

pembangunan, Oleh karena itu perlu dilakukan mitigasi penanganan untuk 

meminimalisir dampak lalu lintas. Penanganan dampak lalu lintas pada masa 

kontruksi berupa pengaturan jam operasional kendaraan material, pemasangan 

fasilitas perlengkapan jalan, pengangkutan material sesuai dengan prosedur. 

Sedangkan untuk masa operasional berupa pengaturan sirkulasi, penyesuaian akses 

keluar-masuk, penyediaan fasilitas keselamatan dan keamanan, penyediaan fasilitas 

pejalan kaki, penyediaan fasilitas angkutan umum, penyediaan fasilitas parkir, 

penyediaan fasilitas perlengkapan jalan di sekitar lokasi pembangunan, 

optimaslisasi waktu siklus serta peningkatan kapasitas jalan. 

 

Kata Kunci : manajemen lalu lintas, rekayasa lalu lintas, model lalu lintas, 

PTV Vissim, dampak lalu lintas.  
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ABSTRACT 

 

With the planned construction of a freight transport terminal located on the 

Pati Ring Road section (No. Section 024.16.K) Penambuhan Village, Margorejo 

District, Pati Regency, Central Java Province. It is expected to affect traffic 

performance around the construction site. The purpose of this study is to calculate 

the magnitude of the impact caused by the construction of a freight terminal and 

provide mitigation recommendations or appropriate traffic management and 

engineering to minimize the impact. 

Methods of data analysis by calculating the Indonesian Highway Capacity 

Manual (MKJI 1997) and for traffic modeling using the PTV Vissim application. 

The analysis of traffic performance includes the performance of road segments with 

parameters v/c ratio, speed and traffic density, intersection performance with 

parameters of degree of saturation, queues and delays and road network 

performance with parameters of network speed, total travel time, and total travel 

length. 

From the analysis of the generation and attraction of new trips during the 

construction period it was 19.1 pcu/hour and during the operational period the trip 

attraction was 79.7 pcu/hour, while the trip generation was 11.3 pcu/hour. As a 

result, it has a traffic impact on road users around the construction site, therefore it 

is necessary to carry out mitigation measures to minimize traffic impacts. Handling 

the impact of traffic during the construction period in the form of setting the 

operating hours of material vehicles, installing road equipment facilities, 

transporting materials according to procedures. As for the operational period in the 

form of regulation of circulation, adjustment of access in and out, provision of 

safety and security facilities, provision of pedestrian facilities, provision of public 

transport facilities, provision of parking facilities, provision of road equipment 

facilities around the construction site, optimization of cycle time and road capacity 

increase.  

Keyword(s): traffic management, traffic engineering, traffic modeling, 

PTV Vissim, traffic impact. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Untuk menyederhanakan penulisan yang berkaitan dengan definisi dan arti 

matematika, beberapa hal perlu didefinisikan sebagai berikut : 

∑(FRcrit) = rasio arus simpang jumlah FRcrit dari semua fase pada suatu fase sinyal 

c  = waktu siklus 

C = kapasitas jalan (smp/jam) 

Co  = waktu siklus optimum (detik) 

Co = kapasitas dasar (smp/jam) 

DG = tundaan geometri rata-rata pendekat (detik/jam) 

DS = derajat kejenuhan 

DT = tundaan lalu lintas rata-rata pada pendekat(smp/jam) 

FCCS  = faktor penyesuaian ukuran kota 

Fcs  = faktor koreksi ukuran kota 

FCSF  = faktor penyesuaian hambatan samping 

FCSP  = faktor penyesuaian pemisah arah 

FCW  = faktor penyesuaian lebar jalur lalu- lintas  

Fg  = faktor penyesuaian kelandaian (gradien) 

Flt  = faktor koreksi prosentase belok kiri 

Fm  = faktor koreksi median jalan utama 

Fp  = faktor penyesuaian parkir di badan jalan 

FR  = arus dibagi dengan arus jenuh 

Frcrit = nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada suatu fase  

Frsu = faktor koreksi tipe lingkungan dan hambatan samping 

Frt  = faktor koreksi prosentase belok kanan 

Fsf  = faktor penyesuaian hambatan samping 

Fw  = faktor koreksi lebar masuk 

g   = waktu hijau (detik) 

gi   = tampilan waktu hijau pada fase I (detik) 

GR = rasio hijau (g/c) 

i  = faktor pertumbuhan 

L = panjang ruas (km) 



xi 

 

LTI  = jumlah waktu hilang persiklus (detik) 

n  = jumlah tahun 

NQ1 = jumlah smp yang tertinggal dari fase sebelumnya 

Po = lalu lintas tahun eksisting  

Psv = rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat 

Pt = pertumbuhan lalu lintas tahun ke – n   

S  = arus jenuh 

TT = waktu perjalanan rata-rata kendaraan melewati ruas(detik) 

V  = volume lalu lintas (smp/jam) 

Velocity = kecepatan rata-rata (km/jam) 

Vo  = kecepatan arus bebas (km/jam) 

Vtot  = arus total (smp/jam) 
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DAFTAR SINGKATAN  
 

 

Untuk mempermudah pemahaman Penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan 

sebagai berikut: 

ANDALALIN  = analisis dampak lalu lintas. 

APILL   = alat pengendali isyarat lalu lintas 

BAPPEDA   = badan perencanaan pembangunan daerah  

BPS    = badan pusat statistik  

CPI    = composite performance index 

DISHUB   = dinas perhubungan 

DPU-TR  = dinas pekerjaan umum dan penataan ruang 

DS    = degree of saturation / derajat kejenuhan 

GIGO    = garbage in garbage out 

HV    = heavy vehicle / kendaraan berat 

LOS    = level of service / tingkat pelayanan ruas jalan 

LV   = light vehicle / kendaraan ringan 

MAT    = matriks asal tujuan 

MC    = motorcycle / sepeda motor  

MRLL   = manajemen dan rekayasa lalu lintas. 

PTV VISSIM  = planung transport verkehr ag verkehr stadten –   

                            simulationsmodell 

RTRW   = rencana tata ruang wilayah 

SMP    = satuan mobil penumpang  

SRP    = satuan ruang parkir  

UM    = un motorized / kendaraan tidak bermotor 

V/C ratio   = rasio volume lalu lintas terhadap kapasitas jalan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan pada pasal 99, menyatakan bahwa “setiap rencana 

pembangunan pusat kegiatan, permukiman, dan infrastruktur yang akan 

menimbulkan gangguan keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran 

lalu lintas dan angkutan jalan wajib dilakukan analisis dampak lalu 

lintas”.(Republik Indonesia, 2009) 

Analisis dampak lalu lintas mencakup analisis bangkitan dan tarikan lalu 

lintas, simulasi kinerja lalu lintas tanpa adanya pembangunan, simulasi 

kinerja lalu lintas ketika masa pembangunan (masa konstruksi), kinerja lalu 

lintas setelah pembangunan selesai dilakukan, rekomendasi penanganan 

dampak lalu lintas, rencana implementasi penanganan dampak lalu lintas, 

pembagian tanggungjawab antara pengembang dengan pemerintah, serta 

rencana pemantauan dan evaluasi pembangunan.(Menhub RI, 2021) 

Permasalahan lalu lintas salah satunya ditimbulkan dari perubahan 

tataguna lahan, baik perubahan kategori ataupun intensitasnya. Perubahan 

tersebut menyebabkan tarikan serta bangkitan perjalanan baik kecil maupun 

besar yang kemudian membebani suatu ruas jalan dan persimpangan. 

Pembebanan perjalanan yang sudah melebihi kapasitas jalan mengakibatkan 

kemacetan lalu lintas.(Rahman et al., 2018) 

Rencana Pembangunan Terminal Angkutan Barang yang terletak diruas 

Jalan Lingkar Pati (nomor ruas 024.16.K) (Menteri PUPR RI, 2015). Dimana 

ruas jalan tersebut merupakan jalan Nasional dan kendaraan yang melintas 

didominasi oleh angkutan barang. Secara Administratif Pembangunan 

Terminal Angkutan Barang terletak di Desa Penambuhan, Kecamatan 

Margorejo, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. Dengan adanya 

pembangunan terminal tersebut diperkirakan dapat menarik lalu lintas yang 

dapat mempengaruhi kinerja lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan. Oleh 

karena itu untuk menghitung besaran dari dampak yang akan ditimbulkan dari 

rencana Pembangunan Terminal Angkutan Barang di Kabupaten Pati perlu 
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dilakukan analisis dampak lalu lintas, sehingga apabila dampak lalu lintas 

yang timbul menyebabkan gangguan lalu lintas diharapkan dapat 

diminimalkan dengan memberikan mitigasi atau penanganan manajemen dan 

rekayasa lalu lintas yang tepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kinerja lalu lintas kondisi eksisting disekitar lokasi rencana 

pembangunan terminal angkutan barang? 

2. Berapa besar bangkitan dan tarikan perjalanan yang ditimbulkan akibat 

adanya rencana pembangunan terminal angkutan barang terhadap kinerja 

lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan? 

3. Bagaimana kinerja lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan pada kondisi 

saat pembangunan sedang berlangsung (masa konstruksi), kondisi 

pembangunan selesai dilakukan serta kinerja lalu lintas pada sepuluh 

tahun mendatang setelah operasional Terminal Angkutan Barang? 

4. Bagaimana rencana penanganan dampak lalu lintas yang dilakukan 

terhadap rencana pembangunan terminal angkutan barang? 

5. Bagaimana pembagian tanggung jawab pemerintah dan Pembangun atau 

pemrakarsa penanganan dampak lalu lintas yang ditimbulkan? 

6. Bagaimana rencana pemantauan dan evaluasi terhadap rencana 

penanganan dampak yang dilakukan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis dilakukan di ruas jalan dan simpang yang terdekat di sekitar 

lokasi rencana Pembangunan Terminal Angkutan Barang, yang meliputi 

ruas Jalan Lingkar Pati, Jalan Pati - Kayen - Sukolilo Bts.Kab. Grobogan, 

Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati dan Jalan Bts. Kab. Kudus 

Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat kemudian Simpang 4 Tanjang dan Simpang 

3 Sokokulon. 
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2. Analisis yang akan dilakukan antara lain analisis kondisi lalu lintas dan 

angkutan jalan kondisi eksisting, analisis bangkitan dan tarikan perjalanan 

lalu lintas, analisis distribusi perjalanan, analisis pemilihan moda dan 

analisis pembebanan perjalanan. 

3. Simulasi kinerja lalu lintas yang akan dilakukan meliputi simulasi kinerja 

lalu lintas kondisi eksisting (sebelum adanya pembangunan), simulasi 

kinerja lalu lintas saat adanya pembangunan (masa konstruksi), simulasi 

kinerja lalu lintas setelah pembangunan selesai dilakukan serta simulasi 

kinerja lalu lintas pada sepuluh tahun mendatang setelah operasional 

Terminal Angkutan Barang. 

4. Simulasi penanganan dampak lalu lintas akibat adanya pembangunan 

terminal angkutan barang dengan menggunakan pemodelaan lalu lintas 

dengan software PTV Vissim. 

5. Analisis kinerja lalu lintas tidak memperhitungkan dampak pembangunan 

Jalan Tol. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisis kinerja lalu lintas kondisi eksisting disekitar lokasi rencana 

pembangunan terminal angkutan barang. 

2. Menghitung besaran bangkitan dan tarikan perjalanan yang ditimbulkan 

akibat adanya rencana pembangunan terminal angkutan barang. 

3. Menganalisis kinerja lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan pada 

kondisi saat pembangunan sedang berlangsung (masa konstruksi), kondisi 

pembangunan selesai dilakukan serta kinerja lalu lintas pada sepuluh 

tahun mendatang setelah operasional terminal angkutan barang. 

4. Menyusun rencana penanganan dampak lalu lintas yang dilakukan 

terhadap rencana pembangunan terminal angkutan barang. 

5. Merumuskan pembagian tanggung jawab pemerintah dan Pembangun 

atau pemrakarsa penanganan dampak lalu lintas yang ditimbulkan. 

6. Merumuskan rencana pemantauan dan evaluasi terhadap rencana 

penanganan dampak yang dilakukan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dapat memberikan informasi bagi Pemerintah dan Pembangun atau 

Pemrakarsa dalam mengantisipasi kemungkinan dampak lalu lintas yang 

ditimbulkan dari rencana pembangunan terhadap kinerja lalu lintas di 

sekitar lokasi pembangunan terminal angkutan barang. 

2. Memberikan masukan kepada para peneliti selanjutnya terkait analisis 

dampak lalu lintas dengan menggunakan Aplikasi PTV Vissim. 

3. Memberikan kontribusi kepada Pemerintah dalam penanganan dampak 

atau manajemen dan rekayasa lalu lintas yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja lalu lintas di sekitar lokasi pembangunan terminal 

angkutan barang. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Untuk mendapatkan penelitian baru dengen topik yang berkaitan dengan 

Analisis Dampak Lalu Lintas (Andalalin), perlu dilakukan penelitian 

terhadap penelitian sebelumnya. Penelitian terkait telah dipublikasikan 

dijurnal terkait Andalalin. Seperti terlihat pada tabel 1.1. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Rahman et al., 2018) menganalisis 

kinerja ruas jalan dan persimpangan dampak dari Pembangunan Apartemen 

Puncak Dharmahusada Surabaya dengan metode analisis menggunakan 

MKJI 1997. Kemudian penelitian dilakukan juga oleh (Widyaputra 

Yulianyahya et al., 2022) hanya menganalisis kinerja persimpangan dampak 

dari pembangunan Grha Padmanaba dengan metode analisis menggunakan 

MKJI 1997. 
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Tabel 1.1 Tabel Penelitian yang Pernah di Lakukan Sebelumnya 

No Peneliti dan 

Tahun 

Bidang di Teliti Tujuan Hasil 

1 (Rahman et 

al., 2018) 

Analisis Dampak Lalu 

Lintas Akibat 

Pembangunan Apartemen 

Puncak Dharmahusada 

Surabaya 

mengetahui kondisi lalu lintas yang berada 

disekitar kawasan pada kondisi eksisting 

(2018), 2 tahun masa pembangunan (2020), dan 

5 tahun pasca sudah beroperasi (2025) baik 

dengan pengembangan kawasan ataupun tanpa 

adanya  pengembangan kawasan untuk  

mengetahui alternatif perbaikan penanganan 

dampak lalu lintas akibat pembangunan 

Apartemen Puncak Dharmahusada 

mengetahui kebutuhan parkir yang ada pada 

gedung tersebut 

Melakukan perbaikan pada simpang bersinyal 

di Jl. Dr. Ir. Soekarno – Jl. Mulyorejo dengan 

melakukan perubahan fase serta waktu hijau, 

pada simpang bersinyal Jl. Dr. Ir. Soekarno – Jl. 

Kenjeran tersebut dengan melakukan 

perubahan waktu hijau dan yaitu penggesaran U 

Turn pada pintu keluar dan masuk di dekat 

Apartemen Puncak Dharmahusada 

2 (Widyaputra 

Yulianyahya 

et al., 2022) 

Analisis Dampak Lalu 

Lintas Pembangunan Grha 

Padmanaba  

Untuk mengidentifikasi kinerja 

lalu lintas di sekitar daerah pembangunan, 

memprediksi bangkitan dan tarikan yang 

terjadi, dan memprediksi dampak yang 

ditimbulkan 

Dari hasil analisis yang didapatkan kemudian 

disimpulkan beberapa rekomendasi untuk 

meminimalisir kepadatan yang terjadi akibat 

operasional Grha Padmanaba.  

3 (Yusuf, 

2021) 

Analisis Dampak Lalu 

Lintas Pembangunan 

Pabrik PT. Biotek Farmasi 

Indonesia  

Mengetahui dampak lalu lintas yang akan  

ditimbulkan akibat adanya pembangunan pabrik 

dan memberikan rekomendasi 

untuk penanganan yang tepat dalam Upaya 

meminimalisir dampak yang terjadi 

Mitigasi untuk meminimalisir dampak lalu 

lintas pada masa kontruksi yang berupa 

pengaturan jam kendaraan material, memasang 

rambu lalu lintas pada masa kontruksi, 

pengangkutan material sesuai dengan prosedur 

yang ada. Serta masa operasional berupa 

pemasangan rambu lalu lintas masa 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Bidang di Teliti Tujuan Hasil 

operasional, penataan sirkulasi kendaraan dan 

pejalan kaki, penyediaan fasilitas pejalan kaki, 

menyediakan ruang parkir, keamanan aset serta 

kondisi darurat. 

4 (Styawan et 

al., 2019) 

Analisis Dampak Lalu 

Lintas Revitalisasi Pasar 

Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung 

untuk memprediksi apakah infrastruktur 

transportasi dalam daerah tersebut pengaruh 

pebangunan dapat melayani lalu lintas 

yang ada (ekisting) di tambah dengan lalu lintas 

yang dibangkitkan ataupun ditarik oleh 

perkembangan wilayah tersebut 

Untuk Mengantisipasi dampak lalu lintas maka 

perlu melakukan penataan desain geometrik 

radius belok kendaraan di pintu masuk / pintu 

keluar, pemasangan lampu peringatan warna 

kuning ( Warning Light ), tidak membangun 

pagar yang terlalu tinggi di dekat pintu masuk 

maupun pintu keluar dari kantor, melakukan 

penataan sirkulasi lalu lintas di dalam kawasan 

pasar, pemasangan rambu larangan parkir, 

pemasangan rambu petunjuk arah masuk 

kendaraan, pemasangan rambu petunjuk parkir, 

pemasangan rambu petunjuk lokasi pasar, serta 

penataan tempat parkir 

5 (Afkiki & 

Saputra, 

2018) 

Analisis Dampak 

Lalulintas (Andalalin) 

Pada Kawasan Komersil 

Jalan Ahmad Yani 

Pekanbaru 

Untuk mengantisipasi terjadinya pengaruh 

pergerakan lalu lintas yang cukup besar pada 

jaringan transportasi di sekitar ruas jalan 

Ahmad Yani 

Perlu adanya penataan parkir dan ketersediaan 

lahan parkir agar kendaraan tidak parkir di 

badan jalan Ahmad Yani 

6 (Agung 

Rahman et 

al., 2022) 

Analisis Kinerja Lalu 

Lintas Pada Pembangunan 

Jembatan Cipamuruyan 

Untuk mengantisipasi dampak lalu lintas yang 

timbul di sekitar kawasan pembangunan 

Saat konstruksi dengan tingkat layanan derajat 

jenuh bernilai D dan E untuk weekend dan 

weekday. Sedangkan nilai Derajat Kejenuhan 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Bidang di Teliti Tujuan Hasil 

Jembatan 

Cipamuruyan 

(DS) kondisi pada saat ini dibandingkan dengan 

kondisi saat jembatan operasional mengalami 

penurunan sebesar 0,481 untuk weekend dan 

0,519 untuk weekday dengan tingkat layanan 

derajat jenuh menjadi B. 

7 (Aldiansyah, 

2022) 

Analysis Impact Of 

Traffic (Andalalin) 

Kawasan Mall Transmart 

of Tajur Road Bogor 

Untuk membuat model generasi dan daya tarik 

yang ditimbulkan karena penggunaan lahan 

seperti Gedung Pendidikan, Kawasan Industri, 

Tradisional Pasar dan Supermarket 

Perlunya perbaikan serta peningkatan pada 

infrastruktur jaringan jalan, dan upaya 

pengadaan yang memadai sistem angkutan 

umum massal berbasis jalan 

8 (Rifai et al., 

2021) 

Analysis of Road 

Performance and the 

impact of Development in 

Pasar Minggu, Jakarta 

(Case Study of Jalan 

Lenteng Agung-Tanjung 

Barat) 

Untuk mengetahui kinerja jalan dan mengetahui 

strategi yang akan digunakan untuk mengatasi 

dampak lalu lintas tersebut 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilaksanakan dalam penelitian ini, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut, Jalan Raya Pasar 

Minggu arah Depok dan belok arah Pancoran 

memiliki tingkat pelayanan yang stabil, Namun 

tidak banyak kendaraan yang melewati Jalan 

Raya Pasar Minggu di perempatan ini karena 

masyarakat lebih memilih melewati underpass 

Pasar Minggu 

9 (Munawar, 

2021) 

Analysis of The Impact of 

Traffic and 

Pedestrianization 

Environment in 

Malioboro  

Untuk merencanakan dan meningkatkan 

manajemen lalu lintas, melalui transformasi 

Malioboro menjadi kawasan pejalan kaki 

hasil simulasi skenario kawasan (closed dari 

kendaraan bermotor), serta beberapa alternatif 

gyratory di sekitarnya. Untuk mengetahui data 

emisi yang dikeluarkan karena aktivitas 

transportasi 
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No Peneliti dan 

Tahun 

Bidang di Teliti Tujuan Hasil 

10 (Sudrajat et 

al., 2020) 

Analysis Of The Traffic 

Impact Of Development 

Sekolah Mardi Waluya 

Kota Bogor 

Untuk mengetahui berapa besar dampak yang 

diakibatkan oleh pembangkitan dan atraksi oleh 

pusat aktivitas baru 

Simulasi penanganan dampak dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja lalu lintas, ditunjukkan 

dengan nilai VCR di Jl. Pahlawan 0,53 - 0,58 Jl. 

Keruk 0,17 - 0,19 Jl. Aut 0,39 - 0,43, Jl. R Saleh 

Bustaman 0.54 - 0.60, Jl. Kosong 0,76 - 0,84 

11 (Wahab et 

al., 2020) 

Studi Analisis Dampak 

Lalu Lintas Akibat 

Pembangunan Kampus II 

Institut Teknologi Padang 

(Studi Kasus Jalan DPR 

Air Pacah Kota Padang) 

Untuk mengantisipasi dampak negatif terhadap 

sistem transportasi kota 

Gedung kampus II ITP mulai beroperasi pada 

tahun 2025, seharusnya perlu adanya akses 

pejalan kaki (trotoar) dan pemasangan rambu-

rambu 

12 (Kadir & 

Patuti, 

2021) 

Traffic impact analysis 

Swiss-Belinn Hotel in 

Gorontalo City  

Membandingkan kinerja jalan sebelum 

konstruksi, selama konstruksi, serta setelah 

konstruksi, Membandingkan kecepatan 

sebelum konstruksi, saat konstruksi, dan pasca 

konstruksi, Memperkirakan kemungkinan 

konflik yang akan terjadi pada saat hotel 

beroperasi 

Untuk mengoptimalkan pengaturan lampu lalu 

lintas Pada tahun 2021 sampai dengan tahun 

2026, jenis pendekatan itu sebelumnya telah 

ditantang diubah menjadi jenis pendekatan yang 

dilindungi. 

Sumber : Data Penulis, 2023 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, perbedaan penelitian ini terletak pada analisis penelitian, dimana pada penelitian ini dalam 

melakukan pemodelan lalu lintas peneliti menggunakan alat bantuan software transportasi PTV Vissim. Hasil pemodelan lalu lintas dengan 

menggunakan PTV Vissim akan didapatkan visualisasi 3D, kinerja ruas jalan, kinerja persimpangan serta kinerja jaringan jalan untuk evaluasi 

perbandingan kinerja lalu lintas dampak dari Pembangunan Terminal Angkutan Barang di Kabupaten Pati.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengetian Analisis Dampak Lalu Lintas (ANDALALIN) 

Analisis dampak lalulintas pada dasarnya merupakan analisis 

pengaruh pengembangan tata guna lahan terhadap sistem pergerakan arus 

lalu-lintas disekitarnya yang diakibatkan peralihan lalu intas, akibat 

kendaraan keluar masuk, dan akibat bangkitan lalu-lintas.(Tamin, 2000) 

(Menhub RI, 2021) menjelaskan bahwa setiap rencana pembangunan 

yang meliputi ; pusat kegiatan, permukiman dan insfrastuktur yang akan 

menimbulkan gangguan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran 

lalu lintas dan angkutan jalan wajib dilakukan Analisis Dampak Lalu Lintas.  

Analisis Dampak Lalu lintas dipergunakan untuk memprediksi apakah 

infrastruktur transportasi dalam daerah pengaruh pembangunan tersebut 

dapat melayani lalu lintas yang ada (ekisting) di tambah dengan lalu lintas 

yang dibangkitkan atau ditarik oleh perkembangan wilayah 

tersebut.(Styawan et al., 2019). 

 

2.1.2 Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan 

Pada pasal 99 disebutkan bahwa : 

a. Setiap rencana pembangunan pusat kegiatan, permukiman, serta 

infrastruktur yang akan menimbulkan gangguan keamanan, 

keselamatan, ketertiban, dan kelancaraan lalu lintas dan angkutan jalan 

wajib dilakukan analisis dampak lalu lintas.(Republik Indonesia, 2009) 

b. Analisis dampak lalu lintas yang dimaksud pada Pasal 99 ayat (1) 

sekurang- kurangnya memuat: 

1) Analisis bangkitan dan tarikan lalu lintas dan angkutan jalan; 

2) Simulasi kinerja lalu lintas tanpa dan dengan adanya pengembangan; 

3) Rekomendasi dan rencana implementasi penanganan dampak; 

4) Tanggung jawab Pemerintah dan pengembang atau pembangun 

dalam penanganan dampak; dan 
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5) Rencana pemantauan dan evaluasi. 

c. Hasil analisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud pada pasal 99 

ayat (1) merupakan salah satu syarat bagi pengembang untuk 

mendapatkan izin Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menurut 

peraturan perundang- undangan.(Republik Indonesia, 2009) 

Pada pasal 100 disebutkan bahwa : 

1. Hasil analisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 99 

ayat (3) harus mendapatkan persetujuan dari instansi yang terkait di 

bidang lalu lintas dan angkutan jalan.(Republik Indonesia, 2009) 

 

2.1.3 Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2011 Tentang Manajemen, 

Rekayasa, Analisa Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas 

Pada Pasal 7 disebutkan bahwa :  

Hasil analisis dampak Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 

ayat (2) harus mendapat persetujuan dari : 

a. Menteri, untuk Jalan nasional; 

b. gubernur, untuk Jalan provinsi; 

c. bupati, untuk Jalan kabupaten dan/atau Jalan desa atau; 

d. walikota, untuk Jalan kota. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan dan tata cara untuk 

memperoleh sertifikasi analisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) diatur oleh menteri yang bertanggung jawab di bidang sarana 

dan prasarana lalu lintas dan angkutan jalan setelah memperoleh 

pertimbangan dari menteri yang bertanggung jawab di bidang jalan dan 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (pasal 50 ayat 

3).(Pemerintah Indonesia, 2021) 

 

2.1.4 Peraturan Menteri Perhubungan No. 17 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas 

Pada pasal 4 ayat (1) dan ayat (2) disebutkan bahwa : 

1) Pusat kegiatan, permukiman, dan infrastruktur yang wajib dilakukan 

Analisis Dampak Lalu Lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, 



11 

 

digolongkan dalam 3 (tiga) kategori skala dampak Bangkitan Lalu 

Lintas yang ditimbulkan sebagai berikut :(Menhub RI, 2021) 

a. Kegiatan dengan Bangkitan Lalu lintas tinggi 

b. Kegiatan dengan Bangkitan Lalu lintas sedang 

c. Kegiatan dengan Bangkitan Lalu lintas rendah 

2) Kategori skala dampak bangkitan Lalu Lintas sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 4 ayat (1) dengan kriteria skala sebagai berikut :  

a. Kegiatan dengan Bangkitan lalu Lintas tinggi merupakan kegiatan 

yang membangkitkan perjalanan lebih dari 1.500 (seribu lima ratus) 

perjalanan per jam;(Menhub RI, 2021) 

b. Kegiatan dengan Bangkitan lalu Lintas sedang merupakan kegiatan 

yang membangkitkan perjalanan antara 500 (lima ratus) sampai 

dengan 1.500 (seribu lima ratus) perjalanan per jam;(Menhub RI, 

2021) 

c. Kegiatan dengan Bangkitan lalu Lintas rendah merupakan kegiatan 

yang membangkitkan perjalanan antara 100 (seratus) sampai dengan 

499 (empat ratus sembilan puluh sembilan) perjalanan per 

jam;(Menhub RI, 2021) 

 

2.2 Kriteria Ukuran Wajib Analisis Dampak Lalu lintas  

Persyaratan ukuran minimal peruntukan lahan yang wajib melakukan 

andalalin yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 17 

Tahun 2021 Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas dapat diketahui 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.1 Kriteria Ukuran Wajib Analisis Dampak Lalu Lintas 

No 
Jenis Rencana 

Pembangunan 
Ukuran Minimal 

Kategori 

Bangkitan Lalu 

Lintas 

1.  Infrastruktur 

a. Terminal 

1) Terminal 

Penumpang tipe A 

Wajib (Melayani 

hingga kendaraan 

penumpang umum 

untuk angkutan antar 

kota antar propinsi 

(AKAP), dan 

angkutan lintas batas 

antar negara) 

Bangkitan Tinggi 

(Dokumen 

Andalalin) 

  

  

2) Terminal 

Penumpang tipe B 

Wajib (Melayani 

hingga kendaraan 

penumpang umum 

untuk angkutan antar 

kota dalam propinsi 

(AKDP), dan 

angkutan kota (AK)) 

Bangkitan Sedang 

(Rekomendasi 

Teknis) 

  

  

3) Terminal 

Penumpang tipe C 

Wajib (Melayani 

hingga kendaraan 

penumpang umum 

untuk angkutan 

pedesaan (ADES) 

Bangkitan Rendah 

(Standar Teknis) 

  

4) Terminal 

Angkutan Barang 

Wajib Bangkitan Tinggi 

(Dokumen 

Andalalin) 

  

5) Terminal Peti 

Kemas 

Wajib Bangkitan Tinggi 

(Dokumen 

Andalalin) 

  
Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 17 Tahun 2021 Penyelenggaraan 

Analisis Dampak Lalu Lintas 

Dalam hal ini Rencana Pembangunan Terminal Angkutan Barang Di 

Kabupaten Pati termasuk kedalam kategori bangkitan lalu lintas tinggi, 

sehingga wajib untuk dilakukan analisis dampak lalu lintas. 

2.3 Pengembangan Model  

Pemodelan ialah penyederhanaan realita. Penyederhanaan tersebut 

dilakukan dengan menggunakan sistem dalam bentuk unsur atau faktor yang 

dapat dipertimbangkan mempunyai kaitan dengan situasi yang hendak 
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digambarkan. Memperkirakan kebutuhan akan pergerakan merupakan bagian 

terpenting dalam proses perencanaan transportasi karena kebutuhan akan 

pergerakan baik pada masa sekarang ataupun masa mendatang.(Amijaya, 

2018) 

Model yang baik harus bisa menggambarkan semua faktor yang 

mewakili perilaku manusia. Namun, kemampuan pemodelan yang dibatasi 

waktu dan biaya menyebabkan tidak bisa dihasilkannya model yang lengkap. 

Secara praktis dibutuhkan berbagai macam jenis model untuk berbagai tujuan 

serta pemecahan permasalahan tertentu.(Amijaya, 2018) 

Pembebanan perjalanan di sekitar lokasi ditambahkan dengan lalu lintas 

dasar (base traffic) untuk mendapatkan beban yang nyata pada daerah 

pengaruh dengan adanya rencana pengembangan tersebut. Empat tahapan 

permodelan sebagai berikut : 

2.3.1 Model Bangkitan-Tarikan Perjalanan 

Bangkitan dan Tarikan perjalanan merupakan tahapan pemodelan yang 

memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata 

guna lahan serta jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan 

atau zona.(Tamin, 2000) 

Pergerakan lalu lintas merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan 

pergerakan lalu lintas. Bangkitan dan tarikan lalu lintas ini mencakup : Lalu 

lintas yang meninggalkan suatu lokasi, serta Lalu lintas yang menuju atau 

tiba ke suatu lokasi. Bangkitan dan tarikan pergerakan dapat dilihat secara 

diagram pada Gambar 2.1  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bangkitan Perjalanan 

Sumber : (Tamin, 2000) 
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i merupakan zona/tempat asal dan d merupakan zona/tempat tujuan. Hasil 

keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarikan lalu lintas berupa jumlah 

kendaraan, orang, atau angkutan barang per satuan waktu, dimislahkan 

kendaraan/jam. Untuk mendapatkan bangkitan dan tarikan perjalanan dapat 

dengan mudah menghitung jumlah orang atau kendaraan yang masuk 

ataupun keluar dari suatu luas tanah tertentu dalam satu hari (atau satu jam). 

Bangkitan dan tarikan lalu lintas tersebut tergantung pada dua aspek tata 

guna lahan, meliputi : jenis dan jumlah aktivitas / intensitas pada tata guna 

lahan tersebut.(Tamin, 2000) 

2.3.2 Model Pemilihan Moda (Modal Split) 

Pemilihan moda cukup sulit dimodelkan, meskipun hanya 2 (dua) buah 

moda yang akan digunakan (umum atau pribadi). Hal tersebut disebabkan 

karena banyak faktor yang sulit untuk dikuantifikasi, misalnya kenyamanan, 

keamanan, keandalan, ataupun ketersediaan mobil ketika diperlukan. 

Pemilihan moda juga mempertimbangkan pergerakan yang menggunakan 

lebih dari satu moda dalam suatu perjalanan (multimoda). Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa pemodelan pemilihan moda merupakan bagian yang 

terlemah serta tersulit dimodelkan dari keempat tahapan model perencanaan 

transportasi.(Amijaya, 2018) 

2.3.3 Model Sebaran Perjalanan (Trip Distribution) 

Sebaran perjalanan merupakan bagian dari proses perencanaan transportasi 

yang berhubungan dengan pergerakan antar zona, sehingga hasil dari tahap 

ini ialah matriks asal tujuan (MAT). Tujuan dari pemodelan adalah 

mengkalibrasi persamaan-persamaan yang akan mengasilkan hasil 

observasi lapangan pola pergerakan asal tujuan.(Amijaya, 2018) 

Distribusi lalu lintas juga merupakan fungsi dari tata guna lahan dan 

transportasi. Pola distribusi lalu lintas antara zona asal dan zona tujuan 

adalah hasil dari dua hal yang terjadi bersamaan, meliputi :  

• Lokasi dan intensitas tata guna lahan yang akan menghasilkan lalu 

lintas. 

• Spatial separation, interaksi antara dua tata guna lahan akan 

menghasilkan pergerakan manusia dan/atau barang. 
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Tata guna lahan yang akan lebih cenderung menarik lalu lintas dari tempat 

yang lebih dekat dibandingkan dengan tempat yang jauh. Transportasi 

memecahkan permasalahan jarak sehingga perjalanan yang akan terjadi 

dengan mengesampingkan jarak antara kedua tata guna lahan.(Amijaya, 

2018) 

 

2.3.4 Model Pembebanan Perjalanan (Trip Assignment) 

Model harus mewakili ciri dari sistem transportasi dan salah satu hipotesis 

tentang pemilihan rute pemakai jalan. Terdapat 3 (tiga) hipotesis yang dapat 

dipergunakan dalam menghasilkan jenis model yang berbeda-beda, yaitu 

metode pembebanan all-or-nothing, pembebanan banyak ruas/rute dan 

pembebanan berpeluang.(Tamin, 2000) 

Penelitian ini menggunakan pembebanan all-or-nothing, dimana pada 

pemodelan ini diasumsikan bahawa semua pengguna kendaraan bermotor 

berusaha untuk meminimalkan biaya perjalanan yang bergantung pada 

karakteristik jaringan jalan dan asumsi pengguna kendaraan bermotor. Pada 

pemodelan ini diasumsikan pengendara memiliki tujuan dan persepsi yang 

sama sehingga hanya terdapat satu rute terbaik yang dipilih. 

 

2.4 Analisis Kinerja Ruas Jalan dan Persimpangan  

Untuk mengetahui permasalahan lalu lintas yang terjadi disekitar lokasi 

penelitian, maka perlu dilakukan analisis kinerja lalu lintas baik sebelum 

dilakukan pembangunan dan setelah dilakukan pembangunan. Analisis 

kinerja lalu lintas yang dilakukan yaitu analisis kinerja ruas jalan dan 

persimpangan. Dalam melakukan pengukuran kinerja ruas jalan dan 

persimpangan, maka perlu mengacu standar baku dalam menilai kinerja lalu 

lintas tersebut. Rumus dasar untuk mengukur kinerja ruas jalan dan 

persimpangan yaitu sebagai berikut :  
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2.4.1 Kinerja Ruas Jalan 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja ruas jalan yaitu : Nilai 

V/C Ratio, kecepatan lalu lintas dan kepadatan lalu lintas. Dari ketiga 

indikator tersebut digunakan untuk mencari tingkat pelayanan (level of 

service). 

 

2.4.1.1. V/C Ratio 

Untuk mengetahui kinerja ruas jalan maka perlu adanya perhitungan 

besaran Nilai V/C Ratio. V/C Ratio merupakan perbandingan antara 

volume lalu lintas yang melintas pada suatu ruas jalan dibagi dengan 

kapasitas ruas jalan. V/C Ratio dinyatakan dengan rumus berikut : 

V/C ratio = V/C……………………………………………………....(2.1) 

Dimana :  

V  = Volume lalu lintas (smp/jam) 

C = Kapasitas jalan (smp/jam) 

Nilai Volume lalu lintas (V) dihitung berdasarkan hasil survei pencacahan 

lalu lintas di ruas jalan, dimana masing-masing tipe kendaraan dikalikan 

dengan nilai ekivalen mobil penumpang (emp).  

Nilai Kapasitas jalan (C) untuk jalan perkotaan, dihitung berdasarkan 

rumus berikut :  

C = CO x FCW x FCSP x FCSF xFCCS……………………….…....(2.2) 

dengan : 

C  = Kapasitas (smp/jam) 

Co  = Kapasitas dasar (smp/jam) 

FCW   = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu- lintas  

FCSP   = Faktor penyesuaian pemisah arah 

FCSF   = Faktor penyesuaian hambatan samping 

FCCS   = Faktor penyesuaian ukuran kota 

Besaran nilai CO, FCW, FCSP, dan FCSF ditentukan berdasarkan Tabel 

berikut ini : 

  



17 

 

Tabel 2.2 Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan (Co) 

Tipe jalan 
Kapasitas Dasar 

(smp/jam) 

Catatan 

Empat lajur terbagi atau 

Jalan satu-arah 

1.650 Per lajur 

Empat lajur tak terbagi 1.500 Per lajur 

Dua lajur tak terbagi 2.900 Total dua arah 

 Sumber : (MKJI, 1997) 

 Keterangan :  

Kapasitas dasar untuk jalan lebih dari empat lajur (banyak lajur) dapat 

ditentukan dengan menggunakan kapasitas perlajur.  

Tabel 2.3 Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Lajur Lalu Lintas 

Tipe Jalan 
Lebar Efektif Lajur 

Lalu Lintas (Wc) 

meter 

FCW 

Empat lajur terbagi Atau 

jalan satu-arah 

Per lajur  

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

 

0,92 

0,96 

1,00 

1,04 

1,08 

Empat lajur tak 

terbagi 

Per lajur 

 3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

 

0,91 

0,95 

1,00 

1,05 

1,09 

Dua lajur tak terbagi Total kedua arah  

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

0,56 

0,87 

1,00 

1,14 

1,25 

1,29 

1,34 

Sumber : (MKJI, 1997) 

Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Akibat Pemisahan Arah (FCsp) 

Pemisahan arah SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-45 70-30 

FSP 

Dua lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 

Empat lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0,94 

Sumber : (MKJI, 1997) 
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Tabel 2.5 Faktor Penyesuaian Akibat Hambatan Samping (FCSF) 

 
Tipe Jalan 

Kelas 

Hambatan 

Samping 

Faktor Penyesuaian Akibat 
Hambatan Samping (FCSF) 

Lebar Bahu Efektif WS 

≤ 0,5 1,0 1,5 ≥ 2,0 

4/2 D VL 0,96 0,98 1,01 1,03 

L 0,94 0,97 1,00 1,02 

M 0,92 0,95 0,98 1,00 

H 0,88 0,92 0,95 0,98 

VH 0,84 0,88 0,92 0,96 

VL 0,97 0,99 1,00 1,02 

4/2 UD 
L 

M 

 0,93 

 0,88 

0,95 

0,91 

0,97 

0,94 

1,00 

0,98 

H 0,84 0,87 0,91 0,95 

VH 0,80 0,83 0,88 0,93 

VL 0,94 0,96 0,99 1,01 

2/2 UD atau 

Jalan satu arah 

L  

M 

H 

 0,92 

 0,89 

0,82 

0,94 

0,92 

0,86 

0,97 

0,95 

0,90 

1,00 

0,98 

0,95 

VH 0,73 0,79 0,85 0,91 

Sumber : (MKJI, 1997) 

Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk Ukuran Kota (FCcs) 

Ukuran Kota (Juta 

Penduduk) 

Faktor Penyesuaian 

untuk Ukuran Kota 

< 0,1 

0,1 – 0,5 

0,5 – 1,0 

1,0 – 3,0 

> 3,0 

0,86 

0,90 

0,94 

1,00 

1,04 

Sumber : (MKJI, 1997) 

2.4.1.2.  Kecepatan Perjalanan  

Kecepatan perjalanan merupakan kecepatan rata-rata kendaraan untuk 

melewati satu ruas jalan, dengan rumus perhitungan sebagai berikut :  

V = L / TT x 3600 ………………………..…………………….…....(2.3) 

Dimana:    

V = kecepatan rata-rata (km/jam) 

L = panjang ruas (km) 

TT = waktu perjalanan rata-rata kendaraan melewati ruas(detik) 



19 

 

Kecepatan ruas jalan berhubungan dengan Nilai V/C ratio dan dapat 

dihitung dengan rumus :  

V = Vo x 0,5 x [1 + (1 - V/C)0,5] ……………………………….…....(2.4) 

Dimana:    

C = Kapasitas (smp/jam) 

V = Kecepatan (km/jam)  

Vo = Kecepatan Arus Bebas (km/jam) 

V/C = Volume lalu lintas / Kapasitas Jalan (smp/jam) 

2.4.1.3.  Kepadatan Ruas Jalan 

Kepadatan ruas jalan dapat diukur melalui survai input - output, yaitu 

dengan menghitung jumlah kendaraan yang masuk serta keluar pada satu 

potongan jalan pada suatu periode waktu tertentu. Namun dalam bahasan 

ini, kepadatan dihitung dengan rumus dasar sebagai berikut :  

Volume  = kecepatan x kepadatan ………………………....…....(2.5) 

Kepadatan  = volume / kecepatan……..……………………....…....(2.6) 

 

2.4.1.4. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan 

Tingkat pelayanan jalan (level of service) merupakan indikator kinerja 

suatu ruas jalan. Tingkat pelayanan diukur berdasarkan 2 (dua) faktor 

utama yaitu kondisi V/C ratio dan kecepatan operasi. Tingkat pelayanan 

jalan dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 

Tabel 2.7 Klasifikasi Kualitas Pelayanan Ruas Jalan 

Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik Operasi Terkait 

Batas 

Lingkup  

V/C Ratio 

A 

• Arus bebas dengan volume lalu lintas rendah 

• Kecepatan lalu lintas sekurang – kurangnya 80 

km/jam  

• Kepadatan lalu lintas sangat rendah 

• Pengemudi dapat mempertahankan kecepatan 

yang diinginkannya tanpa atau dengan sedikit 

tundaan. 

0,00 – 0,19 

B 

• Arus stabil dengan volume lalu lintas sedang 

• Kecepatan lalu lintas sekurang – kurangnya 70 

km/jam 

• Kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal 

lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan 

0,20 – 0,44 
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Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik Operasi Terkait 

Batas 

Lingkup  

V/C Ratio 

• Pengemudi masih punya cukup kebebasan 

untuk memilih kecepatannya dan lajur jalan 

yang digunakannya. 

C 

• Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan 

dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih 

tinggi.  

• Kecepatan lalu lintas sekurang – kurangnya 60 

km/jam  

• Kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan 

internal lalu lintas meningkat. 

• Pengemudi memiliki keterbatasan untuk 

memilih kecepatan, pindah lajur atau 

mendahului. 

0,45 – 0,74 

D 

• Arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu 

lintas tinggi.  

• Kecepatan arus lalu lintas sekurang – 

kurangnya 50 km/jam 

• Masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh 

perubahan kondisi arus. 

• Kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi 

volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat 

menyebabkan penurunan kecepatan yang besar. 

• Pengemudi memiliki kebebasan yang sangat 

terbatas dalam menjalankan kendaraan, 

kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini masih 

dapat ditolerir untuk waktu singkat. 

0,75 – 0,84 

E 

• Arus mendekat tidak stabil dengan volume lalu 

lintas mendekati kapasitas jalan.  

• Kecepatan lalu lintas sekurang – kurangnya 30 

km/jam pada jalan antar kota dan sekurang – 

kurangnya 10 km/jam pada jalan perkotaan. 

• Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan 

internal lalu lintas tinggi 

• Pengemudi mulai merasakan kemacetan – 

kemacetan durasi pendek. 

0,84 – 1,00 

F 

• Arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan 

yang panjang. 

• Kecepatan lalu lintas kurang dari 30 km/jam 

• Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume 

rendah serta terjadi kemacetan untuk durasi 

yang cukup lama 

• Dalam keadaan antrian, kecepatan maupun 

volume turun sampai nol 

> 1,00 

Sumber: (Menhub RI, 2015) 
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Penetapan Tingkat Pelayanan Pada Ruas Jalan  

Tingkat pelayanan yang diinginkan dalam ruas jalan sistem jaringan jalan 

primer sesuai fungsinya, meliputi : 

a. Jalan arteri primer, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya B; 

b. Jalan kolektor primer, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya B; 

c. Jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya C; 

d. Jalan Tol, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya B. 

Sedangkan Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan sistem 

jaringan jalan sekunder sesuai fungsinya, meliputi : 

a. Jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya C; 

b. Jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya C; 

c. Jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya D; 

d. Jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang – kurangnya D. 

2.4.2 Kinerja Persimpangan  

Analisis yang akan dilakukan di persimpangan meliputi jenis pengendalian 

yang diterapkan dan pengukuran kinerja persimpangan tanpa lampu lalu 

lintas serta dengan pengaturan alat pengendali isyarat lalu lintas (APILL) 

2.5.2.1. Komponen Kinerja Persimpangan Tidak Ber-APILL 

Komponen kinerja persimpangan tidak berlampu lalu lintas terdiri dari 

kapasitas simpang, derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian.  

1)  Kapasitas (C ) 

Kapasitas simpang tak bersinyal dihitung dengan rumus :  

C= Co x Fw x Fm x Fcs x Frsu x Frt x Flt x Fmi ……..….……..(2.7) 

Dengan :  

C  = kapasitas 

Co = nilai kapasitas dasar 

Fw = faktor koreksi lebar masuk 

Fm = faktor koreksi median jalan utama 

Fcs = faktor koreksi ukuran kota 

Frsu = faktor koreksi tipe lingkungan dan hambatan samping 

Flt = faktor koreksi prosentase belok kiri 

Frt = faktor koreksi prosentase belok kanan 
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2)  Derajat Kejenuhan (DS) 

Derajat kejenuhan simpang tanpa lampu dihitung dengan rumus :  

 DS = Vtot / C……………..…..……………………....…....(2.8) 

Dimana: 

Vtot  = arus total (smp/jam) 

C   = kapasitas 

3)  Tundaan lalu lintas (Delay) 

Tundaan rata-rata D (detik/ smp) merupakan tundaan rata-rata bagi 

seluruh kendaraan yang masuk simpang, ditentukan berdasarkan 

hubungan empiris antara tundaan D dan derajat kejenuhan DS.  

  

4) Peluang Antrian (QP %) 

Batas-batas peluang antrian QP % ditentukan berdasarkan hubungan 

QP % dan derajat kejenuhan DS serta ditentukan dengan grafik. 

 

2.5.2.2 Komponen Kinerja Persimpangan Ber-APILL 

Komponen kinerja persimpangan berlampu terdiri dari kapasitas simpang, 

arus jenuh, waktu siklus termasuk waktu hijau dan merah dalam tiap 

siklus.  

1) Kapasitas (c)  

Kapasitas simpang dihitung dengan rumus :  

C = S x g/c………………………….……………………....…....(2.9) 

Dimana  

C = Kapasitas (smp/jam) 

S = Arus Jenuh 

g = Waktu Hijau (detik) 

c = Waktu siklus 

2) Arus Jenuh (saturation flow)  

Arus jenuh (S) dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian dari arus 

jenuh dasar (So) untuk keadaan standar dengan faktor penyesuaian (F) 

untuk penyimpangan dari kondisi sebenarnya dari suatu kumpulan 

kondisi-kondisi (ideal) yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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S =So x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Frt x Flt……..………….....…....(2.10) 

Dimana  

Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota 

Fsf = faktor penyesuaian hambatan samping 

Fg = factor penyesuaian kelandaian (gradien) 

Fp = factor penyesuaian parkir di badan jalan 

Frt = faktor penyesuaian belok kanan 

Flt = faktor penyesuaian belok kiri 

3) Penentuan Waktu Siklus  

Penentuan waktu siklus untuk keadaan dengan kendali waktu tetap 

dilakukan berdasar pada metode Webster (1966) untuk 

meminimumkan tundaan total pada suatu simpang. Tahap pertama 

ditentukan waktu siklus (c), selanjutnya waktu hijau (gi) pada masing-

masing fase (i). Waktu Siklus dihitung dengan rumus :  

co = (1,5 L + 5 )/ ( 1 - y) ……..……………………..........…....(2.11) 

co = {(1,5 x LTI) + 5} / ( 1 - .Frcrit) ………………..........…....(2.12) 

Dimana  

Co = Waktu siklus optimum (detik) 

LTI = Jumlah Waktu Hilang Persiklus (detik) 

FR = (Q/S) Arus dibagi dengan arus jenuh 

Frcrit = Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang  

    berangkat pada suatu fase sinyal.  

∑ (FRcrit) = Rasio arus simpang jumlah FRcrit dari semua fase  

     pada suatu fase sinyal.  

Jika waktu siklus tersebut lebih kecil dari nilai ini maka akan ada 

resiko serius akan terjadinya lewat jenuh pada simpang tersebut. 

Waktu siklus yang terlalu panjang dapat berakibat pada 

meningkatkannya tundaan rata-rata. Jika nilai ∑ (FRcrit) mendekati 

atau lebih dari 1 (satu) maka simpang tersebut merupakan lewat jenuh 

sehingga rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktu siklus yang 

sangat tinggi atau negatif. Waktu Hijau dihitung dengan rumus :  

gi = (c - LTI) x FRcrit / ∑ (FRcrit) ………..………..........…....(2.13) 
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Dimana:  

gi  = tampilan waktu hijau pada fase I (detik) 

4) Derajat Kejenuhan  

Derajat kejenuhan (DS) diperoleh dengan formula rumus berikut :  

DS = Q / C = S x g/c = (Q x c) / (S x g) ………..………...…....(2.14) 

5) Tingkat Kinerja Persimpangan 

Ukuran tingkat kinerja dapat ditentukan berdasarkan pada tundaan / 

hambatan di persimpangan. Tundaan D pada suatu simpang dapat 

terjadi sebagai berikut:  

Tundaan lalu lintas (DT) karena interaksi lalu lintas dengan gerakan 

lainnya pada suatu simpang dan tundaan geometri (DG) karena 

perlambatan dan percepatan saat membelok pada suatu simpang 

dan/atau terhenti karena lampu merah, selanjutnya dapat diuraikan 

sebagai berikut :  

Tundaan Lalu Lintas (DT) karena interaksi lalu lintas dengan gerakan 

lainnya pada suatu simpang, dapat diformulasikan sebagai berikut :  

0,5 ( 1 - GR ) 2 NQ1 x 3600 

DT = C. +                             ...….......(2.15)             

                    ( 1 - GR x DS )       C 

Dimana :  

DT = Tundaan lalu lintas rata-rata pada pendekat(smp/jam) 

GR = Rasio hijau (g/c) 

DS = Derajat Kejenuhan 

C  = Kapasitas (smp/jam) 

NQ1 = Jumlah smp yang tertinggal dari fase sebelumnya 

Hasil perhitungan tidak berlaku apabila kapasitas simpang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor luar seperti terhalangnya jalan keluar 

akibat kemacetan pada bagian hilir, pengaturan oleh polisi secara 

manual dan lain sebagainya.  

Tundaan Geometri (DG) karena perlambatan dan percepatan saat 

membelok pada suatu simpang dan terhenti dikarenakan lampu merah. 

Tundaan Geometri rata-rata suatu pendekat tersebut dapat 

diperkirakan sebagai berikut :  
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DG = (1-Psv) x Pt x 6 (Psv x 4) ………..……………….. (2.16) 

Dimana : 

DG = Tundaan geometri rata-rata pendekat (detik/jam) 

Psv = Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat 

Pt = Rasio Kendaraan berbelok pada suatu pendekat 

Tundaan rata-rata (Drata-rata) jumlah dari perhitungan tundaan lalu 

lintas dan tundaan geometrik, dapat diformulasikan sebagai berikut :  

D rata-rata = DT + DG………..…..……..……..........…....(2.17) 

Tundaan total :  

Dtot = D rata-rata x Q…………...……..………..........…....(2.18) 

Tundaan Simpang rata-rata (detik/smp)  

D rata-rata = Dtot / Qtot………..………..........………......(2.19) 

Tingkat tundaan dapat digunakan sebagai indikator tingkat pelayanan, 

baik untuk setiap mulut persimpangan maupun seluruh persimpangan.  

2.5.2.3 Tingkat Pelayanan Persimpangan  

Tingkat pelayanan persmpangan (level of service) merupakan indikator 

kinerja suatu persimpangan. Tingkat pelayanan diukur berdasarkan tingkat 

tundaan pada area persimpangan baik simpang ber-APILL maupun 

persimpangan non-APILL. Tingkat pelayanan persimpangan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.8 Karakteristik Tingkat Pelayanan Simpang Tak Bersinyal 

Tingkat 

Pelayanan 

Simpang Tak Bersinyal 

Rata-rata tundaan berhenti (detik per kendaraan)  

A  < 5  

B  5 – 10  

C  11 - 20  

D  21 - 30  

E  31 - 45  

F  > 45  

Sumber: (Menhub RI, 2015) 

Tabel 2.9 Karakteristik Tingkat Pelayanan Simpang Bersinyal 

Tingkat 

Pelayanan  

Simpang Bersinyal 

Rata-rata tundaan berhenti (detik per kendaraan)  

A  < 5  

B  5,1 – 15 

C  15,1 - 25 

D  25,1 - 40  
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Tingkat 

Pelayanan  

Simpang Bersinyal 

Rata-rata tundaan berhenti (detik per kendaraan)  

E  40,1 - 60 

F  > 60 

Sumber: (Menhub RI, 2015) 

 

2.4.3 Prediksi Pertumbuhan Lalu Lintas 

Pertumbuhan kendaraan yang semakin meningkat pada setiap tahun baik 

dari lalu lintas yang dihasilkan dari jaringan jalan maupun dari suatu 

kegiatan, hal tersebut akan menyebabkan tingginya volume lalu lintas. Guna 

memprediksi volume lalu lintas dalam rentang waktu tentu maka perlu 

adanya analisis prediksi lalu lintas dalam beberapa tahun kedepan. Analisis 

prediksi lalu lintas menggunakan faktor pertumbuhan sederhana dengan 

rumus berikut :  

Pt = Po x ( 1 + i )n………………………………...………..........…....(2.20) 

Dimana : 

Pt  = Pertumbuhan lalu lintas tahun ke – n   

Po  = Lalu lintas tahun eksisting  

i   = faktor pertumbuhan 

n   = jumlah tahun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Dalam Pelnellitian ini langkah awal yang haruls dilakulkan adalah 

melngide lntifikasi kondisi lalul lintas elksisting di selkitar lokasi relncana 

pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang di Kabulpateln Pati. Pelne llitian yang 

digulnakan adalah pelnellitian kulantitatif yaitul melnggulnakan data primelr dan 

se lkulnde lr. Pelmbahasan disajikan dalam be lntulk data delngan analisis kinelrja 

lalul lintas. 

3.2  Lokasi Penelitian 

Lokasi Telrminal Angkultan Barang telrleltak di Delsa Pelnambulhan, Kelcamatan 

Margore ljo. Dari leltak tata rulangnya lokasi yang belrada di Kelcamatan 

Margore ljo ini kulrang selsulai delngan RTRW Kabulpateln Pati telntang relncana 

pe lngelmbangan sistelm transportasi darat. Melskipuln leltak lokasi ini tidak 

se lsulai delngan RTRW Kabulpateln Pati, namuln lokasi ini telrleltak pada jalulr 

lingkar pati yang melnjadikan salah satul akse ls ke lndaraan angkultan barang 

yang mellintas di Kabulpateln Pati. Se llain volulmel lalul lintas angkultan barang 

yang culkulp tinggi dan banyaknya titik parkir kelndaraan angkultan barang 

ulntulk belristirahat pada rulas Jalan Lingkar Pati.(Mulnandar, 2020).  

Be lrdasarkan pelnilaian pelmilihan lokasi de lngan melnggulnakan meltodel 

Composite l pe lrformance l indelx (CPI), lokasi te lrbaik dan telpat u lntulk dijadikan 

telrminal angkultan barang telrleltak di De lsa Pe lnambulhan, Ke lcamatan 

Margore ljo pada rulas jalan Lingkar Pati.(Mulnandar, 2020) 

Lokasi relncana pelmbangulnan Te lrminal Angkultan Barang telrle ltak pada 

koordinat 6°47'37.5"S 111°00'39.3"El di rulas Jalan Lingkar Pati, Delsa 

Pe lnambulhan, Ke lcamatan Margoreljo, Kabu lpateln Pati. Batas administrasi 

re lncana pelmbangulnan telrminal angkultan barang adalah selbagai belrikult : 

• Se lbe llah Ultara : Jalan Lingkar Pati dan Pelrsawahan 

• Se lbe llah Sellatan : Pe lrsawahan 

• Se lbe llah Barat : Pe lrsawahan 

• Se lbe llah Timulr : Pe lrsawahan 

Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada lampiran II halaman 182. 
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Gambar 3.1 Lokasi Relncana Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 
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Gambar 3.2 Lay Oult Relncana Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbe lr :(Mulnandar, 2020)
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Tabel 3.1 Ke lbultulhan Lulas Telrminal Barang dan Fasilitasnya 

Komponen Luas (m²) 

Lulas Lahan ulntulk Pe lmbangulnan Telrminal Barang 32.200 

Fasilitas 

Utama 

A. Kantor Administrasi (36 orang) 391 

B. Parkir Ke lndaraan Angkultan Barang 2.125 

C. Guldang Barang Khulsuls 620 

D. Guldang Barang Ulmulm 1.397 

E l. Parkir Bongkar Mulat Barang 552 

Fasilitas 

Penunjang 

F. Kios/kantin 60 

G. Rulang Tulnggul 74 

H. Mulshola 43 

I. Pos Ke lse lhatan 30 

J. Toilelt 34 

K. Parkir Ke lndaraan Ulmulm 150 

L. Belngke ll 184 

M. Taman 1.698 

Total Lulas Ke lbultulhan Lahan ulntulk Fasilitas Ultama dan 

Pe lnulnjang 
7.358 

Sisa Lulas Lahan ulntulk Sirkullasi Pe lrgelrakan di dalam Telrminal 24.842 

Sulmbe lr :(Mulnandar, 2020) 

Lulas lahan ulntulk re lncana pelmbangulnan telrminal angkultan barang di Kabulpateln 

Pati se llulas ± 32.200 m2 de lngan lulas bangulnan ulntulk fasilitas ultama dan pelnulnjang 

se llulas 7.358 m2 seldangkan sisa lulas lahan yang di gulnakan ulntulk sirkullasi 

pe lrgelrakan kelndaraan sellulas 24.842 m2. Ulntulk lulas lahan parkir angkultan barang 

yang diseldiakan sellulas 2.125 m2 delngan Dimelnsi SRP dari ke lndaraan angkultan 

barang 3,4 x 12,5 m2 kulrang le lbih dalam se lhari mampul melnampulng se lbanyak 50 

ke lndaraan angkultan barang. Terminal Barang di Kabupaten Pati akan dimanfaatkan 

sebagai tempat untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang atau transfer 

muatan barang, digunakan untuk perpindahan intramoda dan antarmoda angkutan 

barang, konsolidasi barang/pusat kegiatan logistik, dan digunakan sebagai tempat 

parkir mobil barang. Ulntulk lelbih je llasnya dapat dilihat pada lampiran IV halaman 

184. 
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3.3  Bagan Alir Penelitian  

 

Gambar 3.3 Diagram Alir Pelne llitian 
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3.4  Tahap Persiapan  

Dalam rangka Pelmbangulnan data lalul lintas dan angkultan jalan di lokasi 

pe lnellitian, maka pelrlul dilakulkan sulrve li lalul lintas. Selbe llulm mellakulkan 

sulrve li, pelrlu l ditelntulkan telrle lbih dahullul belbe lrapa hal-hal selbagai belrikult : 

3.4.1 Penentuan Daerah Penelitian 

Dalam seltiap prosels pe lre lncanaan transportasi, langkah pelrtama yang 

dilakulkan adalah melne lntulkan dae lrah yang akan ditelliti yang dilakulkan 

de lngan melnggulnakan pelta. Pelta melrulpakan meldia yang idelal ulntulk 

melnulnjulkkan delngan je llas batas-batas daelrah yang dikaji dan 

melmpe lrlihatkan jaringan jalan diselkitas lokasi yang akan dikaji. 

a. Pe lmbu latan Batas Wilayah Pelne llitian / Cacthmelnt Are la 

Batas Wilayah adalah batas wilayah rulas jalan dan pelrsimpangan yang 

dilakulkan analisis dampak pelmbangulnan telrminal angkultan barang. 

Rulas Jalan yang dianalisis yaitul Jalan Lingkar Pati, Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan, Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota 

Pati dan Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat. 

Se ldangkan pelrsimpangan yang dianalisis yaitul Simpang 4 Tanjang dan 

Simpang 3 Sokokullon. 

b. Pe lne lntulan Zona dan Matrik Pelrjalanan 

Zona satulan dae lrah gelografis yang dipe lrlulkan ulntulk me lnyatakan 

kawasan asal ataul tuljulan pelrjalanan, tidak pelrlul daelrah yang dibatasi 

se lcara administrasi yang tellah ada, dan yang digulnakan ulntulk 

melnyatakan satul ulnit data. Dalam hal sulrve li asal tuljulan, zona 

melrulpakan awal dan akhir dari pelrjalanan. Sulatul pelrjalanan kelmuldian 

dijulmlahkan dan hasil dari sulrve li asal tuljulan diringkas kel dalam belntulk 

matrik pelrjalanan. 

3.4.2 Persiapan Tenaga Survei 

Pe lnggulnaan telnaga sulrveli yang tellah belrpe lngalaman dapat melningkatkan 

ke landalan dari data yang dikulmpullkan. Se lbe llulm dilakulkan sulrve li haruls 

dibelrikan pelngarahan telntang peltulnjulk pelngisian formullir, lokasi dan waktul 

dilakulkan sulrve li, lama sulrveli, pe lralatan yang digulnakan selrta pelngatulran 

sulrve lior sampai kel lokasi sulrveli. 
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3.4.3 Perizinan dan Koordinasi dengan Instansi Terkait 

Se lbe llulm dilaksanakannya sulrve li haru ls dilakulkan koordinasi dan 

pe lmbelritahulan kelpada instansi telrkait. Ulntu lk sulrve li yang akan melngganggul 

aruls lalul lintas, maka pelrlul melndapat izin dan bantulan dari pihak belrwe lnang 

se ltelmpat. 

3.4.4 Penyiapan Fomulir Survei dan Peralatan 

Formullir sulrveli dan pelralatan selpe lrti stop watch, jam tangan, pita ulkulr, alat 

pe lncacah lalul lintas, rambul, kelrulcult lalul lintas dan selbagainya haruls 

dipelrsiapkan telrlelbih dahullul. Formullir haruls dirancang delngan delmikian 

agar muldah dimelnge lrti dan di isi olelh sulrve lyor. Pe lrtanyaan yang singkat 

dan langsulng se lrta pelnde lk akan melmpe lrmu ldah pellaksanaan sulrve li. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Adapuln data yang dibultulhkan dalam pelne llitian ini mellipulti data selkulndelr dan 

data primelr. 

3.5.1 Data Sekunder 

Data selku lnde lr haruls diku lmpullkan agar dapat melndulkulng pelngulmpullan 

data primelr dan digulnakan dalam prosels analisis. Data selkulndelr mellipulti 

data yang dipelrole lh dari instansi pelme lrintah. Data yang dibultulhkan dapat 

dipelrole lh dari: 

a. Badan Pelre lncanaan Pelmbangulnan Daelrah (BAPPE lDA) 

- Pe lta Administrasi 

- Pe lta Tata Gulna Lahan 

- Pe lta Relncana Tata Rulang Wilayah (RTRW) 

- Re lncana Tata Rulang Wilayah (RTRW) 

b. Badan Pulsat Statistik (BPS) 

- De lmografi 

- Ge lografi 

- Sosial-Elkonomi 

- Julmlah Kelndaraan Belrmotor 

c. Dinas Pe lke lrjaan Ulmulm dan Pelnataan Rulang (DPUl-TR) 

- Pe lta Jaringan Jalan 

- Inve lntarisasi Jaringan Jalan 
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d. Dinas Pe lrhulbulngan (DISHUlB) 

- Pe lta Jaringan Trayelk 

- Inve lntarisasi Jaringan Trayelk 

- Kondisi Pe lrlelngkapan Jalan  

Data selku lnde lr telrse lbult sellanjultnya digu lnakan ulntulk melmpelrsiapkan 

ke lbultulhan data primelr, jadwal pellaksanaan pelngulmpullan, kompulte lrisasi 

se lrta analisis data. 

3.5.2 Data Primer 

Dalam melndapatkan gambaran kinelrja layanan sulatul rulas jalan dan 

pe lrsimpangan elksisting di se lkitar lokasi Pe lmbangulnan, maka pelrlul adanya  

pe lngulmpullan data primelr. Data primelr dipelrolelh mellaluli pelngamatan 

langsulng ataul sulrve li di lokasi kajian. Selbe llulm mellaksanakan sulrveli data 

primelr, telrle lbih dahullul dilakulkan tahap pe lrsiapan sulrve li yang pada intinya 

melme lrlulkan sulmbe lr daya pelrolelhan informasi selkulnde lr bagi kelmatangan 

pe llaksanaan sulrveli data primelr. 

Dalam prosels pelngulmpullan data primelr, prinsip Garbage l In Garbagel Oult 

(GIGO) dite lrapkan dalam pelnellitian ini. Hal telrse lbult belrtuljulan agar data 

yang dipelrole lh melmiliki keltelpatan selrta ke lakulratan yang tinggi selhingga 

modell transportasi yang dibulat melmiliki validitas yang tinggi. Delmikian 

diharapkan hasil kellularan dari pelnellitian ini dapat dipelrtanggulngjawabkan 

ke ltelpatan selrta kelakulratannya. Pellaksanaan waktul sulrve li dilaksanakan pada 

kondisi lalul lintas jam sibulk pagi, siang dan sore l se lrta jam tidak sibulk. 

Adapuln pe lnjellasan melnge lnai telknik dan waktul pe llaksanaan pelngulmpullan 

data primelr akan dijellaskan selbagai belrikult: 

a. Sulrve li Invelntarisasi Rulas Jalan dan Pelrsimpangan. 

Sulrve li invelntarisasi rulas jalan dan pelrsimpangan dilakulkan pada rulas-

rulas jalan dan pelrsimpangan pada selkitar lokasi Pe lmbangulnan Telrminal 

Angku ltan Barang. Rulas jalan dan pelrsimpangan yang disulrveli yaitul 

rulas jalan dan pelrsimpangan yang diartikan ulntulk dilakulkan tindakan 

manajelme ln ataulpuln re lkayasa lalul lintas delngan dibangulnnya 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang telrse lbult. Hal-hal yang pelrlul 
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dicatat dalam pellaksanaan sulrveli telrse lbult mellipulti: gelome ltrik rulas 

jalan, gelome ltrik selrta jelnis pe lnge lndalian pe lrsimpangan. 

b. Sulrve li Lalul Lintas Elksisting 

i) Su lrve li Pe lncacahan Lalul Lintas di Rulas Jalan. 

Su lrve li pelncacahan lalul lintas pada rulas jalan dilakulkan ulntulk 

melndapatkan data volulme l dan komposisi ke lndaraan. Pelncacahan 

lalul lintas dilakulkan telrpisah pada masing-masing arah lalul lintas. 

Dalam sulrveli ini kelndaraan dikellompokkan dalam 4 (elmpat) kellas 

yaitul Se lpe lda Motor (MC), Ke lndaraan Ringan (LV), Ke lndaraan 

Be lrat (HV), dan Kelndaraan Tak Belrmotor (UlM). 

ii) Su lrve li Pe lncacahan Kelndaraan di Pelrsimpangan 

Su lrve li pelncacahan lalul lintas pada pelrsimpangan dilakulkan ulntulk 

melmpe lrolelh data volulmel, komposisi ke lndaraan dan distribulsi 

pe lrgelrakan melmbellok ke lndaraan. Pelncacahan lalul lintas dilakulkan 

telrpisah pada masing-masing lelngan se lrta arah lalul lintas. 

Se ldangkan jelnis ke lndaraan yang disulrve li dise lsulaikan delngan yang 

dilakulkan pada sulrve li pelncacahan lalul lintas di rulas jalan. 

iii) Su lrve li Ke lcelpatan Lalul Lintas  

Su lrve li kelce lpatan dilaksanakan delngan maksuld ulntulk melnge ltahuli 

ke lcelpatan rata-rata pada rulas jalan telrtelntul. Me lnulru lt (Styawan elt 

al., 2019) Kelce lpatan lalul lintas dibagi melnjadi tiga jelnis yaitul: 

- Ke lcelpatan Selsaat  

Me lrulpakan kelcelpatan selsaat kelndaraan pada sulatul titik telrtelntul 

rulas jalan. Pelngulkulran ke lcelpatan dapat dilakulkan selcara manulal 

ataulpuln de lngan melnggulnakan alat bantul se lpelrti spe leld guln. 

- Ke lcelpatan Belrgelrak  

Me lrulpakan kelcelpatan yang digulnakan ulntulk melne lmpulh jarak 

ke lndaraan sellama kelndaraan belrjalan. 

- Ke lcelpatan Pelrjalanan. 

Me lrulpakan kelcelpatan elfe lktif kelndaraan sellama didalam 

pe lrjalanan antar dula lokasi. 
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Dalam Pelne llitian ini melnggulnakan analisis ke lcelpatan selsaat (spot 

spe le ld) ulntulk melnge ltahuli nilai kelce lpatan di selkitar lokasi relncana 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang di Kabulpateln Pati. Cara 

manulal yang ulntulk me llakulkan sulrve li ke lcelpatan selsaat yaitul de lngan 

melne lmpatkan titik pelngamatan delngan jarak 50 meltelr, kelmuldian 

apabila kelndaraan suldah mellintas di titik telrselbult se llanjultnya 

dilakulkan pelrhitulngan waktul pe lrjalanan de lngan melnggulnakan 

stopwatch ulntulk me lnge ltahuli kelce lpatan ke lndaraan yang mellintas 

dirulas jalan yang diamati telrse lbult. 

iv) Su lrve li Pe ljalan Kaki 

Su lrve li peljalan kaki dilakulkan ulntulk melndapatkan volulmel pe ljalan 

kaki yang melnye lbelrang ataulpuln melnyulsulri rulas jalan. Pelncatatan 

pe ljalan kaki dilakulkan pada titik lokasi telrtelntul yang julmlah peljalan 

kakinya culkulp tinggi. Me ltodel yang digulnakan dalam sulrveli te lrse lbult 

yaitul de lngan mellakulkan pelncatatan orang yang me lnyelbe lrang se lrta 

orang yang belrjalan melnyulsulri jalan pada rulas jalan yang disulrve li 

lalul dicatat dalam formullir sulrveli pe ljalan kaki. 

3.6  Metode Analisis Data 

Pada tahapan ini akan dilakulkan kompilasi data dan analisis dalam rangka 

analisis belsaran dan lulasan dampak se lrta pelnanganan dampak yang 

dilakulkan. 

Dalam pelne llitian ini yang dilakulkan adalah melnge ltahuli karaktelristik lalul 

lintas diselkitar lokasi wilayah pelne llitian. Hal telrse lbult dilakulkan agar 

melnge ltahuli bagaimana kinelrja lalul lintas se lbe llulm pe lngelmbangan selhingga 

dari analisa kinelrja telrse lbult dapat digulnakan ulntulk melmpe lrkirakan kinelrja 

lalul lintas pada saat pelngelmbangan se lrta pe lngopelrtasiannya. Tahuln dasar 

analisis yaitul pada tahuln 2024 dimana re lncana pelmbangulnan Telrminal 

angkultan barang mullai dibanguln dan diope lrasikan. Analisa yang dilakulkan 

yaitul: 
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3.6.1 Bangkitan dan Tarikan 

Bangkitan pelrjalanan adalah tahap pelmode llan transportasi yang belrfulngsi 

dalam melmpelrkirakan dan melramalkan julmlah (banyaknya) pelrjalanan 

yang belrasal (melninggalkan) dari sulatul zona/kawasan/peltak lahan dan 

julmlah (banyaknya) pelrjalanan yang datang/telrtarik (melnuljul) kel sulatul 

zona/kawasan/peltak lahan pada masa yang akan datang (tahuln re lncana) pelr 

satulan waktul.Analisa bangkitan dan tarikan ini pada tahap awal yaitul 

de lngan melnelntulkan zona lalul lintas delngan tuljulan ulntulk melmbulat matriks 

asal tuljulan pelrjalanan. 

3.6.2 Distribusi Perjalanan 

Distribulsi pelrjalanan (trip distribultion) adalah bagian dari prosels 

pe lrelncanaan transportasi elmpat tahap yang melrulpakan kellanjultan 

pe lngelmbangan dari bangkitan pelrjalanan (trip ge lnelration) . Distribulsi 

pe lrjalanan adalah julmlah pelrjalanan yang be lrmulla dari sulatu l zona asal yang 

melnye lbar kel banyak zona tuljulan ataul se lbaliknya julmlah pelrjalanan yang 

datang melngulmpull ke l su latul zona tuljulan yang se lbe llulmnya be lrasal dari 

se ljulmlah zona asal. Pada tahapan ini julmlah pelrjalanan selrta pelnye lbaran 

dari sulatul zona lainnya belrdasarkan hasil pe lrjalanan yang dibangkitkan dan 

pe lrjalanan yang ditarik kel seltiap zona.Pelnye lbaran pelrjalanan yang telrjadi 

di daelrah pelne llitian sangat dipelngarulhi ole lh kelpadatan tata gulna lahan dan 

fasilitas yang ada pada tiap zona. Pelngolahan distribulsi pe lrjalanan disajikan 

dalam belntulk matriks asal tuljulan (MAT) pe lrjalanan. 

3.6.3 Pemilihan Moda 

Tahap pelmilihan moda ini adalah sulatu l tahapan prosels pe lrelncanaan 

angkultan yang belrfulngsi ulntulk melne lntulkan pelmbelbanan pelrjalanan 

ataulpuln me lngeltahuli proporsi pelnggulnaan moda transportasi yang telrseldia 

ulntulk mellayani sulatul titik asal-tuljulan telrtelntul, sulpaya be lbelrapa maksuld 

pe lrjalanan telrtelntul pulla. Analisa pelmilihan moda pada dasarnya delngan 

melnggulnakan informasi dari tahap bangkitan pelrjalanan dari pelrelncanaan 

transportasi dan melmbe lbankan ataul me lneltapkan pelrjalanan-pelrjalanan 

melnulrult moda angkultan, baik selbe llulm maulpuln se lsuldah analisa distribulsi 

pe lrjalanan. 
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3.6.4 Pemilihan Rute/ Pembebanan 

Pe lmilihan rultel me lrulpakan tahap kel-4 dari pelramalan pelrjalanan yang 

be lrtuljulan ulntulk me lmodellkan pelrilakul pe llakul pe lrjalanan dalam melmilih 

rultel yang melnulrult pellakul pelrjalanan adalah rultel yang telrbaik. 

Pada tahap pelmilihan rulte l ini ada belbe lrapa faktor yang telrlibat, yaitul : 

a. Bangkitan pelrjalanan, julmlah pelrjalanan yang dibangkitkan dari sulatul 

zona asal kel zona tuljulan. 

b. Pe lrse lbaran pelrjalanan, julmlah pelrjalanan yang telrse lbar kel belrbagai 

zona yang ada dalam wilayah pelne llitian. 

c. Pe lmilihan rultel, julmlah aruls pe lrjalanan dibe lbankan kel rulas – rulas jalan 

telrte lntul dalam jaringan jalan yang melnghulbulngkan se lpasang zona asal 

de lngan zona tuljulan, agar sasaran tahap pe lmilihan rultel ini, ialah 

melngalokasikan pelrjalanan dari zona asal i kel zona tuljulan j delngan 

julmlah pelrjalanan belrdasarkan matrik asal tuljulan yang suldah 

dikonvelrsikan dari trip pelr hari kel smp pe lr jam. Pelrjalanan telrse lbult 

dise lbarkan kel belrbagai rulte l yang paling se lring digulnakan olelh pellakul 

pe lrjalanan. 

3.6.5 Kinerja Lalu Lintas 

a. Volulmel lalul lintas 

Aruls lalul lintas pada saat waktul sibulk dikeltahuli dari hasil sulrve li 

pe lncacahan lalul lintas telrklasifikasi ulntulk jalan dan sulrve li gelrakan 

melmbe llok telrklasifikasi ulntulk simpang. Hasil sulrve li ini yang suldah 

dikalikan delngan Satulan Mobil Pelnulmpang dan dijulmlahkan dalam tiap 

1 jam. Maka angka SMP telrtinggi diselbult volulmel pada jam sibulk. 

b. Rasio Volulmel de lngan Kapasitas (V/C Ratio) 

V/C ratio sulatul jalan didapatkam dari pelrbandingan volulmel aruls waktul 

sibulk delngan kapasitas dari rulas telrse lbult. Dari V/C akan dikeltahuli 

karaktelristik pellayanan sulatul rulas. 

c. Ke lcelpatan 

Ke lcelpatan pelrjalanan pada sulatul rulas dapat dilihat dari sulrveli obse lrvasi 

ge lrakan pelrjalanan. 
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d. Tingkat Pellayanan 

Tingkat pellayanan jalan melrulpakan indikator yang melnggulnakan V/C 

Rasio se lbagai standar dalam melne lntulkan kinelrja lalul lintas yang di bagi 

melnjadi 6 (elnam) katelgori yaitul dari tingkat pellayanan A hingga tingkat 

pe llayanan F. 

Se ltellah kinelrja se lbe llulm pe lnge lmbangan dan se lsuldah pe lnge lmbangan 

dikeltahuli maka sellanjultnya dilakulkan pelramalan (forelcasting) telntang kinelrja 

lalul lintas pada 10 (selpullulh) tahuln ke l de lpan agar ulsullan ataul re lkome lndasi 

dan re lncana implelme lntasi yang dibulat dapat dimaksimalkan hingga tahuln 

re lncana. 

3.7  Rekomendasi dan Rencana Implementasi Penanganan Dampak Lalu 

Lintas 

Analisis dampak lalul lintas telrhadap relncana pelmbangulnan dilakulkan de lngan 

melmpe lrtimbangkan belbe lrapa pelmbangulnan di selkitar lokasi pelne llitian. 

Pe lne llitian analisis dampak lalul lintas pada re lncana pelmbangulnan telrse lbult 

melrulpakan selbulah pe lnellitian ataul kajian de lngan pelndelkatan yang belrsifat 

komprelhe lnsif ataul melnye llulrulh me lncakulp be lrbagai aspelk yang 

melmpe lngarulhi pe lrjalanan lalul lintas di se lkitar wilayah pelnellitian. 

Be lrdasarkan Pelratulran Me lnte lri Pe lrhulbulngan Nomor 17 Tahuln 2021 

(Melnhulb RI, 2021) telntang Pelnye llelnggaraan Analisis Dampak Lalul Lintas 

ulntulk relkome lndasi ataul re lncana implelmelntasi pelnanganan adalah mellipulti 

be lrikult: 

a. Pe lningkatan kapasitas rulas dan/ataul pelrsimpangan jalan; 

b. Pe lnye ldiaan angkultan ulmulm; 

c. Manajelmeln dan relkayasa lalul lintas pada rulas jalan; 

d. Manajelmeln ke lbultulhan lalul lintas; 

e. Pe lnye ldiaan fasilitas parkir;  

f. Pe lnye ldiaan aksels ke llular masulk; 

g. Pe lnye ldiaan fasilitas bongkar mulat; 

h. Pe lnataan sirkullasi lalul lintas di dalam kawasan; 

i. Pe lnye ldiaan fasilitas peljalan kaki dan belrke lmampulan khulsuls; 

j. Pe lnye ldiaan fasilitas pelrlelngkapan jalan di dalam kawasan; 
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k. Pe lnye ldiaan sistelm informasi lalul lintas; 

l. Pe lnye ldiaan fasilitas telmpat melnaikkan dan melnulrulnkan pelnulmpang 

ulntulk angkultan ulmulm di dalam kawasan; 

m. Pe lnye ldiaan fasilitas pelnyelbe lrangan. 

 

3.8  PTV Vissim 

Me lnulrult (Romadhona elt al., 2019)VISSIM melrulpakan pelrangkat lulnak 

pe lmodellan lalul lintas aliran mikroskopis simullasi yang bisa melnganalisis 

ope lrasi kelndaraan pribadi selrta angkultan ulmu lm delngan pelrmasalahan selpe lrti 

konfigulrasi tipel jalan, komposisi kelndaraan, sinyal lalul lintas dan lain - lain, 

se lhingga VISSIM dapat melnjadi pelrangkat yang belrgulna ulntulk elvalulasi 

be lrbagai langkah altelrnatif belrdasarkan langkah-langkah relkayasa 

transportasi dan pelre lncanaan elfe lktivitas. VISSIM dikelmbangkan olelh PTV 

(Planulng Transport Ve lrke lhr AG) di Karlsru lhe l, Je lrman. VISSIM melrulpakan 

singkatan dari “Velrkelhr Stadte ln – SIMullationsmode lll” yang artinya “Lalul 

Lintas di Kota – Modell Simullasi”. Program ini melnye ldiakan kelmampulan 

animasi delngan pe lrangkat tambahan dalam tiga dimelnsi. 

VISSIM modell simullasi dipilih ulntulk melngkalibrasi kondisi aruls lalul lintas, 

Se lhingga melmbulat softwarelnya melnjadi softwarel yang be lrgulna dalam 

melnge lvalulasi be lrbagai macam altelrnatif re lkayasa tranportasi selrta tingkat 

pe lrelncanaan yang paling elfelktif. VISSIM melnye ldiakan kelmampulan animasi 

de lngan pelrangkat tambahan belsar dalam 3-D. Se llain itul, klip videlo dapat 

direlkam dalam program, delngan kelmampulan telrse lbult ulntulk se lcara dinamis 

melngulbah pandangan dan pelrspe lktif. Elle lmeln visulal lainnya yaitul se lpe lrti 

pohon, bangulnan, fasilitas transit dan rambul lalul lintas, dapat dimasulkkan kel 

dalam animasi 3-D.(Romadhona elt al., 2019) 

Me lnulrult (Lazulardi, 2017) Aplikasi yang ada pada dalam Vissim selbagai 

fitulr-fitulrnya adalah : 

a. stuldi fisibilitas dan andalalin (analisis dampak lalul lintas) 

b. pe lrbandingan selde lrhana dari delsain altelrnativel rambul, marka, maulpuln 

pe lralatan pelnge lndali simpang 
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c. analisis opelrasional selrta kapasitas pada sulatul situlasi komplelks (se lpe lrti 

pada telrminal dan stasiuln) 

d. e lvalulasi dan optimalisasi sulatul opelrasi lalul lintas ( koordinat dan sinyal 

lalul lintas selcara actulal) 

e. e lvalulasi se lrta pelngatulran se lsulai standar me lnggulnakan aplikasi VAP 

de lngan kontrol sinyal selpe lrti standar SCATS, SCOOT, dll 

f. alulr pe lrjalanan peljalan kaki di jalan dan ge ldulng. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Pelingkupan Dampak  

Lokasi pelne llitian stuldi analisis dampak lalul lintas relncana pelmbangulnan 

telrminal barang ini belrada di Kelcamatan Margore ljo, Kabulpateln Pati. Ulntulk 

batasan wilayah stuldi dalam pelnellitian ini akan dijadikan aculan dalam 

pe lnelntulan dampak lalul lintas delngan adanya pe lmbangulnan telrminal angkultan 

barang di Kabulpateln Pati, se llanjultnya dilakulkan pe lnelntulan kondisi lalul lintas 

e lksisting rulas jalan dan pelrsimpangan yang paling telrdampak. Belrdasarkan 

lokasi pelne llitian maka di teltapkan rulas jalan dan pelrsimpangan ulntulk 

dilakulkan sulrve ly lapangan adalah selbagai be lrikult :  

4.1.1 Ruas Jalan Terdampak 

Rulas jalan yang telrdampak delngan re lncana pelmbangulnan telrminal 

angkultan barang yaitul : 

a. Jalan Lingkar Pati 

b. Jalan Pati - Kayeln - Su lkolilo Bts.Kab. Grobogan 

c. Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati 

d. Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

4.1.2 Persimpangan Terdampak 

Pe lrsimpangan yang telrdampak delngan re lncana pelmbangulnan telrminal 

angkultan barang yaitul : 

a. Simpang 3 Sokokullon melrulpakan pe lrsimpangan yang melnghulbulngkan 

antara rulas Jalan Lingkar Pati, Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota 

Pati, dan Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat. 

b. Simpang 4 Tanjang melrulpakan pelrsimpangan yang melnghulbulngkan 

antara rulas Jalan Lingkar Pati delngan rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan.  
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Gambar 4.1 Pe llingkulpan Dampak Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023

Jalan Bts. Lingkar Pati - 

Bts. Barat Kota Pati 

Jalan Bts. Kab. Kudus Pati - 

Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

Jalan Lingkar Pati 

Jalan Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan 

Simpang 4 

Tanjang 

Simpang 3 

Sokokulon 
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4.2 Kondisi Infrastruktur Transportasi 

4.2.1 Ruas Jalan Terdampak  

4.2.1.1 Jalan Lingkar Pati Segmen 1 

Rulas Jalan Lingkar Pati Selgmeln 1 melmiliki tipel jalan 4/2 D (elmpat lajulr 

dula arah telrbagi) delngan le lbar jalan elfe lktif 14 me ltelr de lngan bahul jalan rata-

rata 2 melte lr ultulk masing-masing sisi rulas jalan. Rulas jalan elksisting dalam 

kondisi baik delngan pelrkelrasan aspal. Visulalisasi dan pelnampang 

mellintang rulas Jalan Lingkar Pati Selgme ln 1 dapat dilihat pada gambar 

be lrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Lingkar Pati Selgme ln 1 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 

4.2.1.2 Jalan Lingkar Pati Segmen 2 

Rulas Jalan Lingkar Pati Selgmeln 2 melmiliki tipel jalan 4/2 D (elmpat lajulr 

dula arah telrbagi) delngan le lbar jalan elfe lktif 14 me ltelr de lngan bahul jalan rata-

rata 2 melte lr ultulk masing-masing sisi rulas jalan. Rulas jalan elksisting dalam 

median

jalan

bahu

7.0 m 7.0 m1.5 m 2.0 m2.0 m
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kondisi baik delngan pelrkelrasan aspal. Visulalisasi dan pelnampang 

mellintang rulas Jalan Lingkar Pati Selgme ln 2 dapat dilihat pada gambar 

be lrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Lingkar Pati Selgme ln 2 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 

4.2.1.3 Jalan Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat  

Rulas Jalan Bts. Kab. Kuldu ls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat melmiliki tipel 

jalan 2/2 UlD (dula lajulr dula arah tidak telrbagi) delngan lelbar jalan elfe lktif 7 

melte lr delngan bahul jalan rata-rata 2 melte lr ultulk masing-masing sisi rulas 

jalan. Rulas jalan elksisting dalam kondisi baik delngan pelrkelrasan aspal. 

Visulalisasi dan pelnampang mellintang rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 

3 Lingkar Pati Barat dapat dikeltahuli pada gambar belrikult : 

  

median

jalan

bahu

7.0 m 7.0 m1.5 m 2.0 m2.0 m
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Gambar 4.4 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 

 

4.2.1.4 Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati 

Rulas Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati melmiliki tipel jalan 4/2 

UlD (e lmpat lajulr dula arah tidak telrbagi) delngan lelbar jalan elfe lktif 13 meltelr 

de lngan bahul jalan rata-rata 1 melte lr ultulk masing-masing sisi rulas jalan. Rulas 

jalan elksisting dalam kondisi baik delngan pe lrkelrasan aspal. Visulalisasi dan 

pe lnampang mellintang rulas Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati 

dapat dilihat pada gambar belrikult : 

 

 

 

jalan

bahu

7.0 m 2.0 m2.0 m
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Gambar 4.5 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota Pati 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 

4.2.1.5 Jalan Pati - Kayen - Sukolilo Bts.Kab. Grobogan Segmen 1 

Rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 1 melmiliki 

tipel jalan 2/2 UlD (dula lajulr dula arah tidak te lrbagi) delngan lelbar jalan elfe lktif 

6 me ltelr de lngan bahul jalan rata-rata 1 meltelr ultulk masing-masing sisi rulas 

jalan. Rulas jalan elksisting dalam kondisi baik delngan pelrkelrasan aspal. 

Visulalisasi dan pelnampang mellintang rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 1 dapat dilihat pada gambar belrikult : 

 

 

 

 

 

jalan

bahu

13.0 m 1.0 m1.0 m
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Gambar 4.6 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 1 

Sulmbe lr : Data Pelnullis, 2023 

4.2.1.6 Jalan Pati - Kayen - Sukolilo Bts.Kab. Grobogan Segmen 2 

Rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 2 melmiliki 

tipel jalan 2/2 UlD (dula lajulr dula arah tidak te lrbagi) delngan lelbar jalan elfe lktif 

6 me ltelr de lngan bahul jalan rata-rata 1 meltelr ultulk masing-masing sisi rulas 

jalan. Rulas jalan elksisting dalam kondisi baik delngan pe lrkelrasan belton. 

Visulalisasi dan pelnampang mellintang rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 2 dapat dilihat pada gambar belrikult : 

 

 

 

 

jalan

bahu

6.0 m 1.0 m1.0 m
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Gambar 4.7 Visulalisasi dan Pelnampang mellintang Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

4.2.2 Persimpangan Terdampak 

4.2.2.1 Simpang 3 Sokokulon 

Simpang 3 Sokokullon adalah simpang belrsinyal yang telrdiri dari tiga kaki 

simpang delngan pe lngatulran waktul sinyal 3 fase l. Total waktul sikluls pada 

Simpang 3 Sokokullon adalah 85 deltik, delngan waktul me lrah selmula (all reld) 

dula deltik dan waktul kulning (ambe lr) tiga de ltik pelr fasel. Ulntulk waktul hijaul 

pe lndelkat Jalan Lingkar Pati Selgmeln 1 (Se llatan) sellama 15 deltik, Ulntulk 

waktul hijaul pelnde lkat Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

(Barat) sellama 60 deltik dan ulntulk waktul hijaul pelnde lkat Jalan Bts. Lingkar 

Pati - Bts. Barat Kota Pati (Timulr) se llama 25 de ltik. Belrikult gambar diagram 

fase l di Simpang 3 Sokokullon. 

 

jalan

bahu

6.0 m 1.0 m1.0 m
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Gambar 4.8 Diagram Fasel Simpang 3 Sokokullon 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

Se ldangkan ulntulk visulalisasi dan gelomeltrik Simpang 3 Sokokullon dapat 

dilihat pada gambar belrikult. 

 

Gambar 4.9 Visulalisasi Simpang 3 Sokokullon 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 
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Gambar 4.10 Ge lomeltrik Simpang 3 Sokokullon 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada lampiran X halaman 190. 

4.2.2.2 Simpang 4 Tanjang  

Simpang 4 Tanjang adalah simpang belrsinyal yang telrdiri dari elmpat kaki 

simpang delngan pelngatulran waktul sinyal 4 fasel. Total waktul sikluls pada 

Simpang 4 Tanjang adalah 110 de ltik, delngan waktul melrah se lmula (all reld) 

dula de ltik dan waktul kulning (ambe lr) tiga de ltik pelr fase l. Ulntulk waktul hijaul 

pe lndelkat Jalan Lingkar Pati Selgme ln 1 (Barat) dan Jalan Lingkar Pati 

Se lgmeln 2 (Timulr) masing - masing sellama 25 deltik, Ulntulk waktul hijaul 

pe lndelkat Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan selgmeln 1 (Ultara) 

se llama 30 deltik dan ulntu lk waktul hijaul pe lnde lkat Jalan Pati - Kaye ln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan se lgmeln 2 (Se llatan) sellama 45 deltik. Be lrikult 

gambar diagram fasel di Simpang 4 Tanjang. 
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Gambar 4.11 Diagram Fasel Simpang 4 Tanjang 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

Se ldangkan ulntulk visulalisasi dan gelomeltrik Simpang 4 Tanjang dapat 

dilihat pada gambar belrikult. 

 

Gambar 4.12 Visulalisasi Simpang 4 Tanjang 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

 

  



53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Ge lomeltrik Simpang 4 Tanjang 

Sulmbelr : Data Pelnullis, 2023 

Ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada lampiran XI halaman 191. 

4.3 Kinerja Lalu Lintas 

4.3.1 Kinerja Ruas Jalan Terdampak  

4.3.1.1 Kapasitas Jalan 

Kapasitas Jalan melrulpakan kelmampulan rulas jalan ulntu lk melnampulng 

volulmel idelal pelrsatulan waktul, dinyatakan dalam kelndaraan pelr jam ataul 

satulan mobil pelnulmpang pelr jam (smp/jam). Ulntulk data invelntarisasi rulas 

jalan wilayah pelne llitian dapat dikeltahuli pada tabell dibawah ini. 
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 Tabel 4.1 Data Invelntarisasi Rulas Jalan  

No Nama Jalan 

Tipe 

Lajur 

Jalan 

Lebar 

jalan 

(m) 

Spilt 

Arah 

Hambatan 

Samping 

Median 

Jalan 

Bahu 

Jalan 

(m) (m) 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
4/2 D 14 50 - 50 

Meldiu lm 

(M) 
1,5 2 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
4/2 D 14 50 - 50 

Meldiu lm 

(M) 
1,5 2 

3 

Jl. Bts. Kab. 

Kulduls Pati - 

Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2/2 UlD 7 50 - 50 
Meldiu lm 

(M) 
- 2 

4 

Jl. Bts. Lingkar 

Pati - Bts. Barat 

Kota Pati  

4/2 UlD 13 50 - 50 
Meldiu lm 

(M) 
- 1 

5 

Jl. Pati - Kayeln 

- Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 1 

2/2 UlD 6 50 - 50 
Meldiu lm 

(M) 
- 1 

6 

Jl. Pati - Kayeln 

- Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 2 

2/2 UlD 6 50 - 50 
Meldiu lm 

(M) 
- 1 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Dalam pelrhitulngan kapasitas rulas jalan, telrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpe lngarulhi antara lain kapasitas dasar, faktor pelnye lsulaian lelbar lajulr, 

faktor pelnyelsulaian hambatan samping, faktor pelnyelsulaian pelmisah arah 

dan faktor pelnyelsulaian ulkulran kota. Selbagai contoh Rulas Jalan Lingkar Pati 

Se lgmeln 1 melmiliki Tata Gulna Lahan yang didominasi Delsa, kelgiatan selrta 

angkultan lokal, maka hambatan sampingnya ialah Seldang (M) 

Tabel 4.2 Pe lnelntulan Hambatan Samping Rulas Jalan 

 
Kondisi Khas 

 
Kelas Hambatan Samping 

Pe ldalaman, Pelrtanian ataul 

tidak belrkelmbang; tanpa 

ke lgiatan 

 
Sangat Relndah 

 
VL 

Pe ldalaman, belbelrapa bangulnan dan 

ke lgiatan di samping jalan 

 
Relndah 

 
L 

Delsa, ke lgiatan dan angkultan lokal Seldang M 

Delsa, be lbelrapa kelgiatan pasar Tinggi H 
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Kondisi Khas 

 
Kelas Hambatan Samping 

Hampir Pelrkotaan, Pasar/Kelgiatan 

Pe lrdagangan 

 
Sangat Tinggi 

 
VH 

Su lmbe lr: (MKJI, 1997) 

Rulas Jalan Lingkar Pati Se lgmeln 1 me lrulpakan rulas jalan delngan tipel 2/2 UlD 

de lngan hambatan samping yang telrgolong me ldiulm, maka faktor koelfisieln 

hambatan sampingnya adalah 1,00. Ke lmuldian ulntulk julmlah pelnduldulk di 

Kabulpateln Pati adalah 1.361.068 jiwa. Ulntulk julmlah pelndu ldulk 1.100.000 

– 3.000.000 jiwa, maka faktor pelnye lsulaian ulkulran kotanya adalah 1,00. 

Be lrikult ini me lrulpakan contoh pe lrhitulngan kapasitas rulas Jalan Lingkar Pati 

Se lgmeln 1: 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

C = 1650 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 1650 smp/jam (pelr lajulr)  

 = 1650 smp/jam x 4 lajulr 

 = 6.600 smp/jam (Kapasitas Total Dula Arah ) 

Ulntulk lelbih jellasnya melngelnai pelrhitulngan kapasitas masing-masing rulas 

jalan dapat dikeltahuli pada tabell belrikult ini. 

Tabel 4.3 Pe lrhitulngan Kapasitas Masing-Masing Rulas Jalan 

No Nama Ruas 
Tipe 

Jalan 
Co Fcw FCsp FCsf FCcs 

Kapasitas 

Total Dua 

Arah 

(smp/jam) 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
4/2 D 1650 1,00 1,00 1,00 1,00 6600,0 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
4/2 D 1650 1,00 1,00 1,00 1,00 6600,0 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2/2 UlD 2900 1,00 1,00 0,98 1,00 2842,0 

4 
Jl. Bts. Lingkar Pati - 

Bts. Barat Kota Pati  
4/2 UlD 1500 0,95 1,00 0,95 1,00 5415,0 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2/2 UlD 2900 0,87 1,00 0,92 1,00 2321,2 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2/2 UlD 2900 0,87 1,00 0,92 1,00 2321,2 

Su lmbe lr: Hasil Analisis, 2023 
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Be lrdasarkan pelrhitulngan se lsulai de lngan tabell di atas dapat dikeltahuli jika 

kapasitas jalan wilayah pelne llitian ulntulk Jalan Lingkar Pati Se lgmeln 1 dan 

se lgmeln 2 adalah selbe lsar 6.600 smp/jam, Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati selbe lsar 2842,0 smp/jam, Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat 

Kota Pati selbe lsar 5415,0 smp/jam, dan Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 1 dan Se lgmeln 1 se lbe lsar 2321,2 smp/jam. 

4.3.1.2 Volume Lalu Lintas 

Dalam melngeltahuli karaktelristik lalul lintas maka haruls dilakulkan sulrve ly 

pe lncacahan lalul lintas pada rulas jalan dise lkitar lokasi yang dilaksanakan 

pada hari Kamis pada tanggal 11 Me li 2023. Pada lokasi relncana 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, rulas jalan yang dilakulkan sulrve ly 

pe lncacahan lalul lintas adalah rulas jalan te lrdampak. Belrdasarkan hasil 

sulrve ly pe lncacahan lalul lintas pada rulas jalan telrdampak, dipelrolelh data 

volulmel lalul lintas dan komposisi jelnis kelndaraan pada rulas jalan telrse lbult. 

Be lrikult data yang dipelrole lh melnge lnai flulktu lasi volulme l lalul lintas pada rulas 

jalan telrdampak pada seltiap jam sibulknya selpe lrti telrlihat pada tabell di 

bawah ini. 

Tabel 4.4 Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan  

No. Nama Ruas 
Kapasitas Total 

(smp/jam) 

Volume  

(smp/jam)  
1 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 6600,0 1202,2  

2 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 2 6600,0 1381,1  

3 
Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat  
2842,0 1675,2  

4 
Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat 

Kota Pati  
5415,0 1618,5  

5 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 
2321,2 1017,4  

6 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 
2321,2 1101,7  

 Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Ulntulk flulktulasi volulmel lalul lintas harian pada rulas jalan telrdampak 

be lrdasarkan hasil pelngamatan di lapangan dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 4.14 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Lingkar Pati 

Se lgmeln 1 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Lingkar Pati Selgmeln 1 se lbelsar 1202,2 smp/jam. 

 

Gambar 4.15 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Lingkar Pati 

Se lgmeln 2 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Lingkar Pati Selgmeln 2 se lbelsar 1381,1 smp/jam. 

 

Gambar 4.16 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat selbe lsar 1675,2 

smp/jam. 

 

 Gambar 4.17 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota Pati 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati selbe lsar 1618,5 smp/jam. 

 

Gambar 4.18 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 1 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 1 selbe lsar 1017,4 

smp/jam. 



59 

 

 

Gambar 4.19 Flulktulasi Volulmel Lalul Lintas Rulas Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas dikeltahuli bahwa volulmel lalul lintas telrtinggi di rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 selbe lsar 1101,7 

smp/jam. 

Se ldangkan ulntulk me lngeltahuli prose lntasel ke lndaraan yang mellintasi rulas 

jalan telrdampak pada saat jam kritis (lalul lintas telrtinggi/ pelak) dapat dilihat 

pada tabell dibawah ini. 

Tabel 4.5 Komposisi Ke lndaraan Rulas Jalan Wilayah Pelnellitian 

Jumlah Jenis Kendaraan 
Jumlah 

 (Kendaraan/Hari) 
Persentase 

Jl. Lingkar Pati  

Selgmeln 1 

Se lpe lda Motor 7.858 46% 

Ke lndaraan Ringan 3.574 21% 

Ke lndaraan Belrat 5.598 33% 

Tak Belrmotor 41 0% 

Total 17.071 100% 

Jl. Lingkar Pati  

Selgmeln 2 

Se lpe lda Motor 8.962 46% 

Ke lndaraan Ringan 4.100 21% 

Ke lndaraan Belrat 6.375 33% 

Tak Belrmotor 42 0% 

Total 19.479 100% 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

Se lpe lda Motor 19.402 68% 

Ke lndaraan Ringan 7.558 27% 

Ke lndaraan Belrat 1.407 5% 

Tak Belrmotor 22 0% 

Total 28.389 100% 

Jl. Bts. Lingkar Pati - 

Bts. Barat Kota Pati  

Se lpe lda Motor 18.343 62% 

Ke lndaraan Ringan 6.498 22% 

Ke lndaraan Belrat 4.852 16% 

Tak Belrmotor 24 0% 

Total 29.717 100% 
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Jumlah Jenis Kendaraan 
Jumlah 

 (Kendaraan/Hari) 
Persentase 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

Se lpe lda Motor 10.180 69% 

Ke lndaraan Ringan 2.830 19% 

Ke lndaraan Belrat 1.829 12% 

Tak Belrmotor 15 0% 

Total 14.854 100% 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

Se lpe lda Motor 9.994 66% 

Ke lndaraan Ringan 3.112 21% 

Ke lndaraan Belrat 1.997 13% 

Tak Belrmotor 18 0% 

Total 15.121 100% 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

 

Ulntulk diagram komposisi kelndaraan yang mellintasi rulas jalan telrdampak 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 Gambar 4.20 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Lingkar 

Pati Selgme ln 1 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi ke lndaraan pada 

rulas Jalan Lingkar Pati Selgmeln 1 di dominasi olelh Se lpe lda Motor selbe lsar 

46%, Ke lndaraan Ringan selbelsar 21%, Ke lndaraan Belrat se lbelsar 33% dan 

Uln Motorizeld se lbe lsar 0%. 
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Gambar 4.21 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Lingkar 

Pati Selgme ln 2 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi ke lndaraan pada 

rulas Jalan Lingkar Pati Selgmeln 2 di dominasi olelh Se lpe lda Motor selbe lsar 

46%, Ke lndaraan Ringan selbelsar 21%, Ke lndaraan Belrat se lbelsar 33% dan 

Uln Motorizeld se lbe lsar 0%. 

 

Gambar 4.22 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Bts. Kab. 

Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi ke lndaraan pada 

rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat di dominasi olelh 

Se lpe lda Motor se lbelsar 68%, Ke lndaraan Ringan selbe lsar 27%, Ke lndaraan 

Be lrat selbe lsar 5% dan Uln Motorizeld se lbe lsar 0%. 

 

Gambar 4.23 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Bts. 

Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi kelndaraan pada 

rulas Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati di dominasi olelh Selpe lda 

Motor se lbelsar 62%, Kelndaraan Ringan se lbelsar 22%, Kelndaraan Belrat 

se lbe lsar 16% dan Uln Motorizeld se lbe lsar 0%. 
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Gambar 4.24 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Pati - 

Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgmeln 1 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi kelndaraan pada 

rulas Jalan Pati - Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 1 di dominasi 

olelh Se lpe lda Motor selbelsar 69%, Ke lndaraan Ringan selbelsar 19%, 

Ke lndaraan Belrat se lbelsar 12% dan Uln Motorizeld se lbelsar 0%. 

 

Gambar 4.25 Komposisi Ke lndaraan Yang Me llintasi Rulas Jalan Pati - 

Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgmeln 2 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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Dari gambar di atas melnu lnjulkan bahwa ulntulk komposisi kelndaraan pada 

rulas Jalan Pati - Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 2 di dominasi 

olelh Se lpe lda Motor selbelsar 66%, Ke lndaraan Ringan selbelsar 21%, 

Ke lndaraan Belrat se lbelsar 13% dan Uln Motorizeld se lbelsar 0%. 

4.3.1.3 V/C Ratio 

Mobilitas rulas adalah sulatul gambaran tingkat kelmuldahan pelrjalanan dari 

sulatul telmpat asal kel lokasi tuljulan yang melle lwati rulas jalan. Kelmuldahan 

pe lrjalanan melnulnjulkkan kinelrja lalul lintas pada rulas jalan telrse lbult, yang 

pada stuldi ini melnggulnakan ulkulran V/C ratio. Belrdasarkan hasil sulrvai 

se lrta analisis dipelrolelh nilai volulme l lalul lintas yang mellintasi pada rulas 

jalan telrdampak selpelrti dilihat pada tabell di bawah ini.  

Tabel 4.6 V/C Ratio Pada Rulas Jalan Telrdampak 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

1 Jl. Lingkar Pati Selgme ln 1 6600,0 1202,2 0,18 

2 Jl. Lingkar Pati Selgme ln 2 6600,0 1381,1 0,21 

3 
Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - 

Sp. 3 Lingkar Pati Barat  
2842,0 1675,2 0,59 

4 
Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. 

Barat Kota Pati  
5415,0 1618,5 0,30 

5 

Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan 

Se lgmeln 1 

2321,2 1017,4 0,44 

6 

Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan 

Se lgmeln 2 

2321,2 1101,7 0,47 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

 

Be lrdasarkan tabell di atas dikeltahuli yaitul rulas jalan delngan V/C Ratio 

telrbe lsar adalah Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat yang 

melmiliki nilai V/C ratio selbe lsar 0,59 , se ldangkan rulas jalan delngan V/C 

Ratio telre lndah adalah Jalan Lingkar Pati Se lgmeln 1 yang melmiliki nilai V/C 

rasio se lbelsar 0,18. 
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4.3.1.4 Kecepatan Ruas Jalan 

Salah satul indikator kinelrja lalul lintas yang pelnting dalam manajelme ln dan 

re lkayasa lalul lintas yaitul kelcelpatan. Be lrikult melrulpakan hasil sulrve li 

ke lcelpatan delngan meltode l spot spe leld.  

Tabel 4.7 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Lingkar Pati Selgme ln 1 

Jalan Lingkar Pati   Jalan Lingkar Pati  

Segmen 1  Segmen 1 

Arah Juwana ke Pati  Arah Pati Ke Juwana 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Mobil 56  1 Motor 58 

2 Trulck 58  2 Mobil 60 

3 Trulck 56  3 Trulck 58 

4 Trulck 58  4 Motor 60 

5 Motor 49  5 Trulck 51 

6 Buls 50  6 Buls 52 

7 Motor 56  7 Motor 58 

8 Trulck 50  8 Trulck 52 

9 Motor 45  9 Mobil 46 

10 Mobil 50  10 Motor 52 

11 Buls 61  11 Trulck 62 

12 Buls 50  12 Motor 52 

13 Motor 45  13 Buls 46 

14 Buls 67  14 Mobil 69 

15 Motor 54  15 Motor 55 

16 Trulck 50  16 Trulck 52 

17 Motor 56  17 Mobil 58 

18 Trulck 56  18 Motor 58 

19 Buls 56  19 Motor 58 

20 Motor 50  20 Buls 52 

21 Trulck 62  21 Buls 64 

22 Mobil 50  22 Mobil 52 

23 Motor 53  23 Motor 54 

24 Mobil 54  24 Motor 55 

25 Buls 45  25 Mobil 46 

26 Buls 49  26 Trulck 51 

27 Motor 58  27 Motor 60 

28 Motor 50  28 Motor 52 

29 Motor 56  29 Trulck 58 

30 Trulck 50  30 Motor 52 

31 Trulck 62  31 Trulck 64 

32 Motor 50  32 Mobil 52 

33 Buls 62  33 Motor 64 

34 Mobil 45  34 Buls 46 

35 Motor 45  35 Mobil 46 

36 Motor 55  36 Trulck 57 

37 Buls 47  37 Trulck 49 

38 Mobil 50  38 Motor 52 

39 Motor 67  39 Trulck 69 

40 Trulck 50  40 Buls 52 
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Jalan Lingkar Pati   Jalan Lingkar Pati  

Segmen 1  Segmen 1 

Arah Juwana ke Pati  Arah Pati Ke Juwana 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

41 Trulck 50  41 Motor 52 

42 Motor 58  42 Buls 60 

43 Trulck 53  43 Motor 54 

44 Buls 48  44 Trulck 50 

45 Buls 45  45 Motor 46 

46 Mobil 50  46 Mobil 52 

47 Mobil 52  47 Trulck 53 

48 Trulck 45  48 Trulck 46 

49 Trulck 61  49 Mobil 62 

50 Motor 62  50 Motor 64 

Kecepatan Ruang 53,2  Kecepatan Ruang 54,9 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Lingkar Pati Selgmeln 1 adalah selbe lsar 54,1 km/jam. 

Tabel 4.8 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Lingkar Pati Selgme ln 2 

Jalan Lingkar Pati   Jalan Lingkar Pati  

Segmen 2  Segmen 2 

Arah Juwana ke Pati  Arah Pati Ke Juwana 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Mobil 50  1 Mobil 52 

2 Mobil 58  2 Mobil 55 

3 Mobil 52  3 Trulck 56 

4 Motor 64  4 Trulck 59 

5 Trulck 46  5 Motor 45 

6 Buls 69  6 Buls 51 

7 Motor 64  7 Motor 56 

8 Trulck 58  8 Trulck 51 

9 Mobil 58  9 Motor 45 

10 Motor 46  10 Mobil 45 

11 Trulck 64  11 Buls 61 

12 Buls 58  12 Buls 51 

13 Buls 46  13 Motor 45 

14 Mobil 58  14 Buls 64 

15 Motor 50  15 Motor 57 

16 Trulck 52  16 Buls 51 

17 Mobil 58  17 Motor 56 

18 Motor 58  18 Trulck 56 

19 Motor 52  19 Buls 56 

20 Buls 46  20 Motor 51 

21 Buls 52  21 Trulck 62 

22 Mobil 46  22 Mobil 51 

23 Buls 64  23 Motor 53 

24 Motor 46  24 Buls 54 

25 Buls 53  25 Buls 45 

26 Trulck 58  26 Buls 53 
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Jalan Lingkar Pati   Jalan Lingkar Pati  

Segmen 2  Segmen 2 

Arah Juwana ke Pati  Arah Pati Ke Juwana 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

27 Motor 52  27 Motor 68 

28 Motor 50  28 Motor 51 

29 Trulck 64  29 Motor 56 

30 Motor 52  30 Trulck 51 

31 Trulck 52  31 Trulck 62 

32 Mobil 50  32 Motor 51 

33 Motor 43  33 Buls 62 

34 Buls 46  34 Mobil 45 

35 Mobil 58  35 Motor 45 

36 Trulck 57  36 Motor 55 

37 Trulck 58  37 Buls 47 

38 Motor 46  38 Mobil 52 

39 Trulck 58  39 Motor 56 

40 Buls 53  40 Trulck 51 

41 Motor 53  41 Trulck 51 

42 Buls 58  42 Motor 58 

43 Motor 46  43 Trulck 53 

44 Trulck 43  44 Buls 68 

45 Motor 52  45 Buls 45 

46 Mobil 46  46 Mobil 52 

47 Trulck 52  47 Mobil 68 

48 Trulck 57  48 Trulck 45 

49 Mobil 50  49 Trulck 61 

50 Buls 52  50 Buls 62 

Kecepatan Ruang 53,4  Kecepatan Ruang 53,9 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Lingkar Pati Selgmeln 2 adalah selbe lsar 53,6 km/jam. 

Tabel 4.9 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Bts. Kab. Kuldu ls Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat 

Jl. Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat   

Jl. Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat  

Arah Kudus ke Pati  Arah Pati Ke Kudus 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Mobil 54  1 Mobil 48 

2 Mobil 49  2 Motor 50 

3 Motor 44  3 Motor 48 

4 Motor 54  4 Motor 50 

5 Motor 42  5 Mobil 43 

6 Motor 59  6 Motor 44 

7 Motor 54  7 Motor 48 

8 Trulck 49  8 Motor 44 

9 Motor 49  9 Mobil 42 

10 Mobil 40  10 Motor 44 
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Jl. Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat   

Jl. Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat  

Arah Kudus ke Pati  Arah Pati Ke Kudus 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

11 Motor 54  11 Motor 52 

12 Motor 49  12 Buls 44 

13 Trulck 39  13 Mobil 42 

14 Buls 49  14 Mobil 58 

15 Trulck 42  15 Motor 46 

16 Trulck 44  16 Trulck 44 

17 Motor 49  17 Mobil 48 

18 Motor 44  18 Motor 48 

19 Motor 44  19 Trulck 48 

20 Motor 39  20 Motor 44 

21 Motor 44  21 Motor 53 

22 Mobil 39  22 Motor 44 

23 Motor 54  23 Motor 46 

24 Mobil 40  24 Motor 46 

25 Motor 44  25 Mobil 39 

26 Motor 49  26 Motor 46 

27 Motor 44  27 Motor 58 

28 Motor 42  28 Trulck 44 

29 Motor 54  29 Trulck 48 

30 Motor 44  30 Motor 44 

31 Motor 44  31 Mobil 53 

32 Motor 42  32 Motor 44 

33 Buls 36  33 Motor 53 

34 Mobil 42  34 Buls 40 

35 Motor 49  35 Motor 42 

36 Motor 48  36 Motor 47 

37 Motor 49  37 Trulck 41 

38 Mobil 39  38 Motor 44 

39 Motor 49  39 Motor 58 

40 Motor 45  40 Motor 44 

41 Motor 49  41 Buls 44 

42 Buls 49  42 Motor 50 

43 Trulck 39  43 Motor 46 

44 Mobil 37  44 Motor 58 

45 Motor 44  45 Mobil 39 

46 Mobil 45  46 Mobil 44 

47 Mobil 44  47 Motor 58 

48 Motor 48  48 Motor 42 

49 Motor 42  49 Mobil 52 

50 Motor 44  50 Motor 53 

Kecepatan Ruang 45,7  Kecepatan Ruang 47,1 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat adalah selbelsar 46,4 

km/jam. 
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 Tabel 4.10 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat 

Kota Pati 

Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota 

Pati  

 
Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat 

Kota Pati   
Arah Kudus ke Pati  Arah Pati Ke Kudus 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Trulck 62  1 Mobil 59 

2 Mobil 57  2 Motor 61 

3 Motor 51  3 Motor 59 

4 Motor 62  4 Trulck 61 

5 Motor 45  5 Trulck 52 

6 Trulck 68  6 Motor 53 

7 Trulck 62  7 Motor 59 

8 Trulck 57  8 Motor 53 

9 Motor 57  9 Mobil 47 

10 Mobil 45  10 Motor 53 

11 Motor 62  11 Motor 64 

12 Motor 57  12 Motor 53 

13 Motor 45  13 Mobil 47 

14 Motor 57  14 Mobil 71 

15 Motor 49  15 Motor 57 

16 Trulck 51  16 Motor 53 

17 Motor 57  17 Mobil 59 

18 Motor 51  18 Motor 59 

19 Trulck 51  19 Motor 59 

20 Trulck 45  20 Motor 53 

21 Trulck 51  21 Trulck 54 

22 Mobil 45  22 Trulck 53 

23 Motor 62  23 Motor 55 

24 Mobil 45  24 Motor 57 

25 Motor 51  25 Mobil 47 

26 Motor 52  26 Motor 55 

27 Motor 51  27 Motor 53 

28 Motor 49  28 Motor 53 

29 Motor 62  29 Trulck 59 

30 Motor 51  30 Motor 54 

31 Motor 51  31 Mobil 63 

32 Motor 49  32 Motor 53 

33 Buls 42  33 Motor 65 

34 Mobil 61  34 Buls 52 

35 Motor 57  35 Motor 47 

36 Trulck 56  36 Motor 58 

37 Trulck 57  37 Trulck 50 

38 Motor 45  38 Motor 53 

39 Trulck 57  39 Motor 71 

40 Motor 51  40 Trulck 53 

41 Motor 57  41 Trulck 53 

42 Motor 57  42 Motor 61 

43 Trulck 45  43 Motor 55 

44 Mobil 43  44 Motor 71 

45 Motor 51  45 Mobil 47 
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Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota 

Pati  

 
Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat 

Kota Pati   
Arah Kudus ke Pati  Arah Pati Ke Kudus 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

46 Mobil 52  46 Mobil 53 

47 Mobil 51  47 Motor 71 

48 Motor 55  48 Motor 47 

49 Motor 42  49 Mobil 64 

50 Motor 51  50 Motor 65 

Kecepatan Ruang 52,9  Kecepatan Ruang 56,5 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati adalah selbelsar 54,7 km/jam. 

Tabel 4.11 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 1 

Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 1 

 
Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 1  
Arah Pati ke Kayen  Arah Kayen Ke Pati 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Trulck 54  1 Trulck 51 

2 Mobil 50  2 Motor 53 

3 Motor 45  3 Motor 51 

4 Buls 54  4 Motor 53 

5 Motor 49  5 Motor 45 

6 Motor 59  6 Motor 46 

7 Motor 54  7 Motor 51 

8 Motor 50  8 Motor 46 

9 Motor 50  9 Mobil 41 

10 Trulck 40  10 Motor 46 

11 Trulck 54  11 Motor 55 

12 Motor 50  12 Motor 46 

13 Motor 40  13 Mobil 41 

14 Motor 50  14 Trulck 61 

15 Buls 47  15 Motor 49 

16 Trulck 45  16 Motor 46 

17 Motor 50  17 Mobil 51 

18 Motor 45  18 Buls 51 

19 Trulck 45  19 Motor 51 

20 Trulck 51  20 Motor 46 

21 Trulck 45  21 Trulck 56 

22 Mobil 40  22 Trulck 46 

23 Motor 54  23 Motor 48 

24 Mobil 52  24 Motor 49 

25 Motor 50  25 Mobil 41 

26 Motor 50  26 Motor 48 

27 Trulck 45  27 Motor 61 

28 Motor 43  28 Motor 46 

29 Motor 54  29 Trulck 51 
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Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 1 

 
Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 1  
Arah Pati ke Kayen  Arah Kayen Ke Pati 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

30 Motor 45  30 Trulck 46 

31 Motor 45  31 Mobil 54 

32 Motor 49  32 Trulck 46 

33 Buls 52  33 Motor 56 

34 Mobil 53  34 Buls 48 

35 Motor 50  35 Motor 41 

36 Trulck 49  36 Motor 50 

37 Trulck 50  37 Trulck 43 

38 Motor 47  38 Motor 52 

39 Trulck 50  39 Motor 61 

40 Motor 47  40 Trulck 52 

41 Motor 50  41 Buls 50 

42 Motor 50  42 Motor 53 

43 Trulck 40  43 Motor 48 

44 Mobil 50  44 Motor 61 

45 Motor 45  45 Mobil 52 

46 Mobil 45  46 Mobil 50 

47 Mobil 45  47 Motor 59 

48 Motor 48  48 Motor 41 

49 Motor 42  49 Mobil 55 

50 Motor 45  50 Motor 56 

Kecepatan Ruang 48,0  Kecepatan Ruang 50,0 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 1 adalah selbelsar 

49,0 km/jam. 

Tabel 4.12 Hasil Sulrveli Ke lcelpatan di Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 2 

Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 2 

 
Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 2  
Arah Pati ke Kayen  Arah Kayen Ke Pati 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

1 Mobil 55  1 Motor 51 

2 Motor 50  2 Motor 53 

3 Motor 45  3 Motor 51 

4 Motor 55  4 Motor 53 

5 Motor 50  5 Motor 45 

6 Motor 60  6 Motor 46 

7 Motor 55  7 Motor 51 

8 Motor 50  8 Motor 46 

9 Motor 50  9 Mobil 41 

10 Mobil 40  10 Motor 46 

11 Motor 55  11 Motor 55 



72 

 

Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 2 

 
Jl. Pati - Kayen - Sukolilo 

Bts.Kab. Grobogan Segmen 2  
Arah Pati ke Kayen  Arah Kayen Ke Pati 

No 
Jenis Kecepatan  

No 
Jenis Kecepatan 

Kendaraan (km/jam)  Kendaraan (km/jam) 

12 Motor 50  12 Motor 46 

13 Motor 40  13 Mobil 41 

14 Motor 50  14 Mobil 61 

15 Motor 43  15 Motor 49 

16 Trulck 45  16 Motor 46 

17 Motor 50  17 Mobil 51 

18 Motor 45  18 Motor 51 

19 Motor 45  19 Motor 51 

20 Motor 50  20 Motor 46 

21 Motor 45  21 Motor 56 

22 Motor 40  22 Motor 46 

23 Motor 55  23 Motor 48 

24 Mobil 50  24 Motor 49 

25 Motor 45  25 Mobil 41 

26 Motor 50  26 Motor 48 

27 Motor 45  27 Motor 61 

28 Motor 43  28 Motor 46 

29 Motor 55  29 Trulck 51 

30 Motor 50  30 Motor 46 

31 Motor 45  31 Mobil 56 

32 Motor 43  32 Motor 46 

33 Buls 37  33 Motor 56 

34 Mobil 40  34 Buls 41 

35 Motor 50  35 Motor 41 

36 Motor 49  36 Motor 50 

37 Motor 50  37 Trulck 43 

38 Mobil 40  38 Motor 46 

39 Motor 50  39 Motor 61 

40 Motor 46  40 Motor 46 

41 Motor 50  41 Motor 46 

42 Motor 50  42 Motor 52 

43 Trulck 40  43 Motor 48 

44 Mobil 38  44 Motor 61 

45 Motor 45  45 Mobil 41 

46 Mobil 46  46 Mobil 46 

47 Mobil 45  47 Motor 61 

48 Motor 49  48 Motor 41 

49 Motor 37  49 Mobil 55 

50 Motor 45  50 Motor 56 

Kecepatan Ruang 47,3 
 

Kecepatan 

Ruang 
48,9 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil sulrve li di atas dapat dihitulng ke lce lpatan rulang rata-rata ulntulk rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 adalah selbelsar 

48,1 km/jam. 
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4.3.1.5 Kepadatan lalu Lintas 

Be lrdasarkan hasil sulrvai kelcelpatan dan volulmel lalul lintas dari hasil sulrve li 

pe lncacahan lalul lintas, maka ulntulk nilai ke lpadatan lalul lintas ditulnjulkkan 

pada tabell di bawah ini.  

Tabel 4.13 Ke lpadatan Lalul Lintas Pada Rulas Jalan Telrdampak 

No. Nama Ruas Tipe Jalan 
Kepadatan 
(smp/km)  

1 Jl. Lingkar Pati Se lgmeln 1 4/2 D 22,2  

2 Jl. Lingkar Pati Se lgmeln 2 4/2 D 25,7  

3 
Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar 
Pati Barat  

2/2 UlD 36,1  

4 
Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota 
Pati  

4/2 UlD 29,6  

5 
Jl. Pati - Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. 
Grobogan Se lgme ln 1 

2/2 UlD 20,7  

6 
Jl. Pati - Kaye ln - Sulkolilo Bts.Kab. 
Grobogan Se lgme ln 2 

2/2 UlD 22,9  

 Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dikeltahuli bahwa rulas jalan delngan kelpadatan lalul 

lintas telrbe lsar adalah Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

yang melmiliki nilai kelpadatan lalul lintas se lbe lsar 36,1 smp/km. Se ldangkan 

rulas jalan delngan kelpadatan lalul lintas telre lndah adalah Jalan Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgmeln 1 yang melmiliki nilai V/C rasio 

se lbe lsar 22,2 smp/km. 

4.3.2 Kinerja Persimpangan Terdampak 

Ulntulk melnge ltahuli bagaimana ulnjulk kelrja dari sulatul pe lrsimpangan maka 

digulnakan selbulah meltodel pe lnilaian. Ulntulk melnilai kinelrja lalul lintas pada 

sulatul pelrsimpangan melnggulnakan 3 parameltelr yaitul De lrajat Keljelnulhan, 

Antrian lalul lintas dan Tulndaan lalul lintas. Be lrdasarkan hasil sulrve ly 

invelntarisasi dan volulmel lalul lintas di Simpang 3 Sokokullon dan Simpang 

4 Tanjang dapat dikeltahuli kinelrja dari pelrsimpangan telrse lbu lt. 
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4.3.2.1 Simpang 3 Sokokulon 

Be lrikult adalah hasil pelrhitulngan kapasitas Simpang 3 Sokokullon : 

Tabel 4.14 Pe lrhitulngan Kapasitas Simpang 3 Sokokullon 

Nama 

Simpang 

Belrsinyal 

Pelrtelmulan 

Rulas 

Lelbar 

E lfelktif 

(m) 

Aruls Jelnulh (smp/jam) Hijaul Kapasitas 

(S) 

Nilai 

Kapasitas 

Dasar  

Faktor-faktor korelksi Nilai 

Kapasitas 

diselsulaika

n 

(smp/jam) 

Ulkulran 

Kota 

Hambatan 

Samping 

Kella

ndai

an 

Par

kir 

Bellok 

Kanan 

Bellok 

Kiri 

smp/ja

m 

Wel 
So Fcs Fsf Fg Fp FRT 

FL

T S (S.g /c) 

Simpang 3 

Sokokullon 

Sellatan : 

Jl. Lingkar 

Pati 

Selgmeln 1 

7,0 5460 1,00 0,95 1,00 1,00 1,00 1,00 5187,0 926,3 

Timulr : Jl. 

Bts. 

Lingkar 

Pati - Bts. 

Barat Kota 

Pati  

7,0 5460 1,00 0,95 1,00 1,00 1,00 1,00 5187,0 1543,8 

Barat : Jl. 

Bts. Kab. 

Kulduls 

Pati - Sp. 

3 Lingkar 

Pati Barat  

10,5 8190 1,00 0,95 1,00 1,00 1,00 1,00 7780,5 2778,8 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Ulntulk Diagram Aruls Lalul Lintas Pelrsimpangan Telrdampak Simpang 3 

Sokokullon dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.26 Diagram Aruls Lalul Lintas Pe lrsimpangan Telrdampak 

Simpang 3 Sokokullon 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

MC LV HV UM MC LV HV UM

Kiri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Kanan

Lurus 488 183 53 0 724 712 449 227 31 5 Lurus

Kanan 84 97 172 0 353 16 10 3 3 0 Kiri

TOTAL 572 280 225 0 1.077 727 459 230 34 5 TOTAL

Kanan Lurus Kiri Kanan Lurus Kiri

MC 15% 85% 0% 0% 98% 2% MC

LV 35% 65% 0% 0% 99% 1% LV

HV 76% 24% 0% 0% 92% 8% HV

UM 0% 0% 0% 0% 100% 0% UM

Kiri Lurus Kanan TOTAL
MC 367 0 100 468
LV 128 0 56 184

HV 235 0 7 242

UM 0 0 0 0

TOTAL 731 0 163 893

Kiri Lurus Kanan

MC 79% 0% 21%

LV 70% 0% 30%

HV 0% 0% 0%

UM 0% 0% 0%
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Ulntulk Hasil Kinelrja Simpang 3 Sokokullon dapat dilihat pada tabell di bawah 

ini. 

Tabel 4.15 Kinelrja Lalul lintas Pada Pelrsimpangan Telrdampak Simpang 3 

Sokokullon 

Kode 

Simpang 
Kaki Simpang 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Arus 

(smp/jam) 
DS 

Antrian 

(m) 

Tundaan 

(det/smp) 

Simpang 3 

Sokokullon  

Sellatan : Jl. 

Lingkar Pati 

Selgmeln 1 

926,3 162,9 0,18 7,2 3,9 

Timulr : Jl. Bts. 

Lingkar Pati - Bts. 

Barat Kota Pati  

1543,8 722,6 0,47 30,3 20,3 

Barat : Jl. Bts. 

Kab. Kulduls Pati - 

Sp. 3 Lingkar Pati 

Barat  

2778,8 1076,9 0,39 26,4 17,6 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa kinelrja Simpang 3 Sokokullon 

masing-masing lelngan adalah selbagai belrikult : Sellatan : Jl. Lingkar Pati 

Se lgmeln 1 de lngan DS se lbe lsar 0,18, tulndaan se lbe lsar 3,9 de lt/smp se lrta antrian 

se lpanjang 7,2 m, Timulr : Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati de lngan 

DS se lbe lsar 0,47, tulndaan selbe lsar 20,3 delt/smp se lrta antrian selpanjang 30,3 

m, dan Barat : Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan 

DS se lbe lsar 0,39 tulndaan se lbe lsar 17,6 de lt/smp se lrta antrian se lpanjang 26,4 

m. 

 

4.3.2.2 Simpang 4 Tanjang 

Be lrikult adalah hasil pelrhitulngan kapasitas Simpang 4 Tanjang: 

Tabel 4.16 Pe lrhitulngan Kapasitas Simpang 4 Tanjang 

Nama 

Simpang 

Belrsinyal 

Pelrtelmulan 

Rulas 

Lelbar 

E lfelktif 

(m) 

Aruls Jelnulh (smp/jam) Hijaul Kapasitas 

(S) 
Nilai 

Kapasitas 

Dasar  

Faktor-faktor korelksi Nilai 

Kapasitas 

diselsulaikan 

(smp/jam) 

Ulkulran 

Kota 

Hambatan 

Samping 

Kella

ndai

an 

Par

kir 

Bellok 

Kanan 

Bellok 

Kiri 

smp/ja

m 

Wel 
So Fcs Fsf Fg Fp FRT 

FL

T S (S.g /c) 

Simpang 

4 Tanjang 

Ultara : Jl. 

Pati - 

Kayeln - 

Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 1 

3,0 2340 1,00 0,94 1,00 1,00 1,02 1,00 2240,6 584,5 
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Nama 

Simpang 

Belrsinyal 

Pelrtelmulan 

Rulas 

Lelbar 

E lfelktif 

(m) 

Aruls Jelnulh (smp/jam) Hijaul Kapasitas 

(S) 
Nilai 

Kapasitas 

Dasar  

Faktor-faktor korelksi Nilai 

Kapasitas 

diselsulaikan 

(smp/jam) 

Ulkulran 

Kota 

Hambatan 

Samping 

Kella

ndai

an 

Par

kir 

Bellok 

Kanan 

Bellok 

Kiri 

smp/ja

m 

Wel 
So Fcs Fsf Fg Fp FRT 

FL

T S (S.g /c) 

Sellatan : 

Jl. Pati - 

Kayeln - 

Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 2 

3,0 2340 1,00 0,94 1,00 1,00 1,04 1,00 2293,3 897,4 

Timulr : Jl. 

Lingkar 

Pati 

Selgmeln2 

11,0 8580 1,00 0,94 1,00 1,00 1,01 0,98 8060,6 1752,3 

Barat : Jl. 

Lingkar 

Pati 

Selgmeln 1 

7,0 5460 1,00 0,94 1,00 1,00 1,02 0,95 4958,1 1077,8 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Ulntulk Diagram Aruls Lalul Lintas Pelrsimpangan Telrdampak Simpang 4 

Tanjang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.27 Diagram Aruls Lalul Lintas Pe lrsimpangan Telrdampak Simpang 4 

Tanjang 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Kanan Lurus Kiri TOTAL

MC 4 209 37 250

LV 12 178 48 238

HV 9 17 23 49

UM 0 8 6 14

TOTAL 25 412 114 551

Kanan Lurus Kiri

MC 2% 84% 15%

LV 5% 75% 20%

HV 18% 34% 47%

UM 0% 57% 43%

MC LV HV UM MC LV HV UM

Kiri 11 28 21 0 61 43 23 5 15 0 Kanan

Lurus 180 116 163 5 464 577 214 226 137 0 Lurus

Kanan 25 6 12 0 43 62 10 25 23 4 Kiri

TOTAL 216 150 196 5 568 683 247 257 175 4 TOTAL

Kanan Lurus Kiri Kanan Lurus Kiri

MC 12% 83% 5% 9% 87% 4% MC

LV 4% 77% 19% 3% 88% 10% LV

HV 6% 83% 11% 9% 78% 13% HV

UM 0% 100% 0% 0% 0% 100% UM

Kiri Lurus Kanan TOTAL

MC 6 212 81 298

LV 8 240 25 273

HV 18 29 8 55

UM 0 16 6 22

TOTAL 32 496 120 648

Kiri Lurus Kanan
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UM 0% 73% 27%P
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Ulntulk Hasil Kinelrja Simpang 4 Tanjang dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.17 Tabell Kinelrja Lalul lintas Pada Pe lrsimpangan Telrdampak 

Simpang 4 Tanjang 

Kode 

Simpang 
Kaki Simpang 

Kapasitas 

(smp/jam) 

Arus 

(smp/jam) 
DS 

Antrian 

(m) 

Tundaan 

(det/smp) 

Simpang 4 

Tanjang 

Ultara : Jl. Pati - 

Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 1 

584,5 322,4 0,55 38,4 23,8 

Sellatan : Jl. Pati - 

Kayeln - Sulkolilo 

Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 2 

897,4 447,8 0,50 34,2 22,0 

Timulr : Jl. Lingkar 

Pati Selgmeln 2 
1752,3 555,3 0,32 17,3 15,7 

Barat : Jl. Lingkar 

Pati Selgmeln 1 
1077,8 454,7 0,42 28,9 18,6 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa kinelrja Simpang 4 Tanjang 

masing-masing lelngan adalah selbagai be lrikult : Ultara : Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 1 de lngan DS se lbe lsar 0,55, tulndaan 

se lbe lsar 23,8 delt/smp selrta antrian selpanjang 38,4 m, Sellatan : Jl. Pati - Kayeln 

- Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Se lgme ln 2 de lngan DS se lbe lsar 0,50, tulndaan 

se lbe lsar 22,0 delt/smp selrta antrian selpanjang 34,2 m, Timulr : Jl. Lingkar Pati 

Se lgmeln 2 de lngan DS se lbe lsar 0,32, tulndaan se lbe lsar 15,7 de lt/smp selrta antrian 

se lpanjang 17,3 m, dan Barat : Jl. Lingkar Pati Se lgmeln 1 de lngan DS se lbe lsar 

0,42, tulndaan selbe lsar 18,6 delt/smp selrta antrian selpanjang 28,9 m. 

 

4.4 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Eksisting Tahun 2023 

Kondisi lalul lintas ini melrulpakan kondisi saat ini dimana Pelmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang bellulm dilaksanakan. Pelmbe lbanan lalul lintas ini 

dilakulkan ulntulk me lmbandingkan modell yang digulnakan delngan kondisi saat 

ini. Ulntulk kelmuldahan dalam prosels pe lmodellan jaringan transportasi jalan, 

tahap awal yang haruls dilakulkan adalah mellakulkan kodelfikasi jaringan jalan 

de lngan melmbe lrikan pelnomoran/kodel pada seltiap titik simpull selrta seltiap arah 

aruls lalul lintas pada selmula rulas jalan. Kode lfikasi jaringan jalan di selkitar 

lokasi kajian ulntulk saat ini dapat dikeltahuli pada gambar belrikult. 
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Gambar 4.28 Kode lfikasi Jaringan Jalan Pada Kondisi Lalul Lintas Saat Ini (Elksisting) 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.4.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Eksisting Tahun 2023 

 Pada kondisi elksisting pada saat ini pelmbangulnan telrminal angkultan barang 

pe lngkodelfikasian zona pada kajian ini di bagi melnjadi 5 (lima) zona, 

dimana data kodelfikasi zona pada pelne llitian ini disampaikan selbagai 

be lrikult. 

Tabel 4.18 Kode lfikasi Zona Lalul Lintas Kondisi Saat Ini 

Zona Lalu Lintas Keterangan 

1 Arah Kabulpateln Kulduls 

2 Arah Plaza Pragolo Pati, Kelc. Margoreljo 

3 Arah Aluln-Aluln Pati, Kelc. Pati 

4 Arah De lsa Widorokandang, Kelc. Pati 

5 Arah Ke lcamatan Kayeln 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Se ldangkan ulntulk nama pe lrsimpangan dan nama rulas jalan dise lsulaikan 

gambar kodelfikasi jaringan jalan pada Gambar 4.28 dapat dilihat pada tabell 

di bawah ini. 

Tabel 4.19 Kode lfikasi Jaringan Jalan Kondisi Saat Ini Tahuln 2023  

Persimpangan  
Kaki Persimpangan 

Kode Nama Jalan 

(1) Simpang 3  

 Sokokullon  

1 Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat  

2 Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati  

3 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 

(2) Simpang 4  

Tanjang 

1 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 

2 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 1 

3 Jl. Lingkar Pati Selgmeln2 

4 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 2 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.4.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Saat ini Tahun 2023 

 (Eksisting) 

Se ltellah zona telrbagi, maka ulntulk prose ls se llanjultnya sulpaya dapat dilakulkan 

pe lmbelbanan delngan melnggulnakan aplikasi transportasi PTV Vissim maka 

pe lrlulkan adanya data volulmel lalul lintas hasil sulrve li lapangan. Ke lmuldian 

be lrdasarkan hasil sulrve ly ge lrakan melmbellok dan volulmel ru las jalan se lcara 

telrklasifikasi, dimana distribulsi pe lrjalanan telrse lbult dipreldiksi proporsional 

telrhadap asal pelrjalanan tiap zona ulntulk volulmel masulk se lrta proporsional 

telrhadap tuljulan pelrjalanan tiap zona ulntulk volulmel ke llular maka dipelrole lh 
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e lstimasi matrik asal tuljulan pelrjalanan saat ini (tahuln 2023) dalam satulan 

smp/jam selbagaimana ada pada tabell di bawah ini 

Tabel 4.20 Matrik Pelrjalanan Kondisi Elksisting Tahuln 2023 (smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 Julmlah 

1 0 724 61 464 43 1.292 

2 712 0 103 114 412 1.341 

3 178 163 0 43 167 551 

4 577 142 129 0 126 974 

5 32 103 496 120 0 751 

Julmlah 1.499 1.132 789 741 748 4.909 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Se llanjultnya dilakulkan pe lmbelbanan pelrjalanan melnggulnakan aplikasi 

transportasi PTV Vissim delngan data matriks pe lrjalanan diatas. 

4.4.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Saat ini Tahun 2023 

 Ulnjulk ke lrja saat ini pelrlul dianalisis dalam melngeltahuli pelrmasalahan 

kondisi lalul lintas se lhingga dapat dijadikan dasar ulntulk me lne ltapkan 

potelnsial pe lnanganan dampak dari pelmbangulnan telrminal angkultan barang. 

Dari hasil pelmbe lbanan lalul lintas yang dilakulkan maka dikeltahuli nilai 

kinelrja tiap-tiap rulas jalan, kinelrja pelrsimpangan dan kinelrja jaringan jalan 

ulntulk kondisi saat ini (elksisting) dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.21 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Elksisting Tahuln 2023 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1204,0 0,18 53,3 22,6 A 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1371,0 0,21 54,3 25,3 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 1671,0 0,59 46,4 36,0 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 1612,0 0,30 55,0 29,3 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1038,0 0,45 47,2 22,0 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1075,0 0,46 48,8 22,0 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.22 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi E lksisting Tahuln 2023 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 1,15 B 9,38 

2 Simpang 4 Tanjang 13,73 D 27,39 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.23 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi E lksisting Tahuln 2023 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 465,8 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 22.008 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 47,3 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi elksisting Tahuln 2023 keltika re lncana Pelmbangu lnan Telrminal 

Angkultan Barang bellulm dibanguln, me lnulnjulkkan bahwa rulas jalan yang 

melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 0,59, nilai kelcelpatan selbe lsar 46,4 

km/jam, dan nilai kelpadatan selbe lsar 36,0 smp/km, selrta LOS pada lelvell C. 

Ke lmuldian ulntulk kinelrja Simpang 3 Sokokullon melmiliki  panjang antrian 

1,15 m, LOS pada lelve ll B dan tulndaan se lbelsar 9,38 de ltik/smp dan ulntulk 

kinelrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  panjang antrian 13,73 m, LOS pada 

lelve ll D dan tulndaan selbelsar 27,39 deltik/smp. Seldangkan ulntulk kinelrja 

jaringan jalan yaitul total waktul pelrjalanan selbe lsar 465,8 smp/jam, total 

panjang pelrjalanan 22.008 smp/km dan ke lcelpatan jaringan selbelsar 47,3 

km/jam. 
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Gambar 4.29 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi Saat Ini (Elksisting) Tahuln 2023 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.4.4 Validasi Pemodelan 

 Se ltellah modell lalul lintas dibanguln, se llanjultnya yang dilakulkan adalah 

mellakulkan validasi. Melnu lrult Azwar (1986) validitas belrasal dari kata 

validity yang melmiliki arti seljaulh mana keltelpatan dan kelcelrmatan sulatul alat 

ulkulr dalam mellakulkan fulngsi ulkulrnya. validasi yang dilakulkan adalah 

telrhadap volulmel lalul lintas hasil sulrve li de lngab volulmel lalul lintas modell 

e lksisting. Analisis ini dilakulkan ulntulk melngulji apakah ada ataul tidak 

pe lrbeldaan volulme l lalul lintas modell de lngan volulmel lalul lintas hasil 

obse lrvasi. Analisis statistik yang dilakulkan adalah Ulji Chi Kuladrat. 

Langkah-langkah ulji chi kuladrat : 

1. Me lne lntulkan Ho dan H1 

Ho : Mode ll delngan sulrve li se llaras 

H1 : Mode ll delngan sulrve li tidak sellaras 

2. Tingkat kelpe lrcayaan (lelvell of significancel) 

Tingkat kelpe lrcayaan yang digulnakan adalah 95% 

3. Me lne lntulkan de lrajat kelbelbasan 

df = v = k-1 

dimana : k = Julmlah obselrvasi yang mulngkin dalam sampell 

4. Me lne ltulkan daelrah kritis 

Dari tabell X² dapat ditelntulkan daelrah kritis pe lne lrimaan/pelnolakan Ho 

5. Ke lsimpullan 

Jika hasil chi kuladrat pelrhitulngan < Chi tablel, maka Ho ditelrima. Belrarti, 

hasil sulrve li se llaras delngan hasil mode ll. Jika hasil chi kuladrat 

pe lrhitulngan > Chi tablel, maka Ho ditolak selhingga H1 diditelrima. 

Be lrarti, hasil sulrve li tidak sellaras delngan hasil modell. 

Tabel 4.24 Ulji validasi volulmel modell de lngan hasil sulrve li di lapangan 

de lngan melnggulnakan meltodel ulji chi squlare l (X²) 

No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 

Volume 

Survei 

Volume 

Model 

Uji Chi-

Square 

(X²) (smp/jam) (smp/jam) 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
4/2 D 1202,2 1204,0 0,00269 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
4/2 D 1381,1 1371,0 0,07441 
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No Nama Jalan 
Tipe 

Jalan 

Volume 

Survei 

Volume 

Model 

Uji Chi-

Square 

(X²) (smp/jam) (smp/jam) 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2/2 UlD 1675,2 1671,0 0,01056 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

4/2 UlD 1618,5 1612,0 0,02621 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2/2 UlD 1017,4 1038,0 0,41081 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2/2 UlD 1101,7 1075,0 0,66067 

 χ2 hitulng 1,185 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.25 Ulji Hipotelsa Me lnggulnakan Me ltodel Ulji Statistik Yang Belrulpa 

Ulji Chi Kuladrat (X²) 

 I. HIPOTESA         
  H0 : Model dengan Survei selaras       
  H1 : Model dengan Survei tidak selaras     
            
II. Nilai Tingkat Kepercayaan α = 95 % , 0,05   
            
III. Derajat Kebebasan (v) = (k-1) = 5     
            
IV. Jadi Nilai Chi Kuadrat tabel ( χ2 tabel ) = 11,070    
            
V. Menghitung χ2 hitung = 1,185     
            
VI. Aturan Keputusan : H0 diterima jika χ2 hitung < 11,070 
 H1 diterima jika χ2 hitung > 11,070  
VII. Keputusan :          
  Ho Diterima         

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Dari hasil pelrhitulngan dikeltahuli bahwa nilai χ2 hitulng adalah 1,185 dan χ2 

tabell adalah 11,070 maka kelpultulsan yang dapat di ambil yaitul χ2 hitulng ≤ 

χ2 tabell dengan persentase 10,7%. Delngan delmikian maka Ho ditelrima 

(hasil sulrvai = hasil modell) de lngan tingkat kelpe lrcayaan 95%. 

4.5 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Tahun Dasar 2024  

Ulntulk kondisi tahuln dasar 2024 yaitul sama delngan kondisi elksisting tahuln 

2023, tanpa adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang akan teltapi 
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bangkitan dan tarikan pelrjalanan ditambahkan pelramalan (forelcasting) delngan 

melmpe lrtimbangkan pelrtulmbulhan kelndaraan di wilayah pelne llitian ulntulk 

jangka 1 (satul) tahuln melndatang yaitul tahuln dasar analisis 2024 dimana tingkat 

pe lrtulmbulhan ke lndaraan ulntulk wilayah Kabulpateln Pati adalah se lbelsar 4,64% 

pe lr tahulnnya sulmbe lr BPS Provinsi Jawa Telngah. Ulntulk lelbih jellasnya dapat 

dilihat pada tabell belrikult ini : 

Tabel 4.26 Pe lrtulmbulhan Ke lndaraan Belrmotor di Kabulpateln Pati 

Tahuln Ju lmlah Kelndaraan Tingkat Pelrtu lmbulhan Kelndaraan 

2018 629.420 - 

2019 664.382 5,55% 

2020 686.647 3,35% 

2021 718.265 4,60% 

2022 754.521 5,05% 

Rata-Rata Pelrtu lmbu lhan Kelndaraan 4,64% 

Sulmbelr: BPS Provinsi Jawa Telngah, 2023 

Prose lntase l rata-rata pelrtulmbulhan kelndaraan di atas dapat digulnakan selbagai 

analisis forelcasting ulnjulk ke lrja lalul lintas pada tahuln relncana. 

4.5.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Tahun Dasar 2024 

 Pada kondisi tahuln dasar 2024 Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, 

pe lmodellan lalul lintas dibagi keldalam 5 (lima) zona se lbagaimana telrlihat 

pada Tabell 4.18. Dimana pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan 

pe lrsimpangan pada kondisi tanpa pelmbangulnan adalah sama delngan 

kondisi elksisting Tahuln 2023 se lpe lrti telrlihat pada Tabell 4.19 dan Gambar 

4.28 

4.5.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Tahun Dasar 2024 

Ulntulk kondisi pe lmodellan lalul lintas tanpa pe lmbangulnan Pe lmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang, Tahuln 2024 melnggulnakan data asal tuljulan 

pe lrjalanan selpelrti kondisi saat ini Tahuln 2023 de lngan melmpe lrtimbangkan 

tingkat pelrtulmbulhan kelndaraan wilayah Kabulpateln Pati selbe lsar 4,64% 

Ulntulk lelbih jellasnya melnge lnai matriks asal tuljulan pelrjalanan pada kondisi 

tanpa pelmbangulnan pada tahuln 2024, dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 
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Tabel 4.27 Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan Kondisi Tahuln Dasar 2024 

(smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 Julmlah 

1 0 757 64 486 45 1.352 

2 745 0 108 119 431 1.403 

3 186 170 0 45 175 576 

4 604 149 135 0 132 1.020 

5 33 108 519 126 0 786 

Julmlah 1.569 1.184 826 776 782 5.137 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.5.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Tahun Dasar 2024 

Ulnjulk ke lrja saat ini pelrlul dianalisis dalam melnge ltahuli pe lrmasalahan 

kondisi tahuln dasar analisis selhingga dapat dijadikan dasar ulntulk 

melne ltapkan potelnsial pelnanganan dampak dari pelmbangulnan telrminal 

angkultan barang. Dari hasil pelmbelbanan lalul lintas yang dilakulkan maka 

dikeltahuli nilai kinelrja tiap-tiap rulas jalan, kinelrja pelrsimpangan dan kinelrja 

jaringan jalan ulntulk kondisi tahuln dasar 2024 dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini. 

Tabel 4.28 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Tahuln Dasar 2024 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1262,0 0,19 52,9 23,9 A 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1461,0 0,22 54,3 26,9 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 1754,0 0,62 47,1 37,2 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 1685,0 0,31 55,0 30,6 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1077,0 0,46 47,6 22,6 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1132,0 0,49 48,5 23,3 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.29 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Tahuln Dasar 2024 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 1,49 B 10,56 

2 Simpang 4 Tanjang 14,52 D 27,99 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.30 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Tahuln Dasar 2024 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 489,3 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 23.076,6 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 47,2 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi tahuln Dasar 2024 ke ltika relncana Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang bellulm dibanguln, melnulnjulkkan bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C 

ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati 

Barat delngan nilai V/C ratio 0,62, nilai kelcelpatan selbe lsar 47,1 km/jam, dan 

nilai kelpadatan selbe lsar 37,2 smp/km, LOS pada lelve ll C. Ke lmuldian ulntulk 

kinelrja Simpang 3 Sokokullon melmiliki  panjang antrian 1,49 m, LOS pada 

lelve ll B dan tulndaan selbe lsar 10,56 deltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 

Tanjang melmiliki  panjang antrian 14,52 m, LOS pada lelve ll D dan tulndaan 

se lbe lsar 27,99 de ltik/smp. Seldangkan ulntulk kine lrja jaringan jalan yaitul total 

waktul pelrjalanan selbelsar 489,3 smp/jam, total panjang pelrjalanan 23.076,6 

smp/km dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 47,2 km/jam. 
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Gambar 4.30 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi Tahuln Dasar 2024 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.6 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Masa Konstruksi Tahun 2024  

Be lbelrapa kondisi yang pe lrlul dipe lrhatikan dalam relncana Pelmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang ini salah satulnya adalah pada saat pelmbangulnan 

ataul masa konstrulksi, dikarelnakan pada masa konstrulksi akan ada pelnambahan 

volulmel lalul lintas barul be lru lpa ke lndaraan angkultan barang matelrial ulntulk 

ke lgiatan pelmbangulnan se lrta kelndaraan pe lkelrja pe lmbangulnan telrminal 

angkultan barang. 

4.6.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Masa Konstruksi Tahun 

 2024 

Kondisi masa kontrulksi yaitul kondisi dimana lalul lintas di wilayah 

pe lnellitian seldang dalam prosels Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

pada tahuln 2024. Pada masa kontrulksi pe lmode llan lalul lintas dibagi keldalam 

6 (e lnam) zona, dimana data kodelfikasi zona pada pelnellitian ini disampaikan 

se lbagai belrikult. 

Tabel 4.31 Kode lfikasi Zona Lalul Lintas Kondisi Masa Konstrulksi 

Zona Lalu Lintas Keterangan 

1 Arah Kabulpateln Kulduls 

2 Arah Plaza Pragolo Pati, Kelc. Margoreljo 

3 Arah Aluln-Aluln Pati, Kelc. Pati 

4 Arah De lsa Widorokandang, Kelc. Pati 

5 Arah Ke lcamatan Kayeln 
6 Arah Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Nama pelrsimpangan dan nama rulas jalan se lsulai gambar kodelfikasi jaringan 

jalan pada Gambar 4.31 dapat dikeltahuli pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.32 Kode lfikasi Jaringan Jalan Kondisi Masa Konstrulksi 

Persimpangan  
Kaki Persimpangan 

Kode Nama Jalan 

(1) Simpang 3  

 Sokokullon  

1 Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat  

2 Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati  

3 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 

(2) Simpang 4  

Tanjang 

1 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 

2 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 1 

3 Jl. Lingkar Pati Selgmeln2 

4 
Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 

Selgmeln 2 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Gambar 4.31 Kode lfikasi Jaringan Jalan Pada Kondisi Masa Konstrulksi 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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4.6.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Masa Konstruksi Tahun 2024 

Pada kelgiatan masa konstrulksi telrdapat 30 pelke lrja. Jadwal kelrja pelke lrja 

konstrulksi adalah 6 hari kelrja dalam satul minggul dan 8 jam kelrja dalam 

se lhari. Pada saat konstrulksi, jam kelrja dimullai pulkull 07.00 WIB sampai 

de lngan 16.00 WIB delngan waktul istirahat se llama 1 jam. 

Tabel 4.33 Telnaga Kelrja Masa Konstrulksi 

No Klasifikasi Pekerjaan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 Projelct Managelr 1 - 1 

2 Projelct Admin 4 - 4 

3 Pellaksana 25 - 25 

Total 30 0 30 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Ke lmuldian ulntulk je lnis kelndaraan dan pelralatan yang digulnakan pada masa 

konstrulksi adalah dulmp trulk 5 ulnit, trulk moleln 3 ulnit, pick ulp 2 ulnit dan 

bulldozelr 1 ulnit. Julmlah elstimasi pelnambahan pelmbe lbanan pada masa 

konstrulksi adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.34 Elstimasi Bangkitan dan Tarikan Pe lrjalanan pada Masa 

Konstrulksi 

No Indikator Jumlah Keterangan 

1 Karyawan Pembangunan     

  Ju lmlah Total Karyawan 30 Orang 

  Ju lmlah Selpelda Motor 20 Kelnd 

  Ju lmlah Kelnd Mobil 1 Kelnd 

  SMP Motor 5,1 smp 

  SMP Mobil 1 smp 

  Total Bangkitan Karyawan 6,1 smp 

2 Kendaraan Material     

  Mixelr Tru lk 3 Kelnd/jam 

  Pick Ulp 2 Kelnd/jam 

  Dulmp trulck  5 Kelnd/jam 

  Total Mobilisasi Kelndaraan Matelrial 10 Kelnd/jam 

  Total Mobilisasi Kendaraan Material 13 Kend/jam 

3 Total Bangkitan Masa Konstruksi (1+2) 19,1 smp/jam 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabell diatas melrulpakan julmlah bangkitan pada masa konstrulksi adalah 

19,1 smp/jam, dengan rata-rata kenaikan volume lalu lintas sebesar 1,0%. 

ke lmuldian didistribulsikan selbagai belrikult :  
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Tabel 4.35 Tarikan Pelrjalanan Masa Konstrulksi 

Perjalanan Menuju  

dari Zona 

ZONA 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

Ju lmlah Bangkitan O/D 1.352 1.403 576 1.020 786 5.137 

Total Tarikan Pelrjalanan  19,1 

Distribu lsi Pelrjalanan 5,0 5,2 2,1 3,8 2,9 19,1 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.36 Bangkitan Pelrjalanan Masa Konstrulksi 

 Perjalanan Keluar 

 dari Zona 

ZONA 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

Ju lmlah Tarikan O/D 1.569 1.184 826 776 782 5.137 

Total Bangkitan Pelrjalanan 19,1 

Distribu lsi Pelrjalanan 5,8 4,4 3,1 2,9 2,9 19,1 

  Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Ke lmuldian hasil bangkitan tarikan telrse lbult didistribulsikan ke l dalam 

matriks pelrjalanan tahuln 2024 kondisi masa konstrulksi ulntulk lelbih 

jellasnya dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.37 Matriks Pelrjalanan Masa Konstrulksi Tahuln 2024 

O/D 1 2 3 4 5 6 Ju lmlah 

1 0 757 64 486 45 5,0 1.357,0 

2 745 0 108 119 431 5,2 1.408,1 

3 186 170 0 45 175 2,1 578,6 

4 604 149 135 0 132 3,8 1.023,4 

5 33 108 519 126 0 2,9 788,8 

6 5,8 4,4 3,1 2,9 2,9 0 19,1 

Ju lmlah 1.574,4 1.188,7 828,9 778,7 785,2 19,1 5.175,0 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.6.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Masa Konstruksi Tahun 2024 

 Se ltellah dilakulkan pelmbelbanan pelrjalanan de lngan data jaringan jalan diatas 

maka dapat dikeltahuli nilai volulmel ke lndaraan hasil pelmodellan. Adapuln 

tingkat pellayanan dari rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil 

pe lmodellan lalul lintas kondisi masa konstrulksi tahuln 2024 dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini : 

Tabel 4.38 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Masa Konstrulksi Tahuln 2024 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1289,0 0,20 53,0 24,3 A 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1463,0 0,22 54,3 26,9 B 
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No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 1759,0 0,62 46,9 37,5 C 

4 
Jl. Bts. Lingkar Pati - 

Bts. Barat Kota Pati  
5415,0 1688,0 0,31 55,1 30,6 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1089,0 0,47 47,7 22,8 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1147,0 0,49 48,6 23,6 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.39 Kinelrja Pe lrsimpangan Masa Konstrulksi Tahuln 2024 

No Nama Simpang Panjang Antrian (m) LOS Tundaan (det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 1,37 B 10,3 

2 Simpang 4 Tanjang 14,77 D 28,0 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.40 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Masa Konstrulksi Tahuln 2024 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 492,9 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 23.253,3 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 47,2 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi saat pelmbangulnan se ldang belrlangsulng (masa konstrulksi) tahuln 

2024, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan 

Bts. Kab. Kulduls Pati – Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 0,62, 

nilai kelce lpatan selbelsar 46,9 km/jam, dan nilai kelpadatan selbe lsar 37,5 

smp/km, selrta LOS pada lelve ll C. Kelmu ldian ulntulk kinelrja Simpang 3 

Sokokullon me lmiliki  panjang antrian 1,37 m, LOS pada lelve ll B dan tulndaan 

se lbe lsar 10,3 deltik/smp dan ulntulk kine lrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  

panjang antrian 14,77 m, LOS pada lelve ll D dan tulndaan se lbelsar 28,0 

de ltik/smp. Seldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan yaitul total waktul 

pe lrjalanan selbe lsar 492,9 smp/jam, total panjang pelrjalanan 23.253,3 

smp/km dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 47,2 km/jam. 
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Gambar 4.32 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi Masa Konstrulksi Tahuln 2024 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.7 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2024 

Dalam pelmodellan lalul lintas kondisi de lngan pe lmbangulnan tanpa pelnanganan 

(Do-Nothing) artinya Pelmbangulnan Te lrminal Angkultan Barang suldah se llelsai 

dan suldah be lrope lrasi, akan teltapi dalam pe lngopelrasian telrminal angkultan 

barang telrse lbult bellulm dilakulkan pelnanganan dampak lalul lintas. 

4.7.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

 Tanpa Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2024 

 Pada pelmbangulnan telrminal angkultan barang kondisi delngan pelmbangulnan 

tanpa pelnanganan (Do-Nothing) tahuln 2024, pe lmodellan lalul lintas dibagi 

ke ldalam 6 (elnam) zona selbagaimana telrlihat pada Tabell 4.31. Dimana pada 

dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pe lrsimpangan pada kondisi Do-

Nothing adalah sama delngan kondisi masa konstrulksi  se lpe lrti telrlihat pada 

Tabell 4.32 dan Gambar 4.31 

4.7.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

 Penanganan (Do- Nothing) Tahun 2024 

Dalam melnelntulkan belsaran dampak yang ditimbullkan akibat Pelmbangulnan 

sulatul kawasan maka pelrlul dikeltahuli be lsaran tarikan dan bangkitan 

pe lrjalanan yang akan timbull dari Pelmbangulnan telrse lbult. Dimana ulkulran 

tarikan pelrjalanan yang digulnakan melrulpakan tarikan pelrjalanan kelndaraan 

dan bulkan tarikan pelrjalanan orang. Pe lneltapan tingkat pelrjalanan dilakulkan 

be lrdasarkan julmlah satulan mobil pelnulmpang (smp) kelndaraan yang masulk 

dan kellular dari kelgiatan tata gulna lahan pada jam pulncak (on pelak).  

De lngan adanya kelgiatan opelrasional Telrminal Angkultan Barang, maka 

telntulnya ada telnaga kelrja barul dan trulk ke lndaraan barang yang kellular 

masulk telrminal. julmlah telnaga ke lrja dalam kelgiatan opelrasional 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang se lbanyak 37 orang dan kapasitas 

parkir angkultan barang selbanyak 60 SRP.(Munandar, 2020) 

Julmlah telnaga kelrja dan kapasitas rulang parkir angkultan barang ini akan 

melnjadi dasar pelrhitulngan analisis elstimasi tingkat tarikan dan bangkitan 

pe lrjalanan barul yang ditimbullkan akibat adanya relncana Pelmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang. Dimana julmlah telnaga kelrja telrse lbult 
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dikonvelrsikan keldalam belntulk julmlah kelpe lmilikan kelndaraan yang 

diproporsikan belrdasarkan kelpe lmilikan ke lndaraan. Ulntulk lelbih jellasnya 

melnge lnai elstimasi nilai bangkitan dan tarikan pelrjalanan yang ditimbullkan 

olelh Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang dapat dilihat pada tabell di 

bawah ini. 

Tabel 4.41 Elstimasi Tarikan Pelrjalanan Te lrminal Angku ltan Barang 

Uraian  

Kelndaraan Masu lk 

Satuan (kend/ jam) Satuan (smp/jam) 

Pegawai 

Terminal  

Pengguna 

Terminal  

Pegawai 

Terminal  

Pengguna 

Terminal  

Selpelda Motor  25   7,5   

Mobil Pelnulmpang  5   5   

Trulk Angkultan Barang   54   70,2 

Total 84,0 82,7 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.42 Elstimasi Bangkitan Pelrjalanan Telrminal Angkultan Barang 

Uraian  

Kelndaraan Kellu lar 

Satuan (kend/ jam) Satuan (smp/jam) 

Pegawai 

Terminal  

Pengguna 

Terminal  

Pegawai 

Terminal  

Pengguna 

Terminal  

Selpelda Motor  10   3,0   

Mobil Pelnulmpang  2   2   

Trulk Angkultan Barang   6   7,8 

Total 18,0 12,8 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa tarikan perjalanan adalah 

se lbe lsar 82,7 smp/jam dan bangkitan pelrjalanan selbelsar 12,8 smp/jam dengan 

rata-rata kenaikan volume lalu lintas sebesar 4,5%. 

Distribulsi pelrjalanan dipreldiksi proporsional telrhadap aruls lalul lintas diselkitar 

Telrminal Angkultan Barang aruls lalul lintas di tiap-tiap arah lalul lintas dapat 

dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.43 Volulmel Lalul Lintas melnuljul Te lrminal Angkultan Barang (smp/jam) 

 Perjalanan Menuju dari Zona 
ZONA 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

Ju lmlah Bangkitan O/D 1.352 1.403 576 1.020 786 5.137 

Total Tarikan Pelrjalanan  82,7 

Distribu lsi Pelrjalanan 21,8 22,6 9,3 16,4 12,7 82,7 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.44 Volulmel Lalul Lintas Kellular Telrminal Angkultan Barang 

(smp/jam) 

Perjalanan Keluar dari Zona 
ZONA 

Jumlah 
1 2 3 4 5 

Julmlah Tarikan O/D 1.569 1.184 826 776 782 5.137 

Total Bangkitan Pelrjalanan 12,8 

Distribulsi Pe lrjalanan 3,9 3,0 2,1 1,9 1,9 12,8 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Ke lmuldian hasil bangkitan tarikan telrse lbult didistribulsikan kel dalam Kondisi 

De lngan Pelmbangulnan Tanpa pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2024 ulntulk lelbih 

jellasnya dapat dikeltahuli pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.45 Distribulsi Pe lrjalanan Kondisi De lngan Pe lmbangulnan Tanpa 

Pe lnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2024 

O/D 1 2 3 4 5 6 Julmlah 

1 0 757 64 486 45 21,8 1.373,8 

2 745 0 108 119 431 22,6 1.425,5 

3 186 170 0 45 175 9,3 585,7 

4 604 149 135 0 132 16,4 1.036,0 

5 33 108 519 126 0 12,7 798,5 

6 3,9 3,0 2,1 1,9 1,9 0 12,8 

Julmlah 1.572,5 1.187,3 827,9 777,8 784,2 82,7 5.232,3 
  Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.7.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

 Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2024 

 Se ltellah dilakulkan pelmbelbanan pelrjalanan de lngan data jaringan jalan diatas 

maka dapat dikeltahuli nilai volulme l kelndaraan hasil pelmodellan. Dan akan 

didapatkan kinelrja jaringan jalan dan kine lrja tiap-tiap rulas jalan ulntulk 

kondisi delngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) tahuln 2024. 

Adapuln tingkat pellayanan dari rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja 

jaringan hasil pelmodellan lalul lintas dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabel 4.46 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2024 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1371,0 0,21 52,0 26,4 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1577,0 0,24 53,5 29,5 B 
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No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 1857,0 0,65 46,5 39,9 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 1725,0 0,32 54,8 31,5 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1091,0 0,47 47,7 22,9 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1144,0 0,49 48,5 23,6 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.47 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2024 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 1,57 B 10,2 

2 Simpang 4 Tanjang 16,40 D 29,3 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.48 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2024 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 529,5 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 24.277 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 45,9 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi Kinelrja lalul lintas 

kondisi delngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2024, 

bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. 

Kab. Kuldu ls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat de lngan nilai V/C ratio 0,65, nilai 

ke lcelpatan selbelsar 46,5 km/jam, dan nilai ke lpadatan selbe lsar 39,9 smp/km, 

se lrta LOS pada lelve ll C. Kelmuldian ulntulk kinelrja Simpang 3 Sokokullon 

melmiliki  panjang antrian 1,57 m, LOS pada lelvell B dan tulndaan se lbelsar 

10,2 de ltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  panjang 

antrian 16,40 m, LOS pada lelvell D dan tulndaan selbe lsar 29,3 deltik/smp. 

Se ldangkan ulntulk kine lrja jaringan jalan yaitul total waktul pe lrjalanan selbe lsar 

529,5 smp/jam, total panjang pe lrjalanan 24.277 smp/km dan ke lce lpatan 

jaringan selbelsar 45,9 km/jam.  
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Gambar 4.33 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan Tanpa Pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2024 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.8  Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

 Penanganan (Do-Something) Tahun 2024 

 De lngan adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, telrjadi 

pe lnulrulnan kinelrja rulas jalan dan selcara jaringan di se lkitar lokasi melskipuln 

tidak selcara drastis akan teltapi hal ini haruls me lndapatkan pelnanganan ulntulk 

melre ldulksi dampak lalul lintas akibat Pelmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang. 

Manajelmeln dan Re lkayasa lalul lintas yang akan di te lrapkan dalam ulpaya 

melningkatkan kinelrja lalul lintas di se lkitar Pelmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang, antara lain yaitul : 

a. Pe lmasangan pelrlelngkapan kelse llamatan jalan (rambul-rambul lalul lintas, 

marka, dan lain-lain) 

b. Pe lngatulran sirkullasi kelndaraan  

c. Optimalisasi waktul sikluls simpang 4 tanjang  

d. Pe lmbu latan cellulkan selbagai telmpat belrhe lnti angkultan ulmulm 

e. Pe lmasangan Hydrant dan APAR 

f. Pe lmasangan CCTV 

g. Pe lngatulran fasilitas parkir 

h. Pe lnye lsulaian gelomeltrik jalan  

De lngan pelnanganan-pelnanganan yang dilakulkan di selkitar lokasi, 

diharapkan akan dapat melmpe lrbaiki kinelrja lalul lintas pada rulas jalan dan 

jaringan jalan di selkitar Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

4.8.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

 Dan Upaya Penanganan (Do-Something) Tahun 2024 

 Pada pelmbangulnan telrminal angkultan barang kondisi delngan pelmbangulnan 

 dan ulpaya pelnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2024, pelmodellan lalul lintas 

dibagi keldalam 6 (elnam) zona selbagaimana telrlihat pada Tabell 4.31. 

Dimana pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pe lrsimpangan pada 

kondisi Do-Some lthing adalah sama delngan kondisi masa konstrulksi se lpe lrti 

telrlihat pada Tabell 4.32 dan Gambar 4.31 
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4.8.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Dan 

 Upaya Penanganan (Do- Something) Tahun 2024 

Ulntulk Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan pada kondisi Do-Somelthing sama 

de lngan kondisi Do-Nothing yaitul se lpelrti pada Tabell 4.45. 

4.8.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

 Penanganan (Do-Something) Tahun 2024 

Se ltellah dilakulkan simullasi pelmode llan lalullintas delngan pelnanganan 

dampak lalul lintas maka akan didapatkan kinelrja jaringan jalan dan kinelrja 

tiap-tiap rulas jalan ulntulk kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya 

pe lnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2024. Adapuln tingkat pellayanan dari 

rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil pelmode llan lalul lintas 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabel 4.49 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2024 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1379,0 0,21 53,5 25,8 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1576,0 0,24 53,2 29,6 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 1863,0 0,66 48,2 38,7 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 1727,0 0,32 54,8 31,5 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1097,0 0,47 48,6 22,6 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1137,0 0,49 49,1 23,1 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.50 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2024 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 1,54 B 9,6 

2 Simpang 4 Tanjang 7,66 C 13,3 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.51 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2024 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 516,5 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 24.365 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 47,2 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi Kinelrja lalul lintas 

kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya pe lnanganan (Do-Some lthing) 

Tahuln 2024, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas 

Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 

0,66, nilai kelcelpatan selbe lsar 48,2 km/jam, dan nilai kelpadatan se lbelsar 38,7 

smp/km, selrta LOS pada lelve ll C. Kelmu ldian ulntulk kinelrja Simpang 3 

Sokokullon me lmiliki  panjang antrian 1,54 m, LOS pada lelve ll B dan tulndaan 

se lbe lsar 9,6 de ltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  

panjang antrian 7,66 m, LOS pada lelve ll C dan tulndaan selbe lsar 13,3 

de ltik/smp. Seldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan yaitul total waktul 

pe lrjalanan selbelsar 516,5 smp/jam, total panjang pelrjalanan 24.365 smp/km 

dan kelce lpatan jaringan selbe lsar 47,2 km/jam. 
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Gambar 4.34 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan dan Ulpaya Pelnanganan (Do-Somelthing) Tahuln 2024 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023



104 

 

4.9  Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 2029 

Ulntulk kondisi yang sama selpe lrti tahuln dasar 2024 yaitul kondisi tanpa 

adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, yang melmbeldakan yaitul 

dilakulkan tahapan pelramalan (forelcasting) de lngan melmpe lrtimbangkan 

pe lrtulmbulhan kelndaraan di wilayah pelne llitian ulntulk jangka 5 (lima) tahuln 

melndatang yaitul tahuln re lncana 2029 dimana tingkat pelrtulmbulhan 

ke lndaraan ulntulk wilayah Kabulpateln Pati adalah selbelsar 4,64%. 

4.9.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Tanpa Pembangunan 

 Tahun 2029 

 Pada kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2029, pe lmodellan lalul lintas 

dibagi keldalam 5 (lima) zona selbagaimana te lrlihat pada Tabell 4.18. Dimana 

pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pelrsimpangan pada kondisi 

tanpa pelmbangulnan adalah sama delngan kondisi tahuln dasar analisis se lpe lrti 

telrlihat pada Tabell 4.19 dan Gambar 4.28 

4.9.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 

 2029 

 Ulntulk kondisi pelmode llan lalul lintas tanpa Pelmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang, Tahuln 2029 me lnggulnakan data asal tuljulan pelrjalanan 

se lpe lrti kondisi tanpa pelmbangulnan tahuln 2024 delngan melmpelrtimbangkan 

tingkat pelrtulmbulhan kelndaraan wilayah Kabulpateln Pati. Ulntulk lelbih 

jellasnya melnge lnai matriks asal tuljulan pe lrjalanan pada kondisi tanpa 

pe lmbangulnan pada tahuln 2029, dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.52 Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan 

Tahuln 2029 (smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 Julmlah 

1 0 948 80 608 56 1.693 

2 933 0 135 150 539 1.757 

3 233 213 0 56 219 722 

4 757 186 169 0 165 1.277 

5 42 135 650 157 0 984 

Ju lmlah 1.964 1.483 1.034 971 980 6.432 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.9.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 2029 

 Ulnjulk ke lrja Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2029 dianalisis ulntulk me lngeltahuli 

pe lrmasalahan yelng telrjadi, selhingga dapat melnjadi dasar dalam melneltapkan 

potelnsial pe lnanganan dampak dari pelmbangulnan telrminal angkultan barang. 

Be lrdasarkan hasil pelmbelbanan lalul lintas yang dilakulkan maka dikeltahuli 

nilai kinelrja tiap-tiap rulas jalan, kinelrja pe lrsimpangan dan kinelrja jaringan 

jalan ulntulk kondisi Tanpa Pe lmbangulnan Tahuln 2029 dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini. 

Tabel 4.53 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Tanpa Pe lmbangulnan Tahuln 2029 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1539,0 0,23 52,6 29,3 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1767,0 0,27 53,8 32,9 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 2075,0 0,73 45,9 45,2 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 1999,0 0,37 54,5 36,7 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1305,0 0,56 47,2 27,7 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1369,0 0,59 47,8 28,6 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.54 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 

2029 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 2,17 B 10,6 

2 Simpang 4 Tanjang 32,93 E l 46,3 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.55 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 

2029 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 615,8 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 27.835,0 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 45,2 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi tanpa pelmbangulnan Tahuln 2029, bahwa rulas jalan yang melmiliki 

V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati 

Barat delngan nilai V/C ratio 0,73, nilai kelcelpatan selbe lsar 45,9 km/jam, dan 

nilai kelpadatan selbe lsar 45,2 smp/km, selrta LOS pada lelve ll C. Kelmuldian 

ulntulk kinelrja Simpang 3 Sokokullon me lmiliki  panjang antrian 2,17 m, LOS 

pada lelve ll B dan tulndaan selbelsar 10,6 deltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 

4 Tanjang melmiliki  panjang antrian 32,93 m, LOS pada lelve ll El dan tulndaan 

se lbe lsar 46,3 deltik/smp. Seldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan yaitul total 

waktul pelrjalanan selbelsar 615,8 smp/jam, total panjang pelrjalanan 27.835,0 

smp/km dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 45,2 km/jam. 
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Gambar 4.35 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2029 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 



108 

 

4.10 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2029 

Dalam pelmode llan lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) artinya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang suldah se llelsai dan suldah be lrope lrasi, akan teltapi dalam pe lngopelrasian 

telrminal angkultan barang telrse lbult bellulm dilakulkan pe lnanganan dampak 

lalul lintas. 

4.10.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

Tanpa Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2029 

Kode lfikasi zona dan jaringan jalan kondisi de lngan pe lmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) tahuln 2029 sama delngan kondisi delngan 

pe lmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) tahuln 2024. 

4.10.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2029 

Ulntulk matrik asal tuljulan pelrjalanan kondisi delngan pelmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) tahuln 2029 me lnggulnakan matriks asal tuljulan 

pe lrjalanan selpe lrti kondisi Do-Nothing Tahuln 2024 de lngan dilakulkan 

pe lramalan 5 (lima) tahuln ke ldelpan dan melmpe lrtimbangkan tingkat 

pe lrtulmbulhan kelndaraan wilayah Kabulpateln Pati selbe lsar 4,64%. Ulntulk 

lelbih jellasnya melnge lnai matriks asal tuljulan pelrjalanan pada kondisi Do-

Nothing pada tahuln 2029, dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.56 Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan Kondisi De lngan Pe lmbangulnan 

Tanpa Pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2029 (smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 6 Julmlah 

1 0 950 80 609 56 27 1.723 

2 934 0 135 150 540 28 1.788 

3 234 214 0 56 219 12 735 

4 758 186 169 0 165 21 1.300 

5 42 135 651 158 0 16 1.002 

6 5 4 3 2 2 0 16 

Julmlah 1.973 1.489 1.039 976 984 104 6.564 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.10.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2029 

 Se ltellah dilakulkan pelmbelbanan pelrjalanan de lngan data jaringan jalan diatas 

maka dapat dikeltahuli nilai volulmel ke lndaraan hasil pelmodellan. Adapuln 

tingkat pellayanan dari rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil 

pe lmodellan lalul lintas kondisi delngan pe lmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-

Nothing) tahuln 2029 dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini : 

Tabel 4.57 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2029 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1588,0 0,24 52,4 30,3 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1887,0 0,29 48,9 38,6 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 2157,0 0,76 45,0 47,9 D 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 2036,0 0,38 54,4 37,4 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1313,0 0,57 47,2 27,8 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1368,0 0,59 47,6 28,7 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.58 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2029 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 2,43 B 10,0 

2 Simpang 4 Tanjang 62,45 E l 59,7 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.59 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2029 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 689,1 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 28.589,3 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 41,5 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi Kinelrja lalul lintas 

kondisi de lngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2029, 
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bahwa rulas jalan yang melmpulnyai V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. 

Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat de lngan nilai V/C ratio 0,76, nilai 

ke lcelpatan selbe lsar 45,0 km/jam, dan nilai ke lpadatan selbelsar 47,9 smp/km, 

se lrta LOS pada lelve ll D. Ke lmuldian ulntulk kine lrja Simpang 3 Sokokullon 

melmiliki  panjang antrian 2,43 m, LOS pada lelvell B dan tulndaan se lbelsar 

10,0 deltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  panjang 

antrian 62,45 m, LOS pada lelvell El dan tulndaan selbelsar 59,7 de ltik/smp. 

Se ldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan yaitul total waktul pelrjalanan selbe lsar 

689,1 smp/jam, total panjang pelrjalanan 28.589,3 smp/km dan ke lcelpatan 

jaringan selbelsar 41,5 km/jam. 
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Gambar 4.36 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan Tanpa Pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2029 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.11  Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

 Penanganan (Do-Something) Tahun 2029 

De lngan adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, telrjadi 

pe lnulrulnan kinelrja rulas jalan dan selcara jaringan di se lkitar lokasi melskipuln 

tidak selcara drastis akan teltapi hal ini haruls me lndapatkan pelnanganan ulntulk 

melre ldulksi dampak lalul lintas akibat Pelmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang. 

Manajelmeln dan Relkayasa lalul lintas yang akan di telrapkan ulntulk 

melningkatkan kinelrja lalul lintas pada se lkitar Pelmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang, antara lain yaitul : 

a. Pe lmasangan pelrlelngkapan kelse llamatan jalan (rambul-rambul lalul lintas, 

marka, dan lain-lain) 

b. Pe lngatulran sirkullasi kelndaraan  

c. Optimalisasi waktul sikluls simpang 4 tanjang  

d. Pe lmbu latan cellulkan selbagai telmpat belrhe lnti angkultan ulmulm 

e. Pe lmasangan Hydrant dan APAR 

f. Pe lmasangan CCTV 

g. Pe lngatulran fasilitas parkir 

h. Pe lnye lsulaian gelomeltrik jalan 

i. Pe lningkatan kapasitas jalan mellaluli pe llelbaran badan jalan elfelktif dari 7 

melte lr melnjadi 11 meltelr pada rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 

Lingkar Pati Barat 

De lngan pelnanganan-pelnanganan yang dilakulkan di se lkitar lokasi, 

diharapkan akan dapat melmpe lrbaiki kinelrja lalul lintas pada rulas jalan dan 

jaringan jalan di selkitar Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

4.11.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

Dan Upaya Penanganan (Do-Something) Tahun 2029 

Pada pelmbangulnan telrminal angkultan barang kondisi delngan pelmbangulnan 

dan ulpaya pelnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2029, pelmodellan lalul lintas 

dibagi keldalam 6 (elnam) zona selbagaimana telrlihat pada Tabell 4.31. 

Dimana pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pelrsimpangan pada 
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kondisi Do-Some lthing sama delngan kondisi masa konstrulksi se lpelrti telrlihat 

pada Tabell 4.32 dan Gambar 4.31 

4.11.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Dan 

Upaya Penanganan (Do-Something) Tahun 2029 

Ulntulk Matrik Asal Tuljulan Pelrjalanan pada kondisi Do-Somelthing sama 

de lngan kondisi Do-Nothing Tahuln 2029 yaitul se lpe lrti pada Tabell 4.56. 

4.11.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

Penanganan (Do-Something) Tahun 2029 

Se ltellah dilakulkan simullasi pelmode llan lalullintas delngan pelnanganan 

dampak lalul lintas maka akan didapatkan kinelrja jaringan jalan dan kinelrja 

tiap-tiap rulas jalan ulntulk kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya 

pe lnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2029. Adapuln tingkat pellayanan dari 

rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil pelmode llan lalul lintas 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabel 4.60 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2029 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1695,0 0,26 53,1 31,9 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1906,0 0,29 52,8 36,1 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

3808,3 2212,0 0,58 47,9 46,2 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 2046,0 0,38 54,3 37,7 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1324,0 0,57 48,6 27,2 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1381,0 0,59 48,5 28,5 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.61 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2029 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 2,16 B 9,8 

2 Simpang 4 Tanjang 11,53 C 14,8 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 



114 

 

Tabel 4.62 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2029 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 631,7 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 29.384,9 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 46,5 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya pe lnanganan (Do-Some lthing) 

Tahuln 2029, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 delngan nilai 

V/C ratio 0,59, nilai kelcelpatan se lbelsar 48,5 km/jam, dan nilai kelpadatan 

se lbe lsar 28,5 smp/km, se lrta LOS pada le lvell C. Ke lmuldian ulntulk kine lrja 

Simpang 3 Sokokullon melmiliki  panjang antrian 2,16 m, LOS pada lelve ll B 

dan tulndaan selbe lsar 9,8 de ltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang 

melmiliki  panjang antrian 11,53 m, LOS pada lelve ll C dan tulndaan selbe lsar 

14,8 de ltik/smp. Seldangkan ulntulk kine lrja jaringan jalan yaitul total waktul 

pe lrjalanan selbe lsar 631,7 smp/jam, total panjang pelrjalanan 29.384,9 

smp/km dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 46,5 km/jam. 
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Gambar 4.37 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan dan Ulpaya Pelnanganan (Do-Somelthing) Tahuln 2029 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.12  Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 2034 

Ulntulk kondisi yang sama selpe lrti tahuln dasar 2024 yaitul kondisi tanpa 

adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, yang melmbeldakan yaitul 

dilakulkan tahapan pelramalan (forelcasting) de lngan melmpe lrtimbangkan 

pe lrtulmbulhan kelndaraan di wilayah pelnellitian ulntulk jangka 10 (se lpullulh) 

tahuln melndatang yaitul tahuln re lncana 2034 dimana tingkat pelrtulmbulhan 

ke lndaraan ulntulk wilayah Kabulpateln Pati adalah selbelsar 4,64%. 

4.12.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Tanpa Pembangunan 

Tahun 2034 

 Pada kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2034, pe lmodellan lalul lintas 

dibagi keldalam 5 (lima) zona selbagaimana te lrlihat pada Tabell 4.18. Dimana 

pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pelrsimpangan pada kondisi 

tanpa pelmbangulnan adalah sama delngan kondisi tahuln dasar analisis se lpe lrti 

telrlihat pada Tabell 4.19 dan Gambar 4.28 

4.12.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 

2034 

 Ulntulk kondisi pelmode llan lalul lintas tanpa Pelmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang, Tahuln 2034 me lnggulnakan data asal tuljulan pelrjalanan 

se lpe lrti kondisi tanpa pelmbangulnan tahuln 2024 delngan melmpelrtimbangkan 

tingkat pelrtulmbulhan kelndaraan wilayah Kabulpateln Pati. Ulntulk lelbih 

jellasnya melnge lnai matriks asal tuljulan pe lrjalanan pada kondisi tanpa 

pe lmbangulnan pada tahuln 2034, dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.63 Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan 

Tahuln 2034 (smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 Julmlah 

1 0 1.190 100 763 71 2.124 

2 1.170 0 169 188 677 2.204 

3 293 268 0 71 275 906 

4 949 233 212 0 207 1.602 

5 52 169 816 197 0 1.234 

Julmlah 2.464 1.860 1.297 1.219 1.229 8.069 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.12.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Tanpa Pembangunan Tahun 2034 

 Ulnjulk ke lrja tanpa pelmbangulnan tahuln 2034 pe lrlul dilakulkan analisis, 

se lhingga dapat melnjadikan dasar dalam melne ltapkan potelnsial pelnanganan 

dampak dari pelmbangulnan telrminal angkultan barang. Dari hasil 

pe lmbelbanan lalul lintas yang dilaksanakan maka dikeltahuli nilai kinelrja tiap-

tiap rulas jalan, kinelrja pelrsimpangan dan kinelrja jaringan jalan ulntulk 

kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2034 dapat dilihat pada tabell di bawah 

ini. 

Tabel 4.64 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Tanpa Pe lmbangulnan Tahuln 2034 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1626,0 0,25 52,9 30,7 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1941,0 0,29 40,5 47,9 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 2345,0 0,83 46,0 51,0 D 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 2396,0 0,44 54,0 44,3 C 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1513,0 0,65 41,8 36,2 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1565,0 0,67 47,0 33,3 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.65 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 

2034 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 4,60 C 11,8 

2 Simpang 4 Tanjang 214,71 F 78,9 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.66 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 

2034 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 898,0 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 31.517,6 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 35,1 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi tanpa pelmbangulnan Tahuln 2034, bahwa rulas jalan yang melmiliki 

V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati 

Barat delngan nilai V/C ratio 0,83, nilai kelcelpatan selbe lsar 46,0 km/jam, dan 

nilai kelpadatan selbe lsar 51,0 smp/km, se lrta LOS pada lelve ll D. Ke lmuldian 

ulntulk kinelrja Simpang 3 Sokokullon me lmiliki  panjang antrian 4,60 m, LOS 

pada lelve ll C dan tulndaan selbelsar 11,8 deltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 

4 Tanjang melmiliki  panjang antrian 214,71 m, LOS pada le lve ll F dan 

tulndaan selbe lsar 78,9 deltik/smp. Seldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan 

yaitul total waktul pe lrjalanan selbelsar 898,0 smp/jam, total panjang pelrjalanan 

31.517,6 smp/km dan kelcelpatan jaringan se lbe lsar 35,1 km/jam. 
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Gambar 4.38 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi Tanpa Pelmbangulnan Tahuln 2034 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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4.13 Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2034 

Dalam pelmode llan lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) artinya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang suldah se llelsai dan suldah be lrope lrasi, akan teltapi dalam pe lngopelrasian 

telrminal angkultan barang telrse lbult bellulm dilakulkan pe lnanganan dampak 

lalul lintas. 

4.13.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

Tanpa Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2034 

Kode lfikasi zona dan jaringan jalan kondisi de lngan pe lmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) tahuln 2034 sama delngan kondisi delngan 

pe lmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) tahuln 2029. 

4.13.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2034 

Ulntulk matrik asal tuljulan pelrjalanan kondisi delngan pelmbangulnan tanpa 

pe lnanganan (Do-Nothing) tahuln 2034 me lnggulnakan matriks asal tuljulan 

pe lrjalanan selpe lrti kondisi Do-Nothing Tahuln 2024 de lngan dilakulkan 

pe lramalan 10 (selpullulh) tahuln ke ldelpan dan melmpelrtimbangkan tingkat 

pe lrtulmbulhan kelndaraan wilayah Kabulpateln Pati selbe lsar 4,64%. Ulntulk 

lelbih jellasnya melnge lnai matriks asal tuljulan pelrjalanan pada kondisi Do-

Nothing pada tahuln 2034, dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.67 Matrik Asal Tuljulan Pe lrjalanan Kondisi De lngan Pe lmbangulnan 

Tanpa Pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2034 (smp/jam) 

O/D 1 2 3 4 5 6 Julmlah 

1 0 1.192 100 765 71 33 2.161 

2 1.172 0 170 188 678 34 2.242 

3 293 268 0 71 275 14 921 

4 951 234 212 0 208 25 1.630 

5 52 170 817 198 0 19 1.256 

6 5 4 3 3 3 0 18 

Julmlah 2.474 1.868 1.303 1.224 1.234 125 8.228 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.13.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Tanpa 

Penanganan (Do-Nothing) Tahun 2034 

 Se ltellah dilakulkan pelmbelbanan pelrjalanan de lngan data jaringan jalan diatas 

maka dapat dikeltahuli nilai volulmel ke lndaraan hasil pelmodellan. Adapuln 

tingkat pellayanan dari rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil 

pe lmodellan lalul lintas kondisi delngan pe lmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-

Nothing) tahuln 2034 dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini : 

Tabel 4.68 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2034 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1675,0 0,25 51,6 32,4 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 1954,0 0,30 40,1 48,7 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

2842,0 2437,0 0,86 45,4 53,6 E l 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 2429,0 0,45 54,1 44,9 C 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1507,0 0,65 41,7 36,2 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1564,0 0,67 47,1 33,2 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.69 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2034 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 4,89 C 11,8 

2 Simpang 4 Tanjang 217,53 F 78,0 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.70 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Nothing Tahuln 2029 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 994,1 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 32.114,9 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 32,3 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi de lngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2034, 
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bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio te lrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. 

Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat de lngan nilai V/C ratio 0,86, nilai 

ke lcelpatan selbe lsar 45,4 km/jam, dan nilai ke lpadatan selbelsar 53,6 smp/km, 

se lrta LOS pada lelve ll El. Ke lmuldian ulntulk kinelrja Simpang 3 Sokokullon 

melmiliki  panjang antrian 4,89 m, LOS pada lelvell C dan tulndaan se lbelsar 

11,8 deltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang melmiliki  panjang 

antrian 217,53 m, LOS pada lelve ll F dan tulndaan selbe lsar 78,0 de ltik/smp. 

Se ldangkan ulntulk kinelrja jaringan jalan yaitul total waktul pelrjalanan selbe lsar 

994,1 smp/jam, total panjang pelrjalanan 32.114,9 smp/km dan ke lcelpatan 

jaringan selbelsar 32,3 km/jam. 
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Gambar 4.39 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan Tanpa Pelnanganan (Do-Nothing) Tahuln 2034 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023
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4.14  Pemodelan Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

 Penanganan (Do-Something) Tahun 2034 

De lngan adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang, telrjadi 

pe lnulrulnan kinelrja rulas jalan dan selcara jaringan di se lkitar lokasi melskipuln 

tidak selcara drastis akan teltapi hal ini haruls me lndapatkan pelnanganan ulntulk 

melre ldulksi dampak lalul lintas akibat Pelmbangulnan Telrminal Angkultan 

Barang. 

Manajelmeln dan Relkayasa lalul lintas yang akan di telrapkan ulntulk 

melningkatkan kinelrja lalul lintas di se lkitar Pelmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang, antara lain yaitul : 

a. Pe lmasangan pelrlelngkapan kelse llamatan jalan (rambul-rambul lalul lintas, 

marka, dan lain-lain) 

b. Pe lngatulran sirkullasi kelndaraan  

c. Optimalisasi waktul sikluls simpang 4 tanjang  

d. Pe lmbu latan cellulkan selbagai telmpat belrhe lnti angkultan ulmulm 

e. Pe lmasangan Hydrant dan APAR 

f. Pe lmasangan CCTV 

g. Pe lningkatan Pelngatulran fasilitas parkir 

h. Pe lnye lsulaian gelomeltrik jalan kapasitas jalan mellaluli pellelbaran badan 

jalan elfelktif dari 7 melte lr melnjadi 11 me lte lr pada rulas Jalan Bts. Kab. 

Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

De lngan pelnanganan-pelnanganan yang dilakulkan di se lkitar lokasi, 

diharapkan akan dapat melmpe lrbaiki kinelrja lalul lintas pada rulas jalan dan 

jaringan jalan di selkitar Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

4.14.1 Kodefikasi Zona dan Jaringan Jalan Kondisi Dengan Pembangunan 

Dan Upaya Penanganan (Do-Something) Tahun 2034 

Pada pelmbangulnan telrminal angkultan barang kondisi delngan pelmbangulnan 

dan ulpaya pelnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2034, pelmodellan lalul lintas 

dibagi keldalam 6 (elnam) zona selbagaimana telrlihat pada Tabell 4.31. 

Dimana pada dasarnya, data jaringan jalan, rulas dan pelrsimpangan pada 

kondisi Do-Some lthing sama delngan kondisi masa konstrulksi se lpelrti telrlihat 

pada Tabell 4.32 dan Gambar 4.31 
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4.14.2 Matrik Asal Tujuan Perjalanan Kondisi Dengan Pembangunan Dan 

Upaya Penanganan (Do-Something) Tahun 2034 

Ulntulk Matrik Asal Tuljulan Pelrjalanan pada kondisi Do-Somelthing sama 

de lngan kondisi Do-Nothing Tahuln 2034 yaitul se lpe lrti pada Tabell 4.66. 

4.14.3 Unjuk Kinerja Lalu Lintas Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya 

Penanganan (Do-Something) Tahun 2034 

Se ltellah dilakulkan simullasi pelmode llan lalullintas delngan pelnanganan 

dampak lalul lintas maka akan didapatkan kinelrja jaringan jalan dan kinelrja 

tiap-tiap rulas jalan ulntulk kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya 

pe lnanganan (Do-Somelthing) tahuln 2034. Adapuln tingkat pellayanan dari 

rulas jalan, pelrsimpangan dan kinelrja jaringan hasil pelmode llan lalul lintas 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini : 

Tabel 4.71 Kinelrja Rulas Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2034 

No. Nama Ruas 

Kapasitas 

Total 

(smp/jam) 

Volume 

(smp/jam) 

V/C 

Ratio 

Kecepatan 

(km/jam) 

Kepadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
6600,0 1973,0 0,30 53,2 37,1 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
6600,0 2280,0 0,35 51,9 43,9 B 

3 

Jl. Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

3808,3 2607,0 0,68 46,6 56,0 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar Pati 

- Bts. Barat Kota 

Pati  

5415,0 2425,0 0,45 53,8 45,1 C 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 1 

2321,2 1592,0 0,69 48,5 32,9 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan Selgmeln 2 

2321,2 1682,0 0,72 48,4 34,7 C 

 Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.72 Kinelrja Pe lrsimpangan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2034 

No Nama Simpang 
Panjang Antrian  

(m) 
LOS 

Tundaan 

(det/smp) 

1 Simpang 3 Sokokullon 4,12 C 11,3 

2 Simpang 4 Tanjang 24,72 D 23,9 

 Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.73 Kinelrja Jaringan Jalan Kondisi Do-Some lthing Tahuln 2034 

No Parameter Kinerja Jaringan Kinerja 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 776,4 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 34.743,7 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 44,7 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell di atas dapat dipelrole lh informasi kinelrja lalul lintas 

kondisi de lngan pelmbangulnan dan ulpaya pe lnanganan (Do-Some lthing) 

Tahuln 2034, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas 

Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgme ln 2 delngan nilai 

V/C ratio 0,72, nilai kelcelpatan se lbelsar 48,4 km/jam, dan nilai kelpadatan 

se lbe lsar 34,7 smp/km, se lrta LOS pada le lvell C. Ke lmuldian ulntulk kine lrja 

Simpang 3 Sokokullon me lmiliki panjang antrian 4,12 m, LOS pada le lvell B 

dan tulndaan selbe lsar 11,3 de ltik/smp dan ulntulk kinelrja Simpang 4 Tanjang 

melmiliki  panjang antrian 24,72 m, LOS pada lelve ll D dan tulndaan se lbe lsar 

23,9 de ltik/smp. Seldangkan ulntulk kine lrja jaringan jalan yaitul total waktul 

pe lrjalanan selbe lsar 776,4 smp/jam, total panjang pelrjalanan 34.743,7 

smp/km dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 44,7 km/jam. 
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Gambar 4.40 Pe lmodellan Lalul Lintas Kondisi De lngan Pelmbangulnan Dan Ulpaya Pe lnanganan (Do-Somelthing) Tahuln 2034 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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4.15 Perbandingan Kinerja Lalu Lintas 

Ulntulk me lnilai kinelrja lalul lintas yang paling baik, baik se lcara tiap-tiap rulas jalan, pelrsimpangan maulpuln jaringan jalan maka te lrlelbih 

dahullul dilakulkan pe lrbandingan ulnjulk kine lrja lalul lintas selbagai belrikult. 

4.15.1 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan 

Tabel 4.74 Pe lrbandingan Kinelrja Rulas Jalan Tahuln 2023 

No Nama Jalan 

Tahuln 2023 

E lksisting 

V/C Ratio Kelcelpatan (km/jam) Kelpadatan (smp/km) LOS 

1 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 1 0,18 53,3 22,6 A 

2 Jl. Lingkar Pati Selgmeln 2 0,21 54,3 25,3 B 

3 Jl. Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat  0,59 46,4 36,0 C 

4 Jl. Bts. Lingkar Pati - Bts. Barat Kota Pati  0,30 55,0 29,3 B 

5 Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgmeln 1 0,45 47,2 22,0 C 

6 Jl. Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan Selgmeln 2 0,46 48,8 22,0 C 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.75 Pe lrbandingan Kinelrja Rulas Jalan Tahuln 2024 

No Nama Jalan 

Tahuln  2024 

Tahuln Dasar Konstrulksi Do-Nothing Do-Somelthing 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar 

Pati Selgmeln 1 
0,19 52,9 23,9 A 0,20 53,0 24,3 A 0,21 52,0 26,4 B 0,21 53,5 25,8 B 

2 
Jl. Lingkar 

Pati Selgmeln 2 
0,22 54,3 26,9 B 0,22 54,3 26,9 B 0,24 53,5 29,5 B 0,24 53,2 29,6 B 

3 

Jl. Bts. Kab. 

Kulduls Pati - 

Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat  

0,62 47,1 37,2 C 0,62 46,9 37,5 C 0,65 46,5 39,9 C 0,66 48,2 38,7 C 

4 

Jl. Bts. 

Lingkar Pati - 
Bts. Barat 

Kota Pati  

0,31 55,0 30,6 B 0,31 55,1 30,6 B 0,32 54,8 31,5 B 0,32 54,8 31,5 B 

5 

Jl. Pati - 

Kayeln - 

Su lkolilo 

Bts.Kab. 
Grobogan 

Selgmeln 1 

0,46 47,6 22,6 C 0,47 47,7 22,8 C 0,47 47,7 22,9 C 0,47 48,6 22,6 C 

6 

Jl. Pati - 

Kayeln - 

Su lkolilo 

Bts.Kab. 
Grobogan 

Selgmeln 2 

0,49 48,5 23,3 C 0,49 48,6 23,6 C 0,49 48,5 23,6 C 0,49 49,1 23,1 C 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.76 Pe lrbandingan Kinelrja Rulas Jalan Tahuln 2029 

No Nama Jalan 

Tahuln 2029 

Tanpa Pelmbangulnan Do-Nothing Do-Somelthing 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
0,23 52,6 29,3 B 0,24 52,4 30,3 B 0,26 53,1 31,9 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
0,27 53,8 32,9 B 0,29 48,9 38,6 B 0,29 52,8 36,1 B 

3 

Jl. Bts. Kab. 

Kulduls Pati - Sp. 

3 Lingkar Pati 

Barat  

0,73 45,9 45,2 C 0,76 45,0 47,9 D 0,58 47,9 46,2 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar 

Pati - Bts. Barat 

Kota Pati  

0,37 54,5 36,7 B 0,38 54,4 37,4 B 0,38 54,3 37,7 B 

5 

Jl. Pati - Kayeln 

- Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 1 

0,56 47,2 27,7 C 0,57 47,2 27,8 C 0,57 48,6 27,2 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln 

- Sulkolilo 

Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 2 

0,59 47,8 28,6 C 0,59 47,6 28,7 C 0,59 48,5 28,5 C 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.77 Pe lrbandingan Kinelrja Rulas Jalan Tahuln 2034 

No Nama Jalan 

Tahuln 2034 

Tanpa Pelmbangulnan Do-Nothing Do-Somelthing 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

V/C 

Ratio 

Kelcelpatan 

(km/jam) 

Kelpadatan 

(smp/km) 
LOS 

1 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 1 
0,25 52,9 30,7 B 0,25 51,6 32,4 B 0,30 53,2 37,1 B 

2 
Jl. Lingkar Pati 

Selgmeln 2 
0,29 40,5 47,9 B 0,30 40,1 48,7 B 0,35 51,9 43,9 B 

3 

Jl. Bts. Kab. 

Kulduls Pati - Sp. 

3 Lingkar Pati 

Barat  

0,83 46,0 51,0 D 0,86 45,4 53,6 E l 0,68 46,6 56,0 C 

4 

Jl. Bts. Lingkar 

Pati - Bts. Barat 

Kota Pati  

0,44 54,0 44,3 C 0,45 54,1 44,9 C 0,45 53,8 45,1 C 

5 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 1 

0,65 41,8 36,2 C 0,65 41,7 36,2 C 0,69 48,5 32,9 C 

6 

Jl. Pati - Kayeln - 

Sulkolilo Bts.Kab. 

Grobogan 

Selgmeln 2 

0,67 47,0 33,3 C 0,67 47,1 33,2 C 0,72 48,4 34,7 C 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.15.2 Perbandingan Kinerja Persimpangan 

Tabel 4.78 Pe lrbandingan Kinelrja Pe lrsimpangan Tahuln 2023 dan 2024 

No 
Nama 

Simpang 

Tahuln 2023 Tahuln 2024 

E lksisting Tahuln Dasar Konstrulksi Do-Nothing Do-Somelthing 

Panjang 

Antrian 

(m) 

LOS 
Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian 

(m) 

LOS 
Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian 

(m) 

LOS 
Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian 

(m) 

LOS 
Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian 

(m) 

LOS 
Tulndaan 

(delt/smp) 

1 
Simpang 3 

Sokokullon 
1,15 B 9,38 1,49 B 10,56 1,37 B 10,3 1,57 B 10,2 1,54 B 9,6 

2 
Simpang 4 

Tanjang 
13,73 D 27,39 14,52 D 27,99 14,77 D 28,0 16,40 D 29,3 7,66 C 13,3 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.79 Pe lrbandingan Kinelrja Pe lrsimpangan Tahuln 2029 

No Nama Simpang 

Tahuln 2029 

Tanpa Pelmbangulnan Do-Nothing Do-Somelthing 

Panjang 

Antrian (m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian (m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian (m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

1 
Simpang 3 

Sokokullon 
2,17 B 10,6 2,43 B 10,0 2,16 B 9,8 

2 
Simpang 4 

Tanjang 
32,93 E l 46,3 62,45 E l 59,7 11,53 C 14,8 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Tabel 4.80 Pe lrbandingan Kinelrja Pe lrsimpangan Tahuln 2034 

No 
Nama 

Simpang 

Tahuln 2034 

Tanpa Pelmbangulnan Do-Nothing Do-Somelthing 

Panjang Antrian 

(m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang 

Antrian (m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

Panjang Antrian 

(m) 
LOS 

Tulndaan 

(delt/smp) 

1 
Simpang 3 

Sokokullon 
4,60 C 11,8 4,89 C 11,8 4,12 C 11,3 

2 
Simpang 4 

Tanjang 
214,71 F 78,9 217,53 F 78,0 24,72 D 23,9 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.15.3 Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan 

Tabel 4.81 Pe lrbandingan Kinelrja Jaringan Jalan Tahuln 2023 dan 2024 

No Indikator Kelnelrja 
2023 2024 

E lksiting Tahuln Dasar Konstrulksi Do - Nothing Do - Somelthing 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 465,8 489,3 492,9 529,5 516,5 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 22.007,9 23.076,6 23.253,3 24.277,3 24.365,0 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 47,3 47,2 47,2 45,9 47,2 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Tabel 4.82 Pe lrbandingan Kinelrja Jaringan Jalan Tahuln 2029 dan 2034 

No Indikator Kelnelrja 

2029 2034 

Tanpa 

Pelmbangulnan 

Do - 

Nothing 

Do - 

Somelthing 

Tanpa 

Pelmbangulnan 

Do - 

Nothing 

Do - 

Somelthing 

1 Total Waktul Pelrjalanan (Smp/Jam) 615,8 689,1 631,7 898,0 994,1 776,4 

2 Total Panjang Pelrjalanan (Smp/Km) 27.835,0 28.589,3 29.384,9 31.517,6 32.114,9 34.743,7 

3 Kelcelpatan Jaringan (Km/Jam) 45,2 41,5 46,5 35,1 32,3 44,7 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.16 Penanganan Dampak Lalu Lintas Tahapan Pra Konstruksi 

Pada masa pra konstrulksi, kinelrja lalul lintas bellulm telrke lna dampak yang 

signifikan akibat Pelmbangulnan karelna ke lgiatan di tahap pra konstrulksi 

ialah kelgiatan pelrsiapan selpe lrti pelngamatan, pelngulkulran dan pelrsiapan 

lahan. Pelnanganan dampak lalul lintas yang dapat dilakulkan yaitul : 

1). Me llakulkan sosialisasi ke l masyarakat selkitar bahwa akan dilaksanakan 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

2). Me llakulkan pelmagaran di selkelliling lokasi Pe lmbangulnan ulntulk 

ke lamanan. 

3). Me lmasang pelne lrangan pada aksels ke llular masulk dan intelrnal kawasan 

4.17 Penanganan Dampak Lalu Lintas Tahapan Konstruksi 

Pe lnanganan dampak lalul lintas pada tahap konstrulksi diarahkan pada 

pe lngatulran ke lndaraan pelngangkult matelrial pada waktul ke llular masulk ke l 

lokasi proyelk, karelna pelngarulh dampak tidak telrlalul melngakibatkan 

pe lnulrulnan kelpada kinelrja jalan. Pelngarulh dampak dari kelgiatan angkultan 

matelrial hanya melngakibatkan ganggulan ke llancaran dan kelse llamatan lalul 

lintas pada jalan ultama. Ulpaya yang haruls dilakulkan ulntulk melminimalkan 

dampak lalul lintas yang telrjadi ulntulk masing-masing kelgiatan adalah 

se lbagai belrikult. 

4.17.1 Pemasangan perlengkapan jalan pada masa konstruksi 

De lngan adanya pelmasangan pelrlelngkapan jalan diharapkan dapat 

melningkatkan kelse llamatan pelnggulna jalan yang mellintas di selkitar 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang se lrta melningkatkan kinelrja lalul 

lintas. Ulntulk ulsullan pelrlelngkapan jalan masa konstrulksi dapat dilihat pada 

tabell dibawah. 

Tabel 4.83 Ulsullan Pe lrlelngkapan Jalan Masa Konstrulksi 

No. 
Jelnis  

Pelrlelngkapan Jalan 

Gambar  

Pelrlelngkapan jalan 

Ju lmlah 

(U lnit)  

1. 

Rambul Pelringatan (ditelgaskan 

pelnjellasan jelnis pelringatan delngan 

melnggulnakan papan tambahan) 
 

2 

2. Rambul Pelringatan delngan Kata-Kata 

 

6 
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No. 
Jelnis  

Pelrlelngkapan Jalan 

Gambar  

Pelrlelngkapan jalan 

Ju lmlah 

(U lnit)  

3. Rambul Pelringatan Pelkelrjaan di Jalan 

 

2 

4. 

Rambul Pelringatan Pelngatulran Lalu l 

Lintas olelh Peltulgas 

 

 

2 

5. 

Rambul Larangan Masulk Bagi 

Kelndaraan Belrmotor dan Tidak 

Belrmotor 
 

1 

6. 
Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l 

Laju lr yang Ditulnju lk 

 

1 

7. Warnig Light 

 

2 

 Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Visulalisasi pelmasangan pelrlelngkapan jalan pada masa konstrulksi dapat 

dilihat pada gambar belrikult ini, Ulntulk le lbih jellasnya dapat dilihat pada 

lampiran V halaman 185. 
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Gambar 4.41 Pe lmasangan Pelrlelngkapan Jalan Pada Masa Konstrulksi 

Sulmbe lr:  Data Pelnullis, 2023
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4.17.2 Pengaturan waktu pengangkutan timbunan/urukan dan material 

Pe llaksanaan mobilisasi kelndaraan pe lngangkult matelrial selbaiknya 

melnghindari waktul-waktu l dimana lalul lintas belrada pada kondisi sibulk, 

se lpe lrti pada saat pagi dimana orang kellular ulntulk melmullai belke lrja ataul 

melnuljul kel se lkolah. Belgitul julga selbaliknya melnghindari saat melrelka pullang 

ke l rulmah. De lngan mellihat flulktulasi lalu l lintas yang ada, waktul yang 

melmulngkinkan ulntulk mobilisasi pada siang hari dimana pada jam telrse lbult 

volulmel lalul lintas tidak belgitul ramai. Alte lrnatif lain dalam mellaksanakan 

mobilisasi kelndaraan matelrial adalah pada malam hari disaat lalul lintas 

suldah sangat belrkulrang. 

Tabel 4.84 Pe lngatulran Waktul Kelndaraan 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

 

4.17.3 Pengaturan Sirkulasi Kendaraan  

Pe lngatulran sirkullasi kelndaran dilakulkan dalam ulpaya melmpelrmuldah 

ke lndaraan belrge lrak di dalam lokasi Te lrminal Angkultan Barang. Hal 

telrse lbult dilakulkan ulntulk melngulrangi hambatan selrta konflik kelndaraan 

se lhingga diharapkan akan melningkatkan ke llancaran aruls lalul lintas kellular 

masulk Telrminal Angkultan Barang. Ulntulk sirkullasi kelndaraan matelrial di 

dalam lokasi Pelmbangulnan lelbih jellasnya dapat dilihat pada lampiran V 

halaman 185. 
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Gambar 4.42 Sirkullasi Kelndaraan Masa Konstrulksi 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023
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4.17.4 Pengaturan pengangkutan timbunan/urukan dan material 

Pada tahap konstrulksi telntulnya melmbultulhkan matelrial yang digulnakan 

pada masa Pelmbangulnan. Pelngangkultan matelrial telrse lbult dibultulhkan 

ke lndaraan belrat. Prose ls pe lmindahan matelrial yang dilakulkan de lngan 

ke lndaraan belrat telrse lbult kadang dilakulkan de lngan selmbarangan, selhingga 

se lringkali pada prosels pe lngangkultan matelrial-matelrial kelcil jatulh ke l jalan 

yang mana hal telrselbult dapat melmbahayakan bagi kelndaraan lain yang 

be lrada di bellakangnya. Sellain itul de lngan adanya matelrial-matelrial kelcil 

telrse lbult di jalan dapat melrulsak konstrulksi jalan selrta melngakibatkan jalan 

melnjadi kotor dan licin. Olelh se lbab itul dalam prosels pe lmindahan matelrial 

pe lrlul adanya pelngatulran telrse lndiri. Pe lrlul dipelrhatikan julga ulntulk 

pe lmilihan rultel kelndaraan pelngangkult matelrial dari telmpat pelngambilan 

tanah dan bahan matelrial kel telmpat lokasi Pe lmbangulnan, pelmilihan rultel 

telrse lbult di harulskan melle lwati jalan yang volulmel lalul lintasnya tidak telrlalul 

padat dan ulntulk pe lngangkultan diulsahakan dilaksanakan pada off timel ataul 

dilular jam sibulk agar tidak telrlalul me lngganggul ke llancaran aruls lalul lintas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43 Prose ldulr Pe lngangku ltan Matelrial yang Salah 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Pe lngatulran pelngangkultan bahan mate lrial dilakulkan delngan cara 

melmbe lrikan pelnultulp pada bak trulk de lngan melnggulnakan bahan telrpal 

ataulpuln bahan lainnya yang dapat melnahan de lbul maulpuln matelrial kelcil.  
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Gambar 4.44 Prose ldulr Pe lngangkultan Matelrial yang Belnar 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

4.17.5 Penyediaan Water Trap / kolam pencucian ban untuk kendaraan 

material 

Re lkomelndasi ini dimaksuldkan agar rulas jalan dan lingkulngan di selkitar 

wilayah konstrulksi tidak melnjadi kotor akibat mobilisasi kelndaraan 

matelrial. Ban kelndaraan matelrial yang ke llular dari lokasi proyelk haruls 

dipastikan tidak melmbawa kotoran dan tanah. 

4.17.6 Petugas / flagman menggunakan  Bendera Merah dan Hijau atau light  

stick 

Se llain mitigasi diatas, hal yang tidak kalah pelnting adalah ulntulk 

melne lmpatkan peltulgas ulntulk me lngatulr mobilisasi ataul kellular-masulknya 

ke lndaraan proyelk pe lngangkult matelrial. Se lhingga dapat melningkatkan 

ke lse llamatan. 

4.18 Penanganan Dampak Lalu Lintas Tahapan Pasca Konstruksi 

Dalam tahapan ini dilakulkan pe lnanganan dampak ataul ulpaya pelme lcahan 

masalah telrhadap dampak lalul lintas yang ditimbullkan akibat Pelmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang di Kabulpateln Pati delngan mellakulkan 

manajelme ln dan relkayasa lalul lintas dimana melmpelrhatikan dan 

be lrpeldoman telrhadap pelratulran yang belrlakul. 

4.18.1 Pengaturan Arus Lalu Lintas dan Sirkulasi 

Pe lngatulran sirkullasi dilakulkan dalam ulpaya melmpelrmuldah kelndaraan 

be lrgelrak di dalam lokasi Telrminal Angkultan Barang. Pelnyeldiaan jalan 

ultama yang lelbar diselrtai delngan meldian selrta gelomeltrik yang selsulai 
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de lngan standar. Hal telrselbult dilakulkan dalam ulpaya melngulrangi hambatan 

se lrta konflik kelndaraan selhingga diharapkan akan melningkatkan 

ke llancaran aruls lalul lintas kellular masulk Te lrminal Angkultan Barang. 

4.18.1.1 Pengaturan Akses Kendaran  Karyawan dan Pengunjung 

Sirkullasi intelrnal yang belrkaitan delngan kelndaraan kellular masulk 

ke lndaraan pelngulnjulng fasilitas ulmulm dari lokasi parkir maulpuln bagi 

pe lngulnjulng yang be lrjalan kaki pada Te lrminal Angkultan Barang. 

Pe lngatulran kelndaraan masulk haruls dilelngkapi delngan rambul peltulnjulk 

parkir dan marka. Pe lngatulran sirkullasi intelrnal Telrminal Angkultan Barang 

pe lrlul dipisahkan antara sirkullasi kelndaraan pe lngulnjulng maulpuln sirkullasi 

pe ljalan kaki. Belgitul julga pada sirkullasi ke lndaraan kellular haruls dile lngkapi 

de lngan rambul pe ltulnjulk ke llular dan marka jalan selhingga melmuldahkan 

bagi pelnge lmuldi ke lndaraan.  

4.18.1.2 Pengaturan Akses Kendaran  Bongkar Muat (Loading/Unloading) 

Sirkullasi ulntulk ke lndaraan bongkar mulat barang di arela bellakang yang 

telrpisah delngan arela parkir kelndaraan angkultan barang, selhingga tidak ada 

ke lndaraan angkultan barang yang mellakulkan bongkar mulat diselmbarang 

telmpat yang dapat melnggangul sirkullasi ke lndaraan ataulpuln peljalan kaki 

diintelrnal dari  Telrminal Angkultan Barang 

Gambar sirkullasi kelndaraan lelbih je llasnya dapat dilihat pada lampiran VIII 

halaman 188. 
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Gambar 4.45 Sirkullasi Kelndaraan Masa Ope lrasional Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.18.2 Penyesuaian Geometrik Jalan 

Pe lnye lsulaian Gelomeltrik Jalan melnjadi tanggulng jawab pelnge lmbang. Hal 

telrse lbult dilakulkan selbagai ulpaya langkah pe lnanganan akibat timbullnya 

dampak lalul lintas karelna adanya Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

telrse lbult. Relkome lndasi pelnanganan dampak telrse lbult antara lain pelrkelrasan 

Jalan didelpan Telrminal Angkultan Barang dan pelle lbaran radiuls tikulng. 

Penyesuaian lajur pada akses keluar masuk yaitu penambahan lajur 

penyesuaian disebelah kiri dengan lebar 2 m dan panjang 50 m, kemudian 

pada aksels ke llular – masulk yang be lrada di rulas Jalan Lingkar Pati 

direlkome lndasikan ulntulk aksels masulk de lngan radiuls tikulng R 14 dan lelbar 

jalan masulk khulsuls ke lndaraan angkultan barang sellelbar 10 meltelr se ldangkan 

lelbar jalan masulk khulsuls ke lndaraan roda 2 dan roda 4 se llelbar 6 meltelr 

ke lmuldian ulntulk aksels ke llular radiuls tikulng R 14 dan le lbar jalan kellular 

khulsuls ke lndaraan angkultan barang sellelbar 10 meltelr se ldangkan lelbar jalan 

ke llular khu lsuls ke lndaraan roda 2 dan roda 4 se lle lbar 6 meltelr agar ke lndaraan 

yang kellular-masulk lokasi dapat belrmanulve lr delngan baik. 

Dalam ulpaya melningkatkan kelse llamatan pelnggulna Jalan Lingkar Pati 

telrhadap kelndaraan pelngu lnjulng dan Karyawan yang akan kellular masulk 

pe lrlul adanya peltulgas yang akan melngatulr ke llular masulknya kelndaraan. 

Gambar pelnye lsulaian gelomeltrik jalan lelbih jellasnya dapat dilihat pada 

lampiran VIII halaman 188. 
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Gambar 4.46 Pe lnyelsulaian Ge lomeltrik Jalan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023
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4.18.3 Fasilitas Keselamatan Dan Keamanan 

4.18.3.1 Fasilitas Keselamatan  

Se lbagai pelningkatan kelse llamatan jalan te lrhadap aktivitas pelgawai dan 

pe lngulnjulng/ Karyawan Te lrminal Angkultan Barang, pelmasangan rambul-

rambul lalul lintas didelpan aksels ke llular – masulk. Se llain itul ulntulk ke ladaan 

e lmelrge lncy pelrlul diseldiakan APAR (Alat Pe lmadam Api Ringan) yang 

ditelmpatkan pada seltiap sisi bangulnan agar muldah dijangkaul, jelnis APAR 

yang digulnakan dalam Telrminal Angkultan Barang ini adalah. 

-  Hydrant       

-  APAR 9 kg Nitroge ln Cartridgel SYS-CT.9   

4.18.3.2 Fasilitas Keamanan  

Fasilitas CCTV (Closeld Circulit Tellelvision) melmiliki fulngsi ulntulk 

melmantaul keladaan dalam sulatul telmpat, yang belrkaitan delngan kelamanan 

ataulpuln tindak keljahatan, selhingga apabila telrjadi hal-hal yang belrkaitan 

de lngan tindak kriminal akan telrelkam kamelra yang nantinya akan dijadikan 

se lbagi bahan bulkti. 

Dalam ulpaya melningkatkan kelamanan se lrta kinelrja pada Telrminal 

Angkultan Barang maka diulsullkan ulntulk memasang fasilitas CCTV di 

area sekitar pintu keluar masuk dan di internal Telrminal Angkultan 

Barang. Sellain ulntulk me lningkatkan kelamanan, relkaman videlo dari CCTV 

julga dapat digulnakan ulntulk pe lngambilan data Kelme lntelrian Pelrhulbulngan 

ulntulk melnge ltahuli dan melngulkulr kine lrja rulas Jalan Lingkar Pati di delpan 

lokasi. 

Gambar fasilitas kelse llamatan dan kelamanan lelbih jellasnya dapat dikeltahuli 

pada lampiran IX halaman 189. 
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Gambar 4.47 Fasilitas Ke lse llamatan dan Ke lamanan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.18.4 Fasilitas Pejalan Kaki 

Analisis pe ljalan kaki dilakulkan ulntulk me lnelntulkan fasilitas peljalan kaki 

yang dipelrlulkan. Ulntulk melmpelrolelh data peljalan kaki yang melnyelbe lrang 

jalan, maka dilakulkan sulrveli pelnye lbe lrang jalan yang dilakulkan se llama 1 

jam pada waktul telrsibulk yaitul pulkull 08.30-09.30 WIB di rulas Jalan Lingkar 

Pati ataul de lpan lokasi. Belrikult ini adalah data dari sulrveli pelnye lbe lrang jalan. 

Tabel 4.85 Data Sulrve li Pe lnyelbe lrang Jalan 

Waktu 
Penyeberang 

Jalan (orang) 

07.30 – 07.45 6 

07.45 – 08.00 7 

08.00 – 08.15 6 

08.15 – 08.30 5 

Jumlah 24 

Sulmbe lr: Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan hasil sulrveli didapatkan julmlah peljalan kaki yang melnye lbelrang 

adalah 24 orang. Volulmel total kelndaraan yang me llaluli rulas Jalan Lingkar 

Pati adalah 1.685 kelndaraan/jam. Maka pelrhitulngannya adalah selbagai 

be lrikult: 

PV2  = 24 x (1.685) 2     

  = 24 x 2.839.225 

  = 6,81 x 107 

Be lrdasarkan hasil analisis yang tellah dilaku lkan, dipelrolelh nilai PV2  adalah 

81 x 107. Nilai telrse lbult telrmasulk dalam kritelria yang melmelrlulkan fasilitas 

pe lnyelbe lrangan. Selhingga dapat disimpullkan bahwa pada rulas Jalan Lingkar 

Pati ulntulk saat ini melme lrlulkan pelnye ldiaan fasilitas pelnye lbelrangan belrulpa 

zelbra cross. 

Gambar fasilitas peljalan kaki pada Pe lmbangulnan Te lrminal Angkultan 

Barang lelbih jellasnya dapat dilihat pada lampiran VII halaman 187. 
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Gambar 4.48 Fasilitas Pe ljalan Kaki Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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4.18.5 Fasilitas Angkutan Umum 

Ulntulk me lmbelrikan kelnyamanan dan rasa aman pada pelnggulna angkultan 

ulmulm dan julga ulntulk melnghindari pelnge lmuldi be lrhelnti dan mellakulkan 

ke lgiatan naik tulruln pe lnulmpang se lcara se lmbarangan, maka pelrlul adanya 

telmpat helnti dan tanda fasilitas telmpat pelrhe lntian angkultan ulmulm be lrulpa 

rambul te lmpat pelmbelrhe lntian angkultan ulmulm (buls stop) di de lpan lokasi 

Telrminal Angkultan Barang. Pelnyeldiaan fasilitas ini dilakulkan delngan 

melnye ldiakan telmpat belrhe lnti kelndaraan angkultan ulmulm pada rulas jalan di 

se lkitar aksels lokasi yang diharapkan dapat melngakomodir pelrge lrakan 

angkultan ulmulm pada saat melnaikkan dan melnulrulnkan pe lnulmpang dari/ kel 

lokasi Telrminal Angkultan Barang, selhingga tidak melnggangul aruls lalul 

lintas telru lsan. 

Ulntulk le lbih jellasnya fasilitas angkultan ulmu lm pada Pe lmbangulnan Te lrminal 

Angkultan Barang dapat dilihat pada gambar belrikult ini dan dapat dilihat 

pada lampiran VII halaman 187. 
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Gambar 4.49 Fasilitas Angkultan Ulmulm pada Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023
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4.18.6 Rekomendasi Pengaturan Parkir 

 Dalam Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang akan melnarik dan 

melmbangkitkan pelrjalanan, adanya pelrjalanan baik yang dari/kel Fasilitas 

pe llayanan Telrminal Angkultan Barang de lngan melnggulnakan kelndaraan 

baik kelndaraan roda dula maulpuln ke lndaraan roda elmpat akan melmbultulhkan 

lahan ulntulk parkir kelndaraan. 

Se lhingga dalam hal ini Telrminal Angkultan Barang pelrlu l me lnyeldiakan 

lahan parkir ulntulk kelndaraan roda dula maulpuln roda elmpat. Ulntulk pe lrkiraan 

pe lrhitulngan kelbultulhan julmlah parkir pada Telrminal Angkultan Barang 

dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.86 Ke lbultulhan dan Pe lnyeldiaan SRP 

No Jenis Bangunan SRP/100 m²lulas lantai elfelktif 

1 Terminal Angkutan Barang 33,85 

No 

Kebutuhan Ruang Parkir Terminal Angkutan Barang (SRP) 

SRP 
Jumlah Ruang Parkir (SRP) 

SRP/100 m²lulas lantai elfelktif 

1 

1,5-3,5 (pelngambilan nilai di selsu lailkan 

delngan delsain bangulnan pelngelmbang, 

selrta keltelrseldiaan lahan, dan belbelrapa 

faktor yang melmpelngarulhi kinelrja lalu l 

lintas) 

68 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Be lrdasarkan tabell analisa kelbultulhan rulang parkir belrdasarkan SK. Dirjeln 

Pe lrhulbulngan Darat Nomor : 272/HK. 105/DRJ/96 di atas dikeltahuli 

ke lbultulhan rulang parkir dalam Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

dipelrlulkan julmlah rulang parkir total selbe lsar 68 SRP, ke lmuldian se ltellah 

dikeltahuli total kelbultulhan rulang parkir, maka dapat dikonvelrsikan 

be lrdasarkan jelnis ke lndaraan, dimana pelngkonve lrsian didasarkan pada nilai 

proporsi u lntulk se ltiap jelnis ke lndaraannya, se lbagai belrikult 

Tabel 4.87 Konve lrsi Ke lbultulhan Rulang Parkir Telrminal Angkultan Barang 

No 

Konversi Kebutuhan Ruang Parkir  

Jenis Kendaraan 

Jumlah Ruang Parkir 

Hasil Konversi 

(Total Rulang Parkir * 

Proporsi Kelndaraan) 

1 Mobil ( proporsi ulntulk kelndaraan mobil 10%) 7 

2 Motor ( proporsi ulntulk selpelda motor 30%) 20 

2 Trulk ( proporsi ulntu lk Trulk 60%) 41 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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Be lrdasarkan SK. Dirjeln Pe lrhulbulngan Darat Nomor : 272/HK. 105/DRJ/96, 

rulang parkir Mobil dipelrlulkan 7 SRP, rulang parkir Se lpelda Motor dipe lrlulkan 

20 SRP dan rulang parkir Trulk dipelrlulkan 41 SRP. Ulntulk me lmvalidasi nilai 

ke lbultulhan julmlah parkir maka pelrlul dilakulkan pe lrbandingan antara hasil 

analisa kelbultulhan parkir belrdasarkan pelrhitulngan lapangan delngan hasil 

analisa kelbultulhan rulang parkir melnggulnakan keltelntulan pada SK. Dirjeln 

Pe lrhulbulngan Darat Nomor : 272/HK. 105/DRJ/96, se lbagai belrikult 

Tabel 4.88 Ke lbultulhan Rulang Parkir Telrminal Angkultan Barang 

No Jelnis Kelndaraan 
Kelbultu lhan 

Keltelrseldiaan 

Rulang Parkir 

(SRP) (SRP) 

1 Mobil 7 12 

2 Selpelda Motor 20 35 

3 Trulk 41 60 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 

Dari Tabell 4.88 dikeltahuli bahwa kelte lrse ldiaan rulang parkir yang dibultulhkan 

suldah melme lnulhi kelbultulhan pada Telrminal Angkultan Barang, bahwa:  

a) rulang parkir mobil selbanyak 12 SRP 

b) rulang parkir selpelda motor selbanyak 35 SRP 

c) rulang parkir trulk se lbanyak 60 SRP 

Gambar pelnyeldiaan fasilitas parkir ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada 

lampiran VII halaman 187. 
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Gambar 4.50 Fasilitas Angkultan Ulmulm pada Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023
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4.18.7 Fasilitas Perlengkapan Jalan 

 Pada kodisi saat ini pelrambulan dan pelmarkaan di Jalan Lingkar Pati dan 

se lkitarnya masih bellulm melme lnulhi kelbultulhan. Delngan adanya pelmasangan 

pe lrlelngkapan jalan diharapkan dapat melningkatkan kelse llamatan pelnggulna 

jalan yang mellintas di se lkitar Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

Ole lh selbab itul, pe lnelliti melngajulkan relkomelndasi rambul pada intelrnal 

bangulnan se lsulai delngan ke lbultulhan ulntulk me lngatulr sirkullasi kelndaraan 

se lrta melmuldahkan pelnge lmuldi ulntulk belrge lrak di dalam intelrnal.  

Tabel 4.89 Ulsullan Pe lrlelngkapan Jalan Telrminal Angkultan Barang 

No. Jelnis  

Pelrlelngkapan Jalan 

Gambar  

Pelrlelngkapan jalan 

Ju lmlah 

(U lnit)  

1. Rambul Pelringatan  

 

2 

2. Rambul Pelringatan delngan Kata-kata 

 

2 

3 

Rambul Pelringatan Banyak Lalul 

Lintas Peljalan Kaki Melnggulnakan 

Fasilitas Pelnyelbelrangan  

4 

4. Rambul Larangan Belrhelnti 

 

1 

5. 

Rambul Larangan Melnjalankan 

Kelndaraan delngan Kelcelpatan 

Lelbih dari 40 km/jam  

4 

6. 

Rambul Larangan Masulk Bagi 

Kelndaraan Belrmotor dan Tidak 

Belrmotor  

1 

7. 
Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l 

Laju lr yang Ditulnju lk 
 

2 

8. 
Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l 

Laju lr yang Ditulnju lk 
 

1 

9. 
Rambul Peltulnju lk Lokasi Fasilitas 

Pelmbelrhelntian Mobil Buls U lmulm 
 

1 

10. 
Rambul Peltulnju lk Lokasi Fasilitas 

Pelnyelbelrangan Peljalan Kaki 
 

4 
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No. Jelnis  

Pelrlelngkapan Jalan 

Gambar  

Pelrlelngkapan jalan 

Ju lmlah 

(U lnit)  

11. 
Rambul Peltulnju lk Lokasi Fasilitas 

Parkir 
 

4 

    Sulmbelr : Hasil Analisis,2023 

Ulsullan pe lrlelngkapan jalan telrminal angku ltan barang ulntulk lelbih jellasnya 

dapat dilihat pada gambar dibawah dan lampiran VII halaman 187. 
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Gambar 4.51 Fasilitas Pe lrlelngkapan Jalan Telrminal Angkultan Barang 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023
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4.18.8 Optimalisasi Waktu Siklus APILL 

Stratelgi pelningkatan kinelrja simpang be lrsinyal melrulpakan salah satul 

langkah dalam manajelmeln se lrta relkayasa lalul lintas yang dapat dilakulkan 

ulntulk melningkatkan kinelrja lalul lintas simpang selhingga melngatasi 

ke lmaceltan di pelrsimpangan. Belrdasarkan pe lrmasalahan yang ada, 

pe lnanganan ataul manajelmeln dan re lkayasa lalul lintas yang dapat dilakulkan 

yaitul de lngan Optimalisasi sikluls alat pelmbelri isyarat lalul lintas (APILL) 

pada Simpang 4 Tanjang. Belrikult ini melrulpakan gambar diagram fasel alat 

pe lmbelri isyarat lalul lintas (APILL) Simpang 4 Tanjang Kondisi Elksisting. 

 

Gambar 4.52 Diagram Fasel Alat Pelmbelri Isyarat Lalul Lintas (APILL) 

Simpang 4 Tanjang Kondisi Elksisting 

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

Dari Sikluls Alat Pe lmbelri Isyarat Lalul Lintas (APILL) Simpang 4 Tanjang 

Kondisi E lksisting kelmuldian di Optimalisasi se lbagai belrikult. 

 

Gambar 4.53 Diagram Fasel Alat Pelmbelri Isyarat Lalul Lintas (APILL) 

Simpang 4 Tanjang Seltellah Optimalisasi  

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 
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Dari gambar diatas dapat dikeltahuli bahwa dalam optimalisasi waktul sikluls 

tellah dilakulkan pe lrulbahan fasel APILL pada kondisi e lksisting 4 fase l de lngan 

total waktul sikluls se llama 105 deltik ke lmuldian dilakulkan optimalisasi 

melnjadi 2 fasel delngan total waktul sikluls se llama 85 deltik. 

4.18.9 Peningkatan Kapasitas Jalan 

Pe lningkatan kapasitas jalan delngan mellakulkan pellelbaran jalan pada rulas 

Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat dari 7 meltelr me lnjadi 

11 melte lr. Hal telrse lbult dilakulkan karelna hasil elvalulasi kinelrja rulas jalan 

kondisi delngan adanya pelmbangulnan telrminal angkultan barang pada tahuln 

2029 rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat tellah 

melmiliki nilai V/C ratio > 0,75 selhingga pe lrlul dilakulkan pelnanganan ulntulk 

melningkatkan kinelrja lalul lintas di rulas jalan telrse lbult. De lngan pelle lbaran 

badan jalan elfelktif dari 7 meltelr me lnjadi 11 melte lr maka kapasitas jalan yang 

awalnya 2842,0  smp/jam melningkat melnjadi 3691,7 smp/jam. Ulntulk lelbih 

jellasnya dapat dikeltahuli pada gambar pelnampang mellintang belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Pe lnampang Mellintang Ulsullan Pe llelbaran Badan Jalan  

Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

 

4.19 Implementasi Penanganan Dampak 

Manajelmeln dan relkayasa lalul lintas dilakulkan dalam melningkatkan kinelrja 

jaringan jalan yang belrada di selkitar Telrminal Angkultan Barang. 

Pe lmbangulnan Te lrminal Angkultan Barang akan belrakibat dampak lalul lintas 

pada rulas Jalan Lingkar Pati selrta rulas jalan diselkitarnya. Pada pelriodel awal 

jalan

bahu

11.0 m 2.0 m2.0 m
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Pe lmbangulnan dan pelngope lrasian Telrminal Angkultan Barang pelrlul adanya 

manajelme ln dan relkayasa lalul lintas dalam kellancaran kelnyamanan selrta 

ke ltelrtiban selrta melnjamin kelse llamatan bagi kelndaraan yang kellular masulk 

Telrminal Angkultan Barang. Pelriodel pada waktul pe llaksanaan 2 sampai 10 

tahuln diasulmsikan bahwa telrminal angkultan barang tellah belrope lrasi selcara 

pe lnulh selhingga melningkatkan julmlah tarikan dan bangkitan. Karelna 

kondisi lokasi aksels ke llular masulk Te lrminal Angkultan Barang pada jalan 

ultama delngan lalul lintas banyak kelndaraan angkultan barang yang mellintas, 

maka hal telrse lbult akan belrpe lngarulh se lcara signifikan telrhadap kinelrja rulas 

jalan di selkitar lokasi Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. Olelh 

karelna itul, de lngan dilaksanakannya kelgiatan melnajelmeln dan re lkayasa lalul 

lintas yang diulsullkan telrse lbult maka diharapkan dapat melngulrangi dampak 

lalul lintas yang timbull akibat belrope lrasinya Telrminal Angkultan Barang 

telrse lbult. 
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Tabel 4.90 Implelmelntasi Pelnanganan Dampak Lalul Lintas 

No. Jenis Penanganan Penyedia 
Periode Waktu Pelaksanaan (Tahun) 

0-1 1-2 2-5 5-10 

A. Pada Tahap Pra Konstruksi 

1. 
Mellaku lkan sosialisasi kelpada masyarakat selkitar bahwa akan dilaksanakan 

Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 
Pelmbanguln √ 

   

2. Mellaku lkan pelmagaran di selkelliling lokasi Pelmbangulnan ulntulk kelamanan Pelmbanguln √    

3. Melmasang pelnelrangan pada aksels kellular masu lk dan intelrnal kawasan Pelmbanguln √    

B.   Pada Tahap Konstruksi 

1. 
Mellaku lkan pelngatulran sirku llasi kelndaraan pelngangkult matelrial dan 

kelndaraan pelkelrja konstrulksi 
Pelmbanguln √ 

   

2. Pelngatulran Kelndaraan Kellu lar Masu lk olelh peltu lgas Selculrity/Flagman Pelmbanguln √    

3. 

Delsain pintu l masulk dan kellular yang melnculkulpi bulat kellancaran kellular-

masu lk kelndaraan proyelk diselsu laikan delngan dimelnsi kelndaraan 

pelngangkult bahan matelrial 

Pelmbanguln √ 

   

4. 
Selbellu lm kelndaraan pelngangkult matelrial kellu lar dari arela lokasi 

Pelmbangulnan, dilakulkan pelnculcian kelndaraan pada bak culci kelndaraan 
Pelmbanguln √ 

   

5. 
Melnyeldiakan lahan ulntu lk melnelmpatkan matelrial bangulnan dan pelralatan 

u lntulk Pelmbangulnan di dalam kawasan lokasi Pelmbangulnan 
Pelmbanguln √ 

   

6. 
Pelngangkultan baik bahan matelrial mau lpu ln ulru lgan tidak dilakulkan pada saat 

jam sibu lk (On Pelak). 
Pelmbanguln √ 

   

7. 
Kelharu lsan parkir di dalam arelal Pelmbangulnan dan larangan parkir 

kelndaraan proyelk di bahul rulas Jalan Lingkar Pati   
Pelmbanguln √ 

   

8. 
Dalam pelngangkultan matelrial diharapkan matelrial ditu ltu lp rapat 

melnggulnakan telrpal dan diikat delngan baik  
Pelmbanguln √ 

   

9. 
Mellaku lkan pelmbelrsihan jalan yang diakibatkan olelh pelngangkultan 

matelrial tanah 
Pelmbanguln √ 
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No. Jenis Penanganan Penyedia 
Periode Waktu Pelaksanaan (Tahun) 

0-1 1-2 2-5 5-10 

10. 

Melnyeldiakan Fasilitas Pelrlelngkapan Jalan yaitu l :      

Rambul Pelringatan (ditelgaskan pelnjellasan jelnis pelringatan delngan     2 ulnit 

melnggulnakan papan tambahan) 
Pelmbanguln √ 

   

Rambul Pelringatan delngan Kata-Kata          6 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Pelringatan Pelkelrjaan di Jalan              2 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Pelringatan Pelngatulran Lalu l Lintas olelh Peltu lgas        2 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Larangan Masulk Bagi Kelndaraan Belrmotor dan         1 ulnit 

Tidak Belrmotor 
Pelmbanguln √ 

   

Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l Laju lr yang Ditulnjulk       1 ulnit Pelmbanguln √    

Warnig Light                    2 ulnit Pelmbanguln √    

C. Pada Tahap Operasional 

1. Mellaku lkan pelngatulran sirku llasi kelndaraan  Pelmbanguln √    

2. 

Mellaku lkan penyesuaian lajur pada akses keluar masuk yaitu penambahan 

lajur penyesuaian disebelah kiri dengan lebar 2 m dan panjang 50 m, serta 

radiu ls tiku lng ulntulk masing – masing aksels kellu lar dan masu lk delngan radiuls 

tiku lng R 14 dan lelbar jalan khulsu ls kelndaraan angkultan barang sellelbar 10 

meltelr seldangkan lelbar jalan khulsu ls kelndaraan roda 2 dan roda 4 sellelbar 6 

meltelr. 

Pelmbanguln √  

  

3. 
Melnyeldiakan fasilitas peljalan kaki zelbracross didelpan Telrminal Angkultan 

Barang  
Pelmbanguln √  

  

4. 
Kelru lsakan jalan akibat opelrasional telrminal angkultan barang melnjadi 

tanggulng jawab Pelmbanguln 
Pelmbanguln √ √ 

  

5. 

 

Melnyeldiakan fasilitas parkir minimal selsu lai delngan pelrhitu lngan :  

a) ru lang parkir mobil selbanyak 12 SRP 

b) ru lang parkir selpelda motor selbanyak 35 SRP 

c) ru lang parkir tru lk selbanyak 60 SRP 

Pelmbanguln √  
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No. Jenis Penanganan Penyedia 
Periode Waktu Pelaksanaan (Tahun) 

0-1 1-2 2-5 5-10 

 

6. 

Melnyeldiakan Fasilitas Pelrlelngkapan Jalan yaitu l : Pelmbanguln     

Rambul Pelringatan   2 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Pelringatan delngan Kata-kata  2 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Pelringatan Banyak Lalul Lintas Peljalan Kaki 

Melnggulnakan Fasilitas Pelnyelbelrangan 
 4 ulnit Pelmbanguln √  

  

Rambul Larangan Belrhelnti  1 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Larangan Melnjalankan Kelndaraan delngan Kelcelpatan 

Lelbih dari 40 km/jam 
 4 ulnit Pelmbanguln √  

  

Rambul Larangan Masulk Bagi Kelndaraan Belrmotor dan Tidak 

Belrmotor 
 1 ulnit Pelmbanguln √  

  

Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l Laju lr yang Ditulnjulk  2 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Pelrintah Melmasu lki Jalu lr atau l Laju lr yang Ditulnjulk  1 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Peltu lnjulk Lokasi Fasilitas Pelmbelrhelntian Mobil Buls 

U lmulm 
 1 ulnit Pelmbanguln √  

  

Rambul Peltulnju lk Lokasi Fasilitas Pelnyelbelrangan Peljalan Kaki  4 ulnit Pelmbanguln √    

Rambul Peltulnju lk Lokasi Fasilitas Parkir  4 ulnit Pelmbanguln √    

7. 
Melmasang sistelm informasi lalu l lintas belru lpa CCTV pada lokasi kellu lar 

masu lk Telrminal Angkultan Barang 
Pelmbanguln  √ 

  

8. Melnyeldiakan Alat Pelmadam Kelbakaran yaitu l APAR dan Hydrant Pelmbanguln √    

9. 

Melyeldiakan peltu lgas lapangan khulsu ls dan dilelngkapi pos jaga ulntu lk 

melmbantul kelndaraan yang akan kellu lar mau lpu ln masu lk kel dalam kawasan 

Telrminal Angkultan Barang 

Pelmbanguln √  

  

10. Mellaku lkan Optimalisasi Waktu l Sikluls APILL 
Kelmelntelrian 

Pelrhulbulngan 
√ √ √ √ 

11. 
Mellaku lkan Pellelbaran Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

dari 7 meltelr melnjadi 11 meltelr 

Kelmelntelrian 

PUlPR 
   √ 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023
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4.20 Tanggung Jawab Penanganan Dampak Lalu Lintas Pembangunan 

Terminal Angkutan Barang 

Se lsulai de lngan Pelratulran Pe lmelrintah Nomor 32 tahuln 2011 te lntang 

Manajelmeln dan Re lkayasa Lalul Lintas, Analisis Dampak selrta Manajelmeln 

Ke lbultulhan Lalul Lintas yang melmbahas se lcara rinci hasil analisis dampak 

lalul lintas pelrlul pe lmbagian tanggulng jawab pe lmelrintah dan Pelmbanguln 

dise lkitar Pelmbangulnan sulatul bangulnan yang melnimbullkan ganggulan lalul 

lintas (Pada Pasal 51 ayat 2). Tanggulng jawab pada pelnanganan dampak 

lalul lintas yang ditimbullkan akibat adanya tarikan-bangkitan pelrjalanan 

yang melngakibatkan pelrmasalahan lalul lintas pe lrlul adanya ulntulk me lncapai 

ke lamanan, kelse llamatan, keltelrtiban, dan ke llancaran lalul lintas se lrta 

angkultan jalan. 
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Tabel 4.91 Tanggulng Jawab dan Pe lngawasan Pada Dampak Lalul Lintas Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang 

No 
Tindakan Mitigasi 

 

Tanggung Jawab Kewenangan 

Pembangun 

Terminal Angkutan 

Barang 

Kementerian 

Perhubungan 

Kementerian 

PUPR 

Kepolisian 

RI 

1 Sirkullasi kelndaraan intelrnal telrminal angkultan barang     

2 Pe lnye lsulaian gelomeltrik jalan     

3 Pe lnye ldiaan fasilitas kelse llamatan dan kelamanan     

4 Pe lnye ldiaan fasilitas peljalan kaki     

5 Pe lnye ldiaan fasilitas telmpat pelrhe lntian angkultan ulmulm     

6 Pe lnye ldiaan fasilitas parkir     

7 Pe lnye ldiaan fasilitas pelrlelngkapan jalan belrulpa rambul-rambul lalul lintas     

8 Pe lne lmpatan Peltulgas pe lngatulr lalul lintas     

9 Pe lngatulran ullang / optimalisasi waktul sikluls APILL     

10 Pe llelbaran rulas jalan     

 : Pelnanggulng Jawab (pelnyeldia) 

 : Pelngawasan 

Sulmbelr : Hasil Analisis, 2023 
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4.21 Pemantauan Dan Evaluasi Kegiatan Penanganan Dampak Lalu Lintas 

Ke lgiatan pelmantaulan dan elvalulasi implelmelntasi pelnanganan olelh 

Pe lmbanguln maulpuln pe lmelrintah se llalul me lnjadi pelnting ulntulk 

dilaksanakantanggulng jawab dalam pelnanganan dampak lalul lintas. Ulntulk 

itul pe lnting dikeltahuli telntang pe lmbagian tanggulng jawab pe llaksanaan 

ke lgiatan pelmantaulan dan elvalulasi. Lelbih jellasnya pelmbagian tanggulng 

jawab telrse lbult dapat dilihat pada tabell belrikult. 

Tabel 4.92 Pe lmbagian Tanggulng Jawab Ke lgiatan Pelmantaulan dan 

E lvalulasi Pe lnanganan Dampak Lalul Lintas Pe lmbangulnan Telrminal 

Angkultan Barang 

Kegiatan Penanganan 

Dampak 
Pelaksana Pemantauan 

Kurun Waktu 

Kegiatan Evaluasi 

Sirkullasi Kelndaraan Intelrnal 

Kawasan Telrminal 

Angkultan Barang 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 
0-1 tahuln se lte llah 

ope lrasi 

Pe lnye lsulaian gelomeltrik jalan 
Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 

dan Ke lmelntelrian PUlPR 

1-2 tahuln se lte llah 

ope lrasi 

Pe lnye ldiaan Fasilitas 

Ke lse llamatan dan Kelamanan 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan  0-1 tahuln se lte llah 

ope lrasi 

Pe lnye ldiaan Fasilitas Pe ljalan 

Kaki 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 

dan Ke lmelntelrian PUlPR 

1-2 tahuln se lte llah 

ope lrasi 

Pe lnye ldiaan fasilitas telmpat 

pe lrhelntian angkultan ulmulm 
Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 1-2 se ltellah opelrasi 

Pe lnye ldiaan fasilitas parkir Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 
0-1 tahuln se lte llah 

ope lrasi 

Pe lnye ldiaan fasilitas 

pe lrlelngkapan jalan belrulpa 

rambul-rambu l lalul lintas 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 1-2 se ltellah opelrasi 

Pe lne lmpatan Peltulgas 

pe lngatulr lalul lintas 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 

dan Ke lpolisian RI 

6 bullan selkali, selte llah 

be lropelrasi/pasca 

konstrulksi 

Pe lngatulran ullang / 

optimalisasi waktul sikluls 

APILL 

Ke lmelnte lrian Pelrhulbulngan 

6 bullan selkali, selte llah 

be lropelrasi/pasca 

konstrulksi  

Pe llelbaran rulas jalan Ke lmelnte lrian PUlPR 
5-10 tahuln se lte llah 

be lropelrasi 

Sulmbe lr : Hasil Analisis, 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil analisis dampak lalul lintas dari relncana Pelmbangulnan 

Telrminal Angkultan Barang maka dapat ditarik kelsimpullan se lbagai belrikult : 

1. Kine lrja lalul lintas kondisi elksisting Tahuln 2023 ke ltika relncana 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang be llulm dibanguln, melnulnjulkkan 

bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. 

Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 0,59 

de lngan kelcelpatan jaringan selbelsar 47,3 km/jam. 

2. Dike ltahuli bahwa julmlah belsarnya tarikan pe lrjalanan yang dihasilkan olelh 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang pada saat jam sibulk se lbe lsar 82,7 

smp/jam, seldangkan ulntulk bangkitan pelrjalanan selbelsar 12,8 smp/jam.  

3. Hasil analisis kinelrja lalul lintas ulntulk masing-masing kondisi, yaitul 

se lbagai belrikult : 

a. Kine lrja lalul lintas kondisi tahuln Dasar 2024 ke ltika relncana 

Pe lmbangulnan Telrminal Angkultan Barang bellulm dibanguln, 

melnu lnjulkkan bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul 

rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai 

V/C ratio 0,62 dan kelcelpatan jaringan selbe lsar 47,2 km/jam. 

b. Kine lrja lalul lintas kondisi saat pelmbangulnan se ldang belrlangsulng 

(masa konstrulksi) tahuln 2024, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C 

ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati – Sp. 3 Lingkar Pati 

Barat delngan nilai V/C ratio 0,62 dan kelce lpatan jaringan selbelsar 47,2 

km/jam. 

c. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan 

(Do-Nothing) Tahuln 2024, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

de lngan nilai V/C ratio 0,65 dan kelcelpatan jaringan selbelsar 45,9 

km/jam. 
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d. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan dan ulpaya pelnanganan 

(Do-Some lthing) Tahuln 2024, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

de lngan nilai V/C ratio 0,66 dan kelcelpatan jaringan selbelsar 47,2 

km/jam. 

e. Kine lrja lalul lintas kondisi tanpa pelmbangulnan Tahuln 2029, bahwa rulas 

jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 0,73 dan 

ke lcelpatan jaringan selbe lsar 45,2 km/jam. 

f. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan 

(Do-Nothing) Tahuln 2029, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

de lngan nilai V/C ratio 0,76 dan kelcelpatan jaringan selbelsar 41,5 

km/jam. 

g. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan dan ulpaya pelnanganan 

(Do-Some lthing) Tahuln 2029, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 

Se lgmeln 2 de lngan nilai V/C ratio 0,59 dan ke lcelpatan jaringan selbe lsar 

46,5 km/jam. 

h. Kine lrja lalul lintas kondisi tanpa pelmbangulnan Tahuln 2034, bahwa rulas 

jalan yang melmiliki V/C ratio telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls 

Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat delngan nilai V/C ratio 0,83 dan 

ke lcelpatan jaringan selbe lsar 35,1 km/jam. 

i. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan tanpa pelnanganan 

(Do-Nothing) Tahuln 2034, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Bts. Kab. Kulduls Pati - Sp. 3 Lingkar Pati Barat 

de lngan nilai V/C ratio 0,86 dan kelcelpatan jaringan selbelsar 32,3 

km/jam. 

j. Kine lrja lalul lintas kondisi delngan pelmbangulnan dan ulpaya pelnanganan 

(Do-Some lthing) Tahuln 2034, bahwa rulas jalan yang melmiliki V/C ratio 

telrtinggi yaitul rulas Jalan Pati - Kayeln - Sulkolilo Bts.Kab. Grobogan 
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Se lgmeln 2 de lngan nilai V/C ratio 0,72 dan ke lcelpatan jaringan selbe lsar 

44,7 km/jam. 

4. Ulpaya yang dilakulkan ulntulk me lminimalkan dampak lalul lintas yang telrjadi 

ulntulk masing-masing kelgiatan adalah selbagai belrikult : 

a. Pe lnanganan dampak lalul lintas Pelmbangulnan telrminal angkultan 

barang pada tahap pra konstrulksi se lbagai be lrikult : 

− Me llakulkan sosialisasi kelpada masyarakat selkitar bahwa akan 

dilaksanakan Pelmbangulnan Telrminal Angkultan Barang. 

− Me llakulkan pe lmagaran di selke lliling lokasi Pe lmbangulnan ulntulk 

ke lamanan. 

− Me lmasang pelne lrangan pada aksels ke llular masulk dan intelrnal 

kawasan 

b. Pe lnanganan dampak lalul lintas Pelmbangulnan telrminal angkultan 

barang pada tahap konstrulksi se lbagai belrikult : 

− Me llakulkan pe lmasangan pelrlelngkapan jalan belrulpa rambul 

pe lringatan selmelntara, rambul peltulnjulk arah dan warning light. 

− Me llakulkan pe lngatulran waktul pe lngangkultan timbulnan/ulrulkan dan 

matelrial. Pelngangkultan baik bahan matelrial maulpu ln ulrulgan tidak 

dilakulkan pada saat jam sibulk (On Pe lak) 

− Me llakulkan pe lngatulran sirkullasi kelndaraan ulntulk me lmpelrmuldah 

ke lndaraan belrge lrak di dalam lokasi Telrminal Angkultan Barang. 

− Me llakulkan pelngatulran pelngangkultan timbulnan/ulrulkan dan 

matelrial. 

− Me lnye ldiaan Watelr Trap / kolam pelnculcian ban ulntulk kelndaraan 

matelrial. 

− Me lne lmpatkan Peltulgas / flagman melnggulnakan  Belnde lra Melrah 

dan Hijaul ataul light  stick  

− Me llakulkan pe lmbelrsihan jalan yang diakibatkan olelh pe lngangkultan 

matelrial tanah. 
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c. Pe lnanganan dampak lalul lintas Pelmbangulnan telrminal angkultan 

barang pada tahap masa opelrasional selbagai belrikult : 

− Melakukan pengaturan arus lalu lintas dan sirkulasi kendaraan 

untuk kendaran karyawan dan pengunjung serta kendaran  bongkar 

muat (Loading/Unloading). 

− Melakukan penyesuaian geometrik jalan untuk akses keluar dan 

masuk ke terminal angkutan barang 

− Menyediakan fasilitas keselamatan berupa APAR dan Hydrant 

− Memasang fasilitas keamanana berupa CCTV pada lokasi keluar 

masuk Terminal Angkutan Barang. 

− Menyediakan fasilitas pejalan kaki berupa zebracross didepan 

Terminal Angkutan Barang. 

− Menyediakan fasilitas tempat perhentian angkutan umum berupa 

rambu tempat pemberhentian angkutan umum (bus stop) di depan 

lokasi Pembangunan Terminal Angkutan Barang. 

− Menyediakan fasilitas parkir pada Terminal Angkutan Barang 

sebanyak 12 SRP untuk Mobil, 35 SRP untuk Sepeda Motor dan 60 

SRP untuk Truk. 

− Memasang fasilitas perlengkapan jalan berupa rambu-rambu lalu 

lintas 

− Menempatkan petugas lapangan khusus dan dilengkapi pos jaga 

untuk membantu kendaraan yang akan keluar maupun masuk ke 

dalam kawasan Terminal Angkutan Barang 

− Melakukan pengaturan ulang / optimalisasi waktu siklus pada 

simpang 4 tanjang. 

− Melakukan peningkatan kapasitas jalan dengan melakukan 

pelebaran jalan pada ruas Jalan Bts. Kab. Kudus Pati - Sp. 3 Lingkar 

Pati Barat dari 7 meter menjadi 11 meter. 

5. Pe lmbagian tanggulng jawab pe lnanganan dampak lalul lintas pada 

pe lmbangulnan telrminal angkultan barang yaitul kelgiatan Pelngatulran 

sirkullasi kelndaraan, Pelnyelsulaian gelomeltrik jalan, Pelnyeldiaan fasilitas 

ke lse llamatan dan kelamanan, Pe lnyeldiaan fasilitas pe ljalan kaki, Pe lnyeldiaan 



170 

 

fasilitas telmpat pelrhelntian angkultan ulmulm, Pe lnyeldiaan fasilitas parkir, 

Pe lnye ldiaan fasilitas pelrlelngkapan jalan, Pe lnelmpatan Peltulgas pe lngatulr lalul 

lintas melrulpakan tanggulng jawab dari pelmbanguln. Kelmuldian ulntulk 

Pe lngatulran ullang / optimalisasi waktul sikluls APILL me lrulpakan tanggulng 

jawab dari Kelmelnte lrian Pelrhulbulngan. Se ldangkan ulntulk Pe llelbaran rulas 

jalan melrulpakan tanggulng jawab dari Kelmelnte lrian PUlPR. 

6. Re lncana pelmantaulan dan elvalulasi telrhadap pelnanganan dampak seltellah  

telrminal angkultan barang belrope lrasi yaitul ulntulk Pe lngatulran sirkullasi 

ke lndaraan, Pelnyeldiaan fasilitas parkir, dan Pe lnyeldiaan fasilitas 

ke lse llamatan dan kelamanan dilakulkan pe lmantaulan dan e lvalulasi dalam 

kulruln waktul 0-1 tahuln. Ulntulk Pe lnye lsulaian ge lomeltrik jalan, Pe lnye ldiaan 

fasilitas peljalan kaki, Pelnye ldiaan fasilitas telmpat pelrhe lntian angkultan 

ulmulm, dan Pelnyeldiaan fasilitas pelrlelngkapan jalan dilakulkan pelmantaulan 

dan elvalulasi dalam kulruln waktul 1-2 tahuln. Ulntulk Pelne lmpatan Peltulgas 

pe lngatulr lalul lintas dan Pelngatulran ullang / optimalisasi waktul sikluls 

APILL dilakulkan pelmantaulan dan elvalulasi dalam kulruln waktul se ltiap 6 

bullan se lkali. selrta ulntulk Pe lle lbaran rulas jalan dilakulkan pe lmantaulan dan 

e lvalulasi dalam kulruln waktul se ltiap 5-10 tahuln. 

5.2 Saran 

Be lbelrapa saran yang diulsullkan adalah selbagai belrikult : 

1. Perlunya pengawasan dan evaluasi unjuk kerja lalu lintas sekitar setelah 

Pembangunan Terminal Angkutan Barang beroperasi; 

2. Perlunya koordinasi antara Pembangun dengan Kementerian Perhubungan 

terkait pemenuhan fasilitas perlengkapan jalan dan hasil rekayasa lalu 

lintas. Sehingga pada waktu operasi dampak lalu lintas yang akan timbul 

dapat diminimalisasi. 

3. Perlu adanya pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan Analisis Dampak 

Lalu Lintas Pembangunan Terminal Angkutan Barang terhadap 

implementasi penanganan yang dilakukan baik oleh Pembangun maupun 

pemerintah berupa tanggung jawab dalam penanganan dampak lalu lintas. 

Pemantauan dan evaluasi dilakukan pada saat pasca konstruksi. 
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4. Perlunya studi analisis dampak lalu lintas ini untuk penanganan dampak 

lalu lintas pada masa konstruksi maupun operasional. 

5. Dengan adanya penelitian ini, Pemerintah Daerah tidak perlu 

mengeluarkan anggaran untuk penyusunan dokumen analisis dampak lalu 

lintas pembangunan terminal angkutan barang di Kabupaten Pati. 
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